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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi kebijakan 
pedidikan bela negara serta faktor penghambat dan pendukung di TK Garuda 
Sleman Yogyakarta. Pendekatan penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif. Subjek dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru, dan ibu Yayasan 
Persit Kartika Jaya bagian kependidikan. Teknik pengumpulan data yaitu 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data analisis menggunakan analisis 
model Miles dan Huberman. Adapun keabsahan data menggunakan triangulasi 
teknik dan triangulasi sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa TK Garuda VI Medari Sleman 
adalah sekolah dibawah naungan Yayasan Persit Kartika Jaya. Implementasi 
kebijakan pendidikan bela negara di cetuskan oleh pihak Yayasan Persit Kartika 
Jaya, dalam kebijakan pendidikan bela negara memiliki empat program yaitu (1) 
Pendidikan kedisiplinan, (2) Pendidikan religiositas, (3) Cinta Tanah Air, dan (4) 
TNI Cilik. Faktor pendukungnya yaitu komitmen warga sekolah untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan, sarana prasarana yang memadai, pihak kodim 0732 dan 
Yayasan Persit Kartika Jaya selalu membantu menjalankan program, pihak 
orangtua dan komite sekolah yang mendukung keberhasilan program. Kendala 
yang dihadapi berupa komitmen guru yang rendah, kurangnya pemahaman siswa 
terhadap tata tertib yang ada, kurangnya pemahaman orangtua yang terlalu 
memanjakan anak, dan tidak diperbolehkan keluar kelas jika ada kegiatan yang 
dilaksanakan oleh pihak kodim. Solusinya ada pembekalan khusus sebelum guru 
mengajar, adanya retreat untuk mengembalikan spirit guru, penempelan kata-karta 
motivasi dan nilai-nilai bela Negara, adanya sosialisasi kebijakan seolah, 
mengundang orang tua secara berkala, membangun komitmen bersama dalam 
membentuk siswa, dan memberikan permainan yang beragam. 
Kata Kunci: kebijakan, pendidikan, bela Negara 
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IMPLEMENTATION OF STATE DEFENSE POLICY IN 
TK GARUDA VI MEDARI SLEMAN YOGYAKARTA 
By : 
Hidayatul Fitria 
NIM 13110241011 
 
ABSTRACK 
This study aims to describe the implementation of education policy and 
defending countriesand inhibiting factors and supporters at TK Garuda VI 
Medari Sleman Yogyakarta. The research approach using qualitative research 
method. Subject in this research that is principal, teacher, and mother of Persit 
Kartika Jaya part of education. Data collection techniques are observation, 
interview, and documentation. Data analysis using Miles and Huberman model 
analysis. As for the validity of the data used trianggulasi techniques and suber. 
 Research result show that TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta is a 
school under the auspices of the foundation. The implementation of state defence 
policy was initiated by the foundation, in the state defence education policy has 
four programs, (1) namely discipline education, (2) religious education, (3) Cinta 
Tanah Air, and (4) TNI Cilik. The supporting factor is the commitment of the 
school community to achieve the expected goals, the atmosphere of a comfortable 
and conducive school, adequate infrastructure, the kodim 0732 and Persit Kartika 
Jaya foundation that always helps the success of the form of low teachers 
commitment, lack of understanding of students to the existing order, lack of 
understanding of parent who are too spoil the cild, and not allowed out of class if 
there are activities carried out by the Kodim.the solution is a special briefing 
before the restore the spirit of the teacher, the attachment of words of motivation 
and the values of state defence, the socialization of school policy inviting parent 
on a regular commitment in shaping the students and providing diverse games. 
 
Keywords: policy, education, defend the country 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan 
dan ketrampilan, sehat jasmani dan rohani, berkepribadian yang mantap dan 
mandiri, serta tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Melalui 
pendidikan nasional diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan nasional 
dapat menghasilkan manusia yang terdidik, beriman, berpengetahuan, 
berketrampilan, dan memiliki rasa tanggung jawab (UU No. 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional). 
Sejalan dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasioanal tersebut, 
pendidikan diharapkan mampu untuk membangun peradaban yang lebih maju 
dengan disertai penanaman nilai-nilai yang mampu membentuk jiwa peserta didik 
untuk berperilaku baik, memiliki sikap dan tindakan moral yang luhur, sopan, 
santun, serta mampu menunjukkan jati diri bangsanya untuk membela negara. 
Kebijakan untuk membela negara  tercantum dalam Pasal 27 Ayat 3  UUD 1945 
yang berbunyi “setiap warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam upaya 
pembelaan negara”.  
Melalui pendidikan Nasional juga diharapkan dapat menumbuhkan dan 
memperdalam rasa cinta tanah air, mempertebal semangat kebangsaan dan 
mengerti akan hak dan kewajiban sebagai warga negara. Hak dan kewajiban 
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setiap warga negara sudah diatur dalam UU No. 3 Tahun 2002 tentang pertahanan 
negara pasal 2 menjelaskan tentang Hakikat pertahanan negara adalah segala 
upaya pertahanan bersifat semesta yang penyelengaraannya di dasarkan pada 
kesadaran hak dan kewajiban warga negara serta keyakinan pada kekuatan sendiri.  
Setiap warga negara memiliki Hak Asasi Manusia untuk setiap warga 
negara ikut serta dalam upaya pembelaan negara sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan UU No. 39 Tahun 1999 pasal 68. Salah ketentuan 
peraturan perundang-undangan tentang warga negara dalam membela negara 
adalah dengan cara mengenyam pendidikan. 
Ki Hajar Dewantara memiliki pemikiran yang  serupa mengenai pendidikan, 
bahwasannya pendidikan merupakan daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya 
budi pekerti, pikiran, dan tubuh anak. Bagian-bagian itu tidak boleh dipisahkan 
agar kita dapat memajukan kesempurnaan hidup anak-anak kita (Kemdiknas, 
2010: 1). Rumusan tersebut dapat diartikan bahwa pendidikan memiliki peran 
untuk mampu mewujudkan peserta didik yang memiliki kecerdasan secara utuh, 
baik kecerdasan intelektual, kecerdasan spiritual, kecerdasan sosial maupun 
kecerdasann emosional. Pendidikan memiliki gagasan dan tujuan yang mulia demi 
tumbuh kembang peserta didik dan menjadi anak yang berguna bagi nusa dan 
bangsa Indonesia.  
Melalui pendidikan nasional diharapkan dapat menumbuhkan dan 
memperdalam rasa cinta tanah air, mempertebal semangat kebangsaan dan rasa 
percaya pada diri sendiri serta sikap dan perilaku yang inovatif dan kreatif. 
Sehingga dengan tercapainya tujuan dari Pendidikan Nasional akan mampu 
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mewujudkan manusia pembangunan yang dapat  membangun dirinya sendiri serta 
bersama-sama bertanggung jawab atas pembengunan bangsa. 
Pada masa pembangunan bangsa seperti sekarang ini, fungsi utama 
pendidikan antara lain adalah mencerdaskan bangsa, pembangunan kesadaran bela 
negara dan sikap bela negara sebagai sumber daya manusia dalam proses 
pembangunan kepribadian nasioanal serta identitasnya. Oleh karena itu, 
pembangunan kesadaran nasioanal dan sikap bela negara perlu ditanamkan dan 
ditumbuhkan sejak dini kepada seluruh warga negara Indonesia. Salah satu sarana 
untuk pembangunan sikap nasionalisme adalah melalui pendidikan. Dengan 
demikian kegiatan pendidikan nasional perlu diorganisasikan dan dikelola 
sedemikian rupa agar pendidikan nasional sebagai suatu organisasi merupakan 
sarana untuk mewujudkan cita-cita nasioanal bangsa Indonesia (H. A. R Tilaar, 
2000: 107). 
Nasionalisme bangsa Indonesia yang sudah ada dan tumbuh sejak zaman 
perjuangan kemerdekaan, kenyataannya saat ini disinyalir mulai luntur dari hati 
masyarakat Indonesia terutama generasi penerus akibat perkembangan zaman. 
Rendahnya rasa nasionalisme dan cinta tanah air pada generasi penerus sering kita 
lihat pada saat melakukan upacara bendera, dimana banyak diantara siswa sekolah 
yang tidak khidmat dalam mengikutinya dan tidak mau menghormati kepada 
bendera sang merah putih saat dikibarkan, banyaknya generasi penerus yang tidak 
mengetahui akan lagu-lagu kebangsaan Indonesia serta tidak mengenal para 
pahlawan bangsa dan tidak bangga untuk menggunakan produk-produk dalam 
negeri. Selain itu kesadaran untuk menggukan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
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nasional yang mulai luntur dikalangan generasi penerus, seperti penggunaan 
bahasa asing sebagai bahasa sehari-hari dilingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat (arindhaayuningtyas.wodpress.com). 
Pendidikan bela negara ini merupakan upaya perwujudan dari hak dan 
kewajiban dari setiap warga negara untuk ikut serta dalam upaya pembelaan 
negara sebagai pencerminan kehidupan kebangsaan yang menjamin hak-hak 
warga negara untuk hidup sejahtera, adil, aman, damai, dan sejahtera. Hak dan 
kewajiban mengenai bela negara bagi setiap warga negara telah diatur dalam 
Undang-Undang, yakni di dalam amandemen UUD 1945, pasal 27 ayat 3, 
menyatakan bahwa setiap warga negara berhak dan ikut serta dalam upaya 
pembelaan negara dan pasal 30 ayat 1, bahwa tiap-tiap warga negara berhak dan 
wajib ikut serta dalam usaha pertahanan dan keamanan negara. Selain itu dalam 
UU No. 3 tahun 2002 tentang Pertahanan Nasional dalam pasal 9 ayat 1, bahwa 
setiap warga negara berhak dan ikut campur dalam upaya bela negara yang 
diwujudkan dalam penyelenggaraan bela negara, amandemen tersebut belum 
mencapai hasil yang maksimal karena masih  beragam masalah remaja seperti 
yang dituliskan pada salah satu koran di Yogyakarta (KR) yaitu maraknya 
pembacokan (klitih), tawuran, dan vandalisme pada generasi muda khususnya 
pada anak sekolah menengah pertama (SMP) dan anak Sekolah Menengah Atas 
(SMA) adalah bukti bahwa generasi penerus bangsa ini tidak ada kesadaran dalam 
menyayangi sesama warga negara dan tidak saling menjaga  sesama warga 
negara. Hal tersebut karena kurangnya kasih sayang dan perhatian dari orang tua. 
Orang tua harus menanamkan pendidikan yang baik untuk anaknya.  Pada 
  5 
 
 
hakikatnya cinta tanah air dan bangsa adalah kebanggaan menjadi salah satu 
bagian dari tanah air dan bangsanya yang berujung ingin berbuat sesuatu yang 
mengharumkan nama bangsa dan tanah air sejak dini. Rasa cinta tanah air dapat 
ditanamkan pada anak sejak dini agar rasa terhadap cinta tanah air tertanamkan di 
dalam hatinya dan dapat menjadi manusia yang dapat menghargai serta membela 
bangsa dan negaranya. 
Dalam upaya mencapai tujuan Pendidikan Nasioanal tersebut, sekolah 
merupakan wadah atau tempat berlangsungnya secara sadar dan terencana sebagai 
proses pendidikan bagi anak didik. Usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan 
seperti yang diharapkan, selain dengan memberdayakan semua komponen 
masyarakat juga dapat dilakukan dengan komponen yang mempengaruhi 
keberhasilan suatu pendidikan.  Pembentukan siswa yang mempunyai sikap bela 
Negara di atur dalam Permendikbud  No 39 Tahun 2008 pasal 31 ayat 1 tentang 
pembinaan kesiswaan dalam pembentukan siswa menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab dengan adanya permendikbud tersebut  
Badan Pendidikan dan Pelatihan Kementrian Pertahanan telah menyusun 
kurikulum bela negara yang disahkan sejak tanggal 3 Mei 2016, kurikulum 
tersebut salah satunya dibuat untuk siswa tingkat TK. Materi yang diajarkan  
antara lain adalah bidang studi dasar berupa penetahuan tentang ke-indonesia-an. 
Materi ini berisi pengenalan lambing Negara, keberagaman suku, agama hingga 
mengenal peta wilayah. Salah satu TK yang menerapkan kurikulum ini adalah TK 
Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta. 
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TK Garuda VI ini tentu menjadi hal yang menarik untuk diteliti karena TK 
Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta berbeda dengan TK pada umumnya karena 
TK ini merupakan lembaga pendidikan yang telah mengembangkan pendidikan 
bela negara, untuk menghasilkan lulusan berkualitas unggul di bidang akademik, 
kepribadian, dan jasmani disertai tumbuh dan berkembangnya potensi 
kepemimpinan yang berwawasan kebangsaan, kejuangan, dan kebudayaan serta 
menanamkan kesadaran berbangsa dan bernegara. Selain memberlakukan 
pendidikan umum, dikembangkan pula pendidikan khusus sebagai ciri khas TK 
Garuda VI dengan mengacu pada standar yang ditetapkan Badan Standar Nasional 
Pendidikan yang meliputi: standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, 
standar sarana prasarana, standar penilaian, dan standar pembiayaan. Melalui 
pendidikan khusus pengembangan para siswa diarahkan pada aspek 
kepemimpinan, meliputi mental spiritual, mental ideologi, mental kejuangan dan 
pengetahuan dan kemampuan kepemimpinan serta penampilan yang 
mencerminkan individu sebagai manusia utama, kesatria utama dan pemimpin 
utama.  
Setelah peneliti melakukan pra observasi dan wawancara diketahui bahwa 
pendidikan bela negara yang diberikan pada anak di TK Garuda VI ini diharapkan 
menjadi siswa-siswi sadar akan bela negara sehingga membentuk sikap cinta 
tanah air. Letak sekolah yang ada di komplek TNI ini terkenal dengan  pendidikan 
bela negara dimana nilai-nilai cinta tanah air, nasionalisme, dan patriotisme begitu 
ditekankan dan TK Garuda ini merupakan salah satu sekolah Taman Kanak-
Kanak yang menjadi contoh bagi sekolah-sekolah lainnya, maka sangat menarik 
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bagi peneliti untuk mengetahui bagaimana implementasi kebijakan pendidikan 
bela negara di TK Garuda VI ini.  
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang diatas maka dirumuskan permasalahan penelitian 
sebagai berikut. 
1. Penyelenggaraan UUD 1945 Pasal 27 Ayat 3  tentang setiap warga negara 
berhak dan wajib ikut serta dalam upaya pembelaan negara dinilai belum 
mencapai hasil yang maksimal. 
2. Nasionalisme bangsa Indonesia saat ini disinyalir mulai luntur dari hati 
masyarakat Indonesia terutama generasi muda akibat perkembangan zaman. 
3. Rendahnya rasa nasionalisme dan bela negara pada generasi penerus. 
4. Banyaknya generasi penerus yang tidak mengetahui akan lagu-lagu kebangsaan 
Indonesia serta tidak mengenal para pahlawan bangsa dan tidak bangga untuk 
menggunakan produk-produk dalam negeri.  
5. Penggunaan bahasa gaul sebagai bahasa sehari-hari dilingkungan keluarga, 
sekolah dan masyarakat. 
C. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dimaksudkan untuk membatasi ruang lingkup 
permasalahan yang dibahas supaya memperjelas permasalahan dan tidak 
terjadi kesalahpahaman dalam memahami permasalahan penelitian. Masalah 
dalam penelitian ini dibatasi oleh peneliti pada Implementasi Kebijakan 
Pendidikan Bela Negara di TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka masalah yang dapat di angkat 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana implementasi kebijakan pendidikan bela negara di TK Garuda VI 
Medari Sleman Yogyakarta? 
2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam implementasi kebijakan 
pendidikan bela negara di TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta? 
E. Tujuan penelitian 
1. Untuk mendeskripsikan implementasi kebijakan pendidikan bela negara di TK 
Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta. 
2. Untuk mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukung dalam 
implementasi kebijakan pendidikan bela negara di TK Garuda VI Medari 
Sleman Yogyakarta. 
F. Manfaat penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk berbagai pihak, 
yakni sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
Memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dan pengembangan teori–teori 
kebijakan pendidikan dalam hal pendidikan bela Negara. 
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2. Secara Praktis 
a. Bagi Guru 
Penelitian ini dapat memberikan gambaran bagaimana proses penanaman 
pendidikan bela negara melalui program yang diterapkan di sekolah sehingga 
mampu diintegrasikan dalam pembelajaran di kelas. 
b. Bagi sekolah 
Bagi pihak sekolah untuk dapat dijadikan sebagai bahan informasi yang 
dapat dijadikan sebagai gambaran untuk pelaksanaan pendidikan bela negara 
selanjutnya. 
c. Bagi masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pemahaman 
tentang pendidikan bela negara, agar masyarakat dapat lebih memahami dan dapat 
berpartisipasi untuk mendukung pelaksanaan pendidikan bela negara. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Pustaka 
1. Implementasi Kebijakan 
a. Pengertian Kebijakan  
Secara estimologi, kata kebijakan berasal dari Bahasa Yunani, Polis yang 
berarti kota. Artinya, kebijakan ini sangat erat kaitannya dengan pengelolaan kota 
melalui pemerintahnya. Kebijakan tersebut dikelola oleh pemerintah demi 
mencapai tujuan dari kota itu sendiri. 
Gemage dan Pang (2003) dalam Syafaruddun (2008:75) menyatakan bahwa 
kebijakan terdiri dari pernyataan tentang sasaran dari satu atau lebih pedoman 
yang luas untuk mencapai sasaran tersebut, yang dilaksanakan bersama, dan 
memberikan kerangka kerja dalam melaksanakan program. Artinya dalam suatu 
kebijakan terdapat rancangan yang digunakan sebagai pedoman dalam mencapai 
tujuan kebijakan itu sendiri.  
Syafaruddin (2008: 76) berpendapat bahwa kebijakan adalah hasil 
keputusan menejemen puncak yang dibuat berupa tujuan-tujuan, prinsip-prinsip, 
dan aturan-aturan yang mengarahkan organisasi melangkah ke masa depan. 
Manajemen puncak merupakan salah satu jenjang manajemen yang berkaitan erat 
dengan kebijakan. Kebijakan dari managemen puncak ini sangat bersifat umum 
dan memiliki kekhususan yang rendah. Selain itu, kebijakan ini memiliki 
ketegasan dan kepentingan yang tinggi. Misalnya seperti kebijakan yang berkaitan 
dengan hubungan masyarakat, penelitian, maupun masalah-masalah.  
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Hugh Heclo mengatakan bahwa kebijakan adalah cara bertindak yang 
disengaja untuk menyelesaikan beberapa permasalahan. Sedangkan James E. 
Anderson juga memberikan rumusan kebijakan sebagai perilaku dari sejumlah 
aktor (pejabat, kelompok dan instansi pemerintah) atau serangkaian aktor dalam 
suatu bidang kegiatan (Rohman, 2009: 108). James E. Andrson juga mengatakan 
bahwa kebijakan dimaknai sebagai serangkaian tindakan yang memiliki tujuan 
yang diikuti oleh seseorang atau sekelompok pelaku terkait dengan suatu 
permasalahan tertentu, karena kebijakan terkait dengan tindakan untuk 
memecahkan permasalahan (Sudiyono, 2007: 4). 
Berdasarkan hasil analisis di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kebijakan 
adalah keputusan atas ekspektasi individu atau kelompok untuk mengatasi suatu 
masalah sehingga dapat mencapai tujuan tertentu. Ekspektasi ini muncul setelah 
adanya suatu masalah. Kebijakan di sini berperan sebagai suatu arah tindakan 
yang bertujuan untuk mengatasi masalah tersebut. 
b. Konsep Implementasi Kebijakan 
Implementasi menurut  Kamus Webster diartikan sebagai to provide the 
means for carrying out (menyediakan sarana untuk melaksanakan sesuatu); to 
give practical effect to (menimbulkan dampak/ akibat terhadap sesuatu) (Wahab, 
1997:6). Merilee S. Grindle mengatakan bahwa proses implementasi mencakup 
tugas-tugas dalam membentuk suatu ikatan yang memungkinkan arah suatu 
kebijakan dapat direalisasikan sebagai hasil dari aktivitas pemerintah. Tilaar & 
Nugroho (2008: 220) mengemukakan bahwa teori Grindle ditentukan oleh isi 
kebijakan dan konteks implementasinya. Ide dasarnya adalah bahwa setelah 
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kebijakan ditransformasikan, maka implementasi kebijakan dilakukan. 
Keberhasilannya ditentukan oleh derajat implementability dari kebijakan tersebut. 
Isi kebijakan mencakup: 
1) Kepentingan yang terpengaruhi oleh kebijakan 
2) Jenis manfaat yang akan dihasilkan 
3) Derajad perubahan yang diinginkan 
4) Kedudukan pembuat kebijakan 
5) (Siapa) pelaksana program 
6) Sumber daya yang dikerahkan 
Sementara itu konteks implementasinya adalah: 
7) Kekuasaan, kepentingan dan strategi aktor yang terlibat 
8) Karakteristik lembaga dan penguasa 
9) Kepatuhan dan daya penguasa 
Jones dalam Rohman (2009: 135) berpendapat bahwa implementasi adalah 
suatu aktivitas yang dimaksudkan untuk mengoprasikan sebuah program. Ada tiga 
pilar aktifitas dalam mengoperasikan program tersebut yakni: 
1) Pengorganisasian, pembentukan atau penataan kembali sumberdaya, unit-unit 
serta metode untuk menjalankan program agar bisa berjalan. Organisasi 
merupakan kesatuan orang-orang yang melakukan pekerjaan dalam lingkup 
administrasi. Hal ini juga dinyatakan oleh Stephen P.Robbins sebagai berikut: 
Organisasi adalah kesatuan (entity) sosial yang dikoordinasi secara sadar, dengan 
sebuah batasan yang relatif dapat diidentifikasi, yang bekerja atas dasar yang 
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relatif terus menerus untuk mencapai satu tujuan bersama atau sekelompok tujuan. 
(Robbins, 1994:4) 
Implementasi kebijakan memerlukan perintah atasan yang jelas dan tegas, 
dan perlu memberikan sanksi bagi aparat yang melanggar, sebagaimana Jones 
mengemukakan pimpinan untuk memberikan perintah yang diperlukan untuk 
dibagikan dalam cara yang tetap serta dibatasi secara ketat oleh aturan-aturan 
yang berhubungan dengan cara-cara paksaan dan sejenisnya, yang akan dikenakan 
sanksi berupa pemecatan atau pembimbingan bagi para pejabat yang 
melakukannya Jones (1994:306). 
Ada beberapa hal penting mengenai konsep birokrasi. Pertama, sistem ideal 
birokrasi Weber dalam kenyataannya jarang terealisasi sehingga perlu ditekankan 
dalam implementasi. Kedua, implementasi adalah sebuah proses yang sifatnya 
dinamis yang dapat bervariasi pada berbagai permasalahan. Pelaksanaan 
kebijakan sangat bervariatif dan tergantung pada badan atau instansi pelaksana. 
Jones (1984:176) mengemukakan bahwa “the point is that implementation of 
policy may very depending on the particular  stage of agency development.” 
Setiap kegiatan memerlukan birokrasi yang mampu berkomunikasi dengan pihak 
yang membuat kebijakan dan juga dengan pihak yang melaksanakan keijakan. 
Tujuan organisasi adalah menjalankan program-program yang telah dirancang. 
2) Interpretasi, aktifitas menafsirkan agar suatu program menjadi rencana dan 
pengarahan yang tepat dan dapat diterima serta dilaksanakan. Interpretasi 
adalah usaha untuk mengerti apa yang dimaksud oleh pembentuk kebijakan 
dan mengetahui betul apa dan bagaimana tujuan akhir itu harus diwujudkan 
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atau direalisasikan. Dimensi interpretasi ini hampir sama dengan yang 
dikemukakan oleh Edwards III dalam dimensi komunikasi. Jones mengutip 
pendapat Edward III sebagai berikut: 
“The first requirement for effective policy implementation is that those who are 
to implement decision must knom what they are supposed to do… 
If policies are to be implemented properly, implementation directive must not 
only be received, but they must also be clean. If they are not, implementers will 
be confused about what they should do, and they will have discretion to impose 
their own views on the implementation of policies, views that may be different 
from those of their superiors.” (Jones, 1984: 178). 
 
Agar tidak terjadi kebingungan apa yang akan dilakukan oleh para 
pelaksana kebijakan, maka mereka yang menerapkan keputusan haruslah tahu apa 
yang seharusnya mereka lakukan, sehingga para pelaksana dapat mengetahui 
dengan pasti tujuan apa yang hendak dicapai dalam implementasi kebijakan 
tersebut. 
Sementara itu Jones mengemukakan lebih lanjut bahwa selain patokannya 
harus jelas, langkah selanjutnya adalah mengembangkan sarana untuk 
menerapkannya. Bagaimana para pelaksana akan melaksanakan tugasnya 
tergantung pada sejumlah keadaan, dimana hal terpenting pada masalah ini adalah 
estimasi ketersediaan sumber daya. Berikut penjelasan menurut Jones: 
“A clear standard must also be applied which involes, at a minimum, a 
process by which implementers learn that the standard is and develop 
means for appliying it. Where the standard is not clear, however 
implementers are faced with havier responsibilities. Wheter and how they 
assume these responsilities depend on a multitude of condition. Surely, 
among the most important ofthese is the implementors’ estimate of the 
available recources” (Jones, 1984: 178) 
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Berdasarkan pada penjelasan mengenai dimensi interpretasi yang telah 
dipaparkan, selanjutnya Jones (1986: 178) menegaskan mengenai interpretasi oleh 
para pelaksana kebijakan sebagai berikut: 
That the implementer must respod to the question, What do I do now? 
Disturbs many people, it guarantess frustration for the tidy mind seeking 
Closure in the policy process. It is not surprising, therefore, that formulas 
for good administration or effective implementation are developed. 
Typically these formulas emphasize clarity, precision, consistency, priority 
setting, adequate resources and the like. The study of public administration 
is replete with these guides to efficient management. (Jones, 1984: 178) 
 
Dengan demikian jelaslah bahwa interpretasi dari para pelaksana kebijakan 
haruslah mengetahui dengan baik mengenai substansi kebijakan, makna kebijakan 
dan tujuan kebijakan agar penafsiran ini tidak menyimpang dari kebijakan 
tersebut. 
3) Aplikasi, berhubungan dengan perlengkapan rutin bagi pelayanan, pembayaran 
atau lainnya yang disesuaikan dengan tujuan atau perlengkapan program. 
Aplikasi adalah penerapan secara rutin dari segala keputusan dan peraturan-
peraturan dengan melakukan kegiatan-kegiatan untuk tercapainya tujuan 
kebijakan. Jones (1984: 180) menyatakan bahwa Application smply refers to 
doing the job. It includes “providing goods and services” as well as other 
programmatic objectives (for examples, regulation and defense). 
Penerapan seringkali merupakan suatu proses dinamis dimana para 
pelaksana ataupun para petugas diarahkan oleh pedoman program-program 
maupun patokannya, ataupun secara khusus diarahkan oleh kondisi yang aktual. 
Penentuan tarif pembayaran merupakan bagian dari kegiatan dalam aplikasi 
kebijakan. Jones (1994: 296) mengemukakan bahwa: aplikasi terdiri dari kegiatan 
  16 
 
 
yang melakukan ketentuan rutin dari pelayanan, pembayaran atau lainnya yang 
disesuaikan oleh tujuan atau perlengkapan program.” 
Dalam aplikasi kebijakan, pelaksanaan harus juga memperlihatkan aspek 
efektivitas, efisiensi, dan objektivitas. Mengenai hal ini, Jones mengemukakan: 
Aplikasi pelaksanaan kebijakan publik merupakan suatu proses aktif dan selalu 
berubah. Hal ini tidak hanya menunjuk pada sebuah kemungkinan bahwa mereka 
yang membuat upaya semacam itu akan menghadapi permasalahan dalam 
organisasinya. Aplikasi ini adalah suatu varian dengan konsep administrasi serta 
ilmu manajemen yang menekankan pada terciptanya tjuan kebijakan yang efektif 
dan efisien serta dilaksanakan oleh suatu pelayanan sipil yang objektif. Jones 
(1994: 328). 
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka aplikasi kebijakan publik ini 
merupakan upaya yang menekankan the establishment of policy goals, agar tujuan 
kebijakan tersebut dapat tercapai secara efektif dan efisien (to beeffectively and 
efficiently). 
Lienberry (Sudiyono 2007: 80) menyatakan bahwa implementasi kebijakan 
mencakup komponen: 
1) Menciptakan dan menyusun staf sebuah agen baru untuk melaksanakan sebuah 
kebijakan baru. 
2) Menterjemahkan tujuan legislatif dan serius memasukkannya ke dalam aturan 
pelaksanaan, mengembangkan panduan atau kerangka kerja (TOR) bagi para 
pelaksana. 
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3) Melakukan koordinasi terhadap sumberdaya agen dan pembiayaan bagi 
kelompok sasaran, mengembangkan pembagian tanggung jawab para agen 
serta hubungan antar agen. 
4) Mengalokasikan sumber daya untuk memperoleh dampak kebijakan. 
Van Meter dan Van Horn mengawali gagasan teorinya tentang implementasi 
dengan menyampaikan enam variabel. Variabel tersebut meliputi: 1) standar dan 
tujuan kebijakan; 2) sumberdaya; 3) komunikasi; 4) interorganisasi dan aktivitas 
penguhan; 5) karakteristik agen pelaksana; 6) kondisi sosial, ekonomi dan politik 
serta karakter pelaksana. Rohman (2009: 137). 
James E. Andersom dalam Sudiyono (2007: 80-81) menyatakan bahwa 
implementasi kebijakan mencakup 4 aspek yaitu: 1) siapa yang terlibat dalam 
implementasi kebijakan; 2) esensi proses administrasinya; 3) kepatuhan terhadap 
kebijakan; 4) pengaruh implementasi pada isi dan dampak kebijakan. 
Berdasarkan berbagai pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
implementasi kebijakan merupakan suatu aktivitas  yang dimaksudkan untuk 
mengoperasikan sebuah kebijakan yang diharapkan mampu untuk mewujudkan 
tujuan awal yang telah dirancang. 
c. Faktor yang Mempengaruhi Implementasi Kebijakan 
Sabatier dan Mazmznhian dalam Sudiyono (2007: 90-100) mengemukakan 
adanya berbagai kondisi yang mendukung agar implementasi dapat dilaksanakan 
secara optimal yaitu: 
1) Program harus mendasarkan diri pada sebuah kajian teori yang terkait dengan 
perubahan perilaku kelompok sasaran guna mencapai hasil yang telah 
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diterapkan. Kebanyakan pengambilan atau perumusan kebijakan didasarkan 
pada teori sebab akibat. Teori ini terdiri dari dua bagian, bagian pertama yaitu 
adanya keterkaitan antara pencapaian dengan tolak ukur atau hasil yang 
diharapkan. Bagian kedua khusus mengenai cara pelaksanaan kebijakan yang 
dapat dilakukan oleh kelompok sasaran. 
2) Undang-undang atau peraturan tidak boleh ambigu atau bermakna ganda. 
Dalam hal ini pemerintah harus dapat mengkaji ulang produk-produk hukum. 
Sasaran kebijakan harus memiliki derajat ketepatan dan kejelasan, dimana 
keduanya berlaku secara internal maupun eksternal dalam keseluruhan program 
yang dilaksanakan oleh pihak pelaksana. 
3) Para pelaku kebijakan harus memiliki kemampuan manajerial, politis dan 
berkomitmen terhadap tujuan yang akan  dicapai. Para pemimpin dan perumus 
kebijakan dapat mengambil langkah baik pada ranah merencanakan sebuah 
peraturan guna meningkatkan isi dan keterdukungan pemimpin terhadap 
undang-undang. 
4) Program harus didukung oleh para pemangku kepentingan (perumus undang-
undang) 
5) Prioritas umum dari sasaran perundang-undangan tidak signifikan direduksi 
oleh waktu dengan adanya kebijakan yang sangat darurat pada publik, atau 
perubahan keadaan sosial ekonomi yang sesuai dan didasarkan pada teori 
perundang-undangan secara teknis ataupun memperoleh dukungan publik. 
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Sedangkan Rohman (2009: 147) menyatakan, terdapat tiga faktor yang 
menentukan keberhasilan atau kegagalan dalam implementasi kebijakan yaitu: 
1) Faktor yang terletak pada rumusan kebijakan yang dibuat oleh pengambil 
keputusan, rumusan kalimatnya jelas atau tidak, tujuannya tepat atau tidak, 
mudah tidaknya kebijakan dipahami, mudah tidaknya diintepretasikan dan 
terlalu sulit dilaksanakan atau tidak. 
2) Faktor pada personil pelaksana kebijakan, yang menyangkut tingkat 
pendidikan, pengalaman, motivasi, komitmen, kinerja serta kemampuan 
bekerjasama dengan pelaku kebijakan lainnya. 
3) Faktor organisasi pelaksana, yakni yang berkaitan dengan jaringan sistem, 
hinarkis kewenangan masing-masing peran, model distribusi pekerjaan, 
kepemimpinan, target masing-masing tahapan yang ditetapkan, model 
monitoring serta evaluasi. 
2. Konsep Pendidikan Bela Negara 
a. Pengertian Pendidikan 
Pendidikan menurut Kamus Bahasa Indonesia berasal dari kata “didik” dan 
mendapat imbuhan “pe” serta akhiran “an”, oleh karena itu kata pendidikan 
mempunyai arti proses atau cara atau perbuatan mendidik. Secara bahasa definisi 
pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 
dan pelatihan. 
Sugiharto (2007:3) menyatakan pendidikan merupakan usaha yang 
dilakukan secara sadar dan sengaja untuk mengubah tingkah laku manusia baik 
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secara individu maupun kelompok dengan tujuan mendewasakan manusia melalui 
upaya pengajaran serta pelatihan. Suparlan Suhartono dalam bukunya wawasan 
pendidikan (2008 : 43-45) membagi pengertian pendidikan menjadi dua, yakni 
pendidikan menurut sudut pandang luas dan sempit. Menurut sudut pandang luas, 
pendidikan merupakan semua jenis pengalaman kehidupan yang mendorong 
timbulnya minat belajar untuk mengetahui dan memungkinkan seseorang untuk 
melaksanakan sesuatu yang telah diketahui, dimana hal tersebut berlangsung 
dalam segala jenis dan bentuk lingkungan sosial sepanjang hidup. Lebih jelas 
Suparlan Suharto (2008 : 45) menyatakan: 
“…pendidikan dapat dipahami sebagai pembudayaan kehidupan manusia. 
Selanjutnya dengan kehidupan, manusia mendapatkan arti dirinya sebagai 
manusia. Jadi pendidikan adalah suatu sistem enkulturasi untuk menjadikan 
manusia sebagai manusia yang beradab dan berbudaya. 
Sedangkan dalam sudut pandang sempit, pendidikan berarti semua kegiatan 
yang telah terencana dan dilaksanakan secara teratur dan terarah dalam suatu 
lembaga pendidikan sekolah. Pendidikan sebagai suatu sistem persekolahan 
berarti bahwa pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan terencana yang 
diselenggarakan oleh sekolah untuk membimbing serta melatih peserta didik agar 
mempunyai kesadaran mengenai eksistensi kehidupan, serta kemampuan 
menyelesaikan persoalan kehidupan yang muncul (Suparlan Suharto, 2008 : 46). 
Pendidikan merupakan suatu sistem yeng terdiri dari berbagai komponen 
penyusun. Komponen-komponen tesebut saling berinteraksi sebagai satu kesatuan 
untuk mencapai suatu tujuan. Tujuan dari pendidikan anak jalanan tentu saja tidak 
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akan tercapai apabila setiap komponen tidak terintegrasi dengan baik serta standar 
komponen-komponen tersebut tidak terpenuhi. 
Berdasarkan definisi para ahli di atas, pada hakikatnya pendidikan 
merupakan proses pengembangan semua kemampuan atau potensi yang ada pada 
seorang individu, dimana kemampuan dan potensi tersebut dapat dari pembagian 
pengertian pendidikan secara luas dan sempit, kedua pengertian tersebut pada 
hakikatnya mempunyai tujuan akhir yang sama, yakni memaksimalkan potensi-
potensi yang ada pada individu, sehingga individu  tersebut mendapatkan 
kemampuan untuk melestarikan kehidupannya serta dapat berguna dan 
bermanfaat bagi masyarakat maupun individu tersebut. Proses pendidikan sendiri 
sebenarnya tidak terbatas ruang maupun waktu, pendidikan dapat dilaksanakan 
kapan saja dan dimana saja serta oleh siapa saja. 
b. Pengertian Bela Negara 
Kegiatan pembelaan negara pada dasarnya merupakan usaha sadar dari 
warga negara untuk mewujudkan ketahanan nasional. Bela negara biasanya selalu 
dikaitkan dengan militer atau militerisme seolah-olah hak dan kewajiban untuk 
membela negara terletak pada Tentara Nasional Indonesia. Padahal, masalah 
membela negara dan pertahanan negara merupakan hak dan kewajiban setiap 
warga negara. Disamping itu, kegiatan bela negara tidak melulu berkaitan dengan 
fisik, perang, dan “memanggul senjata” tetapi mencakup semua kegiatan yang 
bersifat mempertahankan kelangsungan hidup bangsa dan negara. 
Membela negara merupakan kewajiban sebagai warga negara, membela 
negara ternyata bukan hanya kewajiban, tetapi juga hak setiap warga negara 
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terhadap negaranya. Membela Negara Indonesia adalah hak dan kewajiban dari 
pada setiap warga negara terhadap negara Indonesia. Hal ini tercantum pada pasal 
27 ayat 3 Undang-Undang Dasar 1945 yang berbunyi “setiap warga negara berhak 
dan wajib ikut serta dalam upaya pembelaan negara”.  “Tiap-tiap warga negara 
berhak dan wajib ikutserta dalam usaha pertahanan dan keamanan negara”. Hal ini 
demikian sebagaimana tercantum dalam pasal 30 ayat 1 Undang-Undang Dasar 
1945. 
Winarno (2013: 228) mengatakan bahwa pembelaan negara atau bela negara 
adalah tekad, sikap dan tindakan warga negara yang teratur, menyeluruh, terpadu 
dan berlanjut yang dilandasi oleh kecintaan pada tanah air dan kesadaran hidup 
berbangsa dan bernegara. Bagi warga negara Indonesia, usaha pembelaan warga 
negara didasari pada kecintaan pada tanah air (wilayah nusantara) dan kesadaran 
berbangsa dan bernegara Indonesia dengan keyakinan pada pancasila sebagai 
dasar negara dengan keyakinan pada pancasila sebagai dasar dan berpijak pada 
UUD 1945 sebagai konstitusi negara. 
Dalam  penjelasan Undang-Undang No. 3 Tahun 2002 dinyatakan bahwa 
upaya bela negara adalah sikap dan perilaku warga negara yang dijiwai oleh 
kecintaannya kepada NKRI yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 dalam 
menjamin kelangsungan hidup bangsa dan negara. Upaya bela negara, selain 
sebagai kewajiban dasar manusia, juga merupakan kehormatan bagi setiap warga 
negara yang dilaksanakan dengan penuh kesadaran, tanggung jawab, dan rela 
berkorban dalam pengabdian kepada bangsa dan negara.  
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Wujud dari usaha bela negara adalah kesiapan dan kerelaan warga negara 
untuk berkorban demi bangsa dan negara. Bela negara merupakan hak dan 
kewajiban bagi seluruh warga negara Indonesia sebagai mana tercantum dalam 
Pasal 27 Ayat 3 dan Pasal 30 UUD 1945. Oleh karena itu kajian tentang makna 
bela negara dapat dipahami pula dari berbagai aspek (perspektif), diantaranya 
aspek wilayah, aspek hukum kewarganegaraan, dan aspek ketahanan nasional. 
Dalam perspektif wilayah, maka bela negara sebagai suatu sikap dan 
tindakan dari orang-orang (penduduk) dari maupun asalnya (pribumi/pendatang) 
yang menetap di wilayah tertentu untuk menjaga, melindungi, dan bertanggung 
jawab untuk keberlangsungan wilayahnya. Dalam perspektif hukum 
kewaranegaraan, maka bela negara terkait dengan status hukum negara (WNI dan 
WNA), artinya yang berhak dan wajib membela negara adalah warga negara 
Indonesia (WNI). Dalam konteks dengan aspek ketahanan nasional, maka bela 
negara menjadi sikap dan tindakan yang mencerminkan kekuatan dan ketanguhan 
suatu bangsa dan negara dalam menjaga dan melindungi wilayah negara secara 
keseluruhan 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelaan 
negara adalah sikap dan tekad dari warga negara Indonesia yang menyeluruh dan 
terpadu untuk mempertahankan kedaulatan bangsa dan negara yang dilandasi 
Pancasila dan UUD 1945 dalam menjamin kehidupan bangsa dan negara. 
c. Pengertian Pendidikan Bela Negara 
Hak dan kewajiban tiap-tiap warga negara untuk ikut serta dalam pembelaan 
negara harus dipahami dan dihayati dalam konteks pertahanan keamanan. Karena 
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itu pendidikan bela negara diarahkan pada terwujudnya semangat seluruh warga 
negara untuk membela negara terhadap setiap kemungkinan ancaman. Wujud 
akhir pembelaan negara adalah perlawanan rakyat semesta, yang dilakukan baik 
dengan maupun tanpa senjata. Untuk membangun landasan moral yang kokoh, 
diselenggarakan program-program Pendidikan Pendahuluan Bela Negara (PPBN) 
bagi setiap wara negara, baik lingkungan pendidikan formal, di lingkungan 
pekerjaan maupun di lingkungan pemukiman. Darmadi (2012: 66) 
mengemukakan kata-kata kunci dalam pembelaan negara adalah kedaulatan, 
persatuan dan kesatuan serta falsafah bangsa dan keutuhan wilayah negara. 
Kepahaman dan kesadaran yang mendalam akan kata-kata tersebut merupakan 
landasan semangat rakyat untuk melawan dengan segala cara setiap upaya yang 
membahayakan keselamatan negara dan bangsa. 
Pada dasarnya Pendidikan Pendahuluan Bela Negara diselenggarakan guna 
memasyarakatkan upaya bela negara dengan cara menyadarkan segenap warga 
negara akan hak dan kewajiban dalam upaya bela negara. Menyadari akan hal 
tersebut di atas, maka pembinaan kesadaran bela negara akan dapat berhasil 
dengan baik apabila dilaksanakan dengan memperhitungkan tingkat kesiapan dan 
tingkat perkembangan dari peserta didik. Dalam rangka proses internalisasi 
kesadaran bela negara seyogyanya peserta didik diberi kesempatan untuk dapat 
mengembangkan kepribadian sebaik-baiknya atas dasar pengalaman pribadi yang 
diperolehnya melalui interaksi dengan lingkungan.  
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Hamid Darmadi dalam bukunya pengantar pendidikan kewarganegaraan 
(2012: 67) menyatakan bahwa pendidikan pendahuluan bela negara mengandung 
pengertian: 
1) Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui 
kegiatan, bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi peranannya di masa yang 
akan datang. 
2) Pendidikan Pendahuluan Bela Negara adalah pendidikan dasar bela negara 
guna menumbuhkan kecintaan pada tanah air, kesadaran dan bernegara 
Indonesia, keyakinan akan kesaktian Pancasila sebagai ideologi negara, 
kerelaan berkorban untuk negara serta memberikan kemampuan awal bela 
negara. 
3) Bela negara adalah tekad, sikap, dan tindakan warga negara yang teratur, 
menyeluruh, terpadu dan berlanjut yang dilandasi oleh kecintaan pada tanah 
air, kesadaran berbangsa dan bernegara Indonesia, serta berkeyakinan akan 
kesaktian pancasila sebagai ideologi negara dan kerelaan berkorban guna 
meniadakan setiap ancaman, baik dari luar negeri maupun dalam negeri, yang 
membahayakan kemerdekaan dan kedaulatan negara, kesatuan dan persatuan 
bangsa, keutuhan wilayah dan yuridiksi nasional serta nilai-nilai Pancasila 
UUD 1945. 
Bela negara adalah membela kepentingan nasional pada seluruh aspek 
kehidupan nasional, hal ini memberikan kejelasan bahwa bela negara tidak 
hubungan dengan kepentingan militer semata, tetapi kepentingan seluruh bangsa 
yang konsekuen dengan cita-citanya pada saat ingin mendirikan negara kesatuan 
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Republik Indonesia. Bentuk dari bela negara akan tergantung pula pada jenis 
ancaman yang dihadapi, kalau ancamannya dalam bentuk fisik tentunya warga 
negarapun harus menyiapkan diri dalam bentuk fisik seperti setelah kemerdekaan, 
rongrongan pemberontak/separatism antara tahun 1945-1926 terus terjadi dan 
upaya bela negara diarahkan pada kesiapan fisik, melalui pendidikan pendahuluan 
perlawanan rakyat berdasarkan UU No. 29/1954 tentang pokok-pokok perlawanan 
rakyat. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan bela negara adalah suatu proses 
interaksi yang terjadi antara peserta didik dengan pendidik dalam aktivitas belajar 
mengajar yang menkaji materi-materi dasar bela negara dengan tujuan 
menumbuhkan kesadaran bela negara kepada peserta didik. 
d. Tujuan Pendidikan Bela Negara 
Tujuan Pendidikan Bela Negara tidak lepas dari tujuan pendidikan 
nasioanal, sebagaimana dinyatakan dalam UU No. 20 tahun 2003 mengenai 
Sistem Pendidikan Nasional desebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, tujuannya untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab (pasal 3 UU No. 20 tahun 2003) Diselenggarakanya Pendidikan Bela 
Negara ini tidak lepas dari tujuan yang hendaknya dicapai yaitu untuk 
menghadapi era globalisasi yang dapat mengancam eksistensi dan integritas 
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bangsa Indonesia, yaitu dengan mendapatkan pendidikan bela negara manusia 
Indonesia diharapkan akan dapat menjadi manusia yang berkualitas, yakni 
manusia yang mampu menhadapi tantangan-tantangan di masa depan yang dapat 
menjamin tetap tegaknya identitas dan integritas bangsa (Subagyo dkk, 2004: 38) 
Pada hakikatnya Pendidikan Pendahuluan Bela Negara bertujuan untuk 
menumbuhkan: 
1) Kecintaan pada tanah air 
2) Kesadaran berbangsa dan bernegara Indonesia 
3) Keyakinan akan kesaktian Pancasila sebagai ideologi negara 
4) Kerelaan berkorban untuk negara 
5) Memiliki kemampuan awal bela negara (subagyo dkk, 2004: 41) 
Selain tujuan di atas, diharapkan adanya Pendidikan Pendahuluan Bela 
Negara warga Negara Indonesia memiliki kemampuan sebagai berikut: 
1) Memiliki kemampuan awal bela negara:  
Secara psikis (mental): disiplin, ulet, kerja keras, taati peraturan perundang-
undangan, tahan uji dan pantang menyerah untuk mencapai tujuan nasional. 
Secara fisik (jasmaniah): kondisi kesehatan dan ketrampilan jasmani untuk 
mendukung kemampuan awal bela negara. 
2) Memiliki kerelaan berkorban untuk negara dan bangsa, dalam perwujudan 
sebagai berikut: 
Rela mengorbankan waktu, tenaga, pikiran, dan harta benda untuk 
kepentingan umum, sehingga siap mengorbankan jiwa raga bagi kepentingan 
bangsa dan negara (Sobana, 1996: 16). 
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Tujuan Pendidikan Pendahuluan Bela Negara dapat dibedakan menjadi 2 
yaitu tujuan umum dan khusus, seperti yang telah dijelaskan oleh Dermadi (2010) 
adalah sebagai berikut: 
1) Tujuan umum adalah mewujudkan warga negara Indonesia yang memiliki 
tekad, sikap, dan tindakan yang teratur, menyeluruh, terpadu dan berlanjut 
guna meniadakan setiap ancaman bagi dari luar negeri maupun dalam negeri 
yang membahayakan kemerdekaan keutuhan wilayah dan yurisdiksi nasional 
serta nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945. 
2) Tujuan khusus adalah ditujukan melalui gerakan Pramuka yang mana bertujuan 
agar para pelatih dan Pembina Pramuka dapat meningkatkan upaya pembinaan 
secara lebih efektif dan efisien dengan sasaran yang lebih konkrit demi 
tercapainya generasi muda yang sehat, cerdas dan berkarakter (Darmandi, 
2010: 147) 
Dari pengertian yang dikemukakan oleh para ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa tujuan dari pendidikan bela negara yakni membentuk generasi bangsa atau 
peserta didik agar sadar akan perananya sebagai tunas bangsa di masa yang akan 
datang, mengenal dan mencintai tanah air dan mempunyai rasa bangga dan 
tanggung jawab kepada bangsa dan negara. 
e. Nilai-nilai Pendidikan Bela Negara 
Arti dari bela negara itu sendiri adalah Warga Negara Indonesia (WNI) yang 
memiliki tekad, sikap dan perilaku berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 yang 
rela berkorban demi kelangsungan hidup bangsa dan negara. Adapun kriteria 
warga negara yang memiliki kesadaran bela negara adalah mereka yang bersikap 
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dan bertindak senantiasa berorientasi pada nilai-nilai bela negara. Nilai-nilai bela 
negara yang dikembangkan yang pertama adalah: 
1)  Cinta tanah air 
Cinta tanah air yaitu mengenal, memahami dan mencintai wilayah nasional, 
menjaga tanah dan pekarangan serta seluruh ruang wilayah Indonesia, 
melestarikan dan mencintai lingkungan hidup, memberikan kontribusi pada 
kemajuan bangsa dan negara, menjaga nama baik bangsa dan negara serta bangga 
sebagai bangsa Indonesia dengan cara waspada dan siap membela tanah air 
terhadap ancaman tantangan, hambatan, gangguan yang membahayakan 
kelangsungan hidup bangsa serta negara dari manapun dan siapapun. 
2)  Sadar akan berbangsa dan bernegara 
Dengan membina kerukunan menjaga persatuan dan kesatuan dari 
lingkungan terkecil atau keluarga, lingkungan masyarakat, lingkungan 
pendidikan, mencintai budaya bangsa dan produksi dalam negeri, mengakui, 
menghargai dan menghormati bendera merah putih, lambang negara dan lagu 
kebangsaan indonesia raya, menjalankan hak dan kewajiban sesuai undang-
undang yang berlaku dan mengutamakan kepentingan bangsa di atas kepentingan 
pribadi, keluarga dan golongan. Ukuran-ukuran kesadaran berbangsa dan 
bernegara itu dapat dilihat sebagai berikut: menghayati arti demokrasi dengan 
menghargai perbedaan pendapat dan tidak memaksakan pendapat orang lain; rasa 
kesetia-kawanan sosial, menghormati pemeluk agama lain 
(http://suroso.web.id/?p=47) 
3) Yakin kepada pancasila sebagai ideologi negara 
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Memahami hakekat atau nilai dalam pancasila, melaksanakan nilai pancasila 
dalam kehidupan sehari-hari, menjadikan pancasila sebagai pemersatu bangsa dan 
negara serta yakin pada kebenaran pancasila sebagai ideologi negara. 
4) Rela berkorban untuk bangsa dan negara 
Bersedia mengorbankan waktu, tenaga dan pikiran untuk kemajuan bangsa 
dan negara, siap mengorbankan jiwa dan raga demi membela bangsa dan negara 
dari berbagai ancaman, berpartisipasi aktif dalam pembangunan masyarakat, 
bangsa dan negara. 
5) Memiliki kemampuan awal bela negara secara psikis dan fisik. 
Kemampuan awal bela negara secara psikis, yaitu memiliki kecerdasan 
emosional, spiritual serta intelegensia, senantiasa memelihara jiwa dan raganya 
serta memiliki sifat-sifat disiplin, ulet, kerja keras, dan tahan uji. Sedangkan 
kemampuan awal bela negara secara fisik yaitu memiliki kondisi kesehatan, 
ketrampilan jasmani untuk mendukung kemampuan awal secara psikis dengan 
cara gemar berolahraga dan senantiasa menjaga kesehatan. 
3. Konsep Dasar Pendidikan Anak Taman Kanak-kanak (TK) 
a. Karakteristik Anak Taman Kanak-kanak (TK) 
Anak pada usia taman kanak-kanak merupakan pribadi yang unik. Mereka 
memiliki perilaku berbeda-beda sesuai dengan perkembangannya. Karakteristik 
anak 4 tahun sampai 5 tahun usia Taman Kanak-kanak (TK) dapat dilihat dari 
tahap perkembangannya, perkembangan-perkembangan tersebut  meliputi: 
1) Perkembangan Fisik 
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Karakteristik dalam pedoman pembelajaran bidang pengembangan fisik 
motorik di Taman Kanak-kanak (TK) yaitu: 1) fisik motorik halus b) fisik motorik 
kasar. Pada anak TK perkembnagan fisik motorik halus dapat dilihat anak dapat 
mengikat tali sepatu sendiri, namun masih dengan bantuan orang lain. Anak 
mampu membentuk plastisin dengan bentuk monoton misalnya bentuk cacing 
atau bulat. Anak dapat membangun menara dengan balok kurang lebih lima 
sampai dengan Sembilan balok. Anak dapat menggambar kepala dengan krayon, 
namun anak dapat mewarnai belum sesuai dengan benda aslinya. Sedangkan 
untuk perkembangan fisik  motorik kasar usia TK kemampuan motorik kasar anak 
telah mampu berdiri bergantian satu kaki dalam waktu 10 detik. Berlanjut dengan 
kemampuan anak menaiki dan menuruni tangga tanpa berpegangan. 
Keseimbangan anak muncul mulai meningkat terlihat pada saat anak mampu 
berjalan dengan garis lurus. Otot kaki yang telah kuat, nampak pada anak mampu 
berjinjit dan melompat, menendang bola. Setelah otot-otot kuat berkembang dan 
keseimbangan telah baik anak mampu menaiki sepeda roda tiga maupun roda dua. 
Anakpun telah menyukai permainan dengan ketangkasan dan kelincahan. 
2) Perkembangan Sosial Emosi 
Carol Seefeldt & Wasik (2008: 69) menjelaskan perkembangan sosial emosi 
anak Taman Kanak-kanak (TK) yaitu: emosi anak yang belum stabil membuat 
anak sering menggunakan fisik untuk menyelesaikan sesuatu misalnya saat 
berebut mainan. Anak mulai suka bercanda, namun sudah mengerti orang lain 
mempunyai perasaan yang harus dijaga. Pada saat awal diantar ke sekolah 
kemudian ditinggal. Anak kebanyakan berat untuk ditinggal, namun lama 
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kelamaan hal tersebut akan bisa mereka terima. Kemudian anak mulai bermain 
bersama teman-temannya, kadang anak tidak menyukai teman lain, hal tersebut 
berlangsung lama. 
3) Perkemabangan Bahasa 
Carol Seefeldt & Wasik (2008:73) mengatakan bahwa perkemabangan 
bahasa anak taman kanak-kanak yaitu: anak pada usia TK perbedaan bahasa mulai 
meningkat diperoleh dari lingkungan anak, anak mulai bermain bersama teman di 
sekolah. Anak mulai suka berbicara sewaktu mengerjakan tugas, maupun saat 
berkumpul dengan teman-temannya. Hal ini terlihat juga saat anak berbicara saat 
mengerjakan tugas atau berbicara saat bermain. 
4) Perkembangan Kognitif 
Carol Seefeldt & Wasik (2008:77) mengemukakan perkembangan kognitif 
anak taman kanak-kanak yaitu: perkembangan kognitif anak TK masih konkrit 
apalagi pada saat mengembangkan kemampuan menghitung sederhana harus 
menggunakan benda konkrit. Hal tersebut karena untuk memperjelas anak 
memahami konsep-konsep sederhana, karena anak TK sudah memiliki konsep-
konsep sederhana misalnya konsep bilangan, konsep lambang bilangan, konsep 
bentuk dan konsep warna. Anak dapat menggolongkan benda-benda ke dalam 
kategori tertentu, hal tersebut terlihat saat anak suka mensortir benda menurut 
warna dan bentuknya. Kemampuan untuk mengingat cerita lebih baik, namun 
untuk memahami konsep waktu anak masih memerlukan bimbingan. 
Rusdinal & Elizar (2005: 16) mengatakan bahwa pada anak usia 5-7 tahun 
anak memiliki karakteristik kognitif sebagai berikut: 1) Anak pada masa pra 
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operasional, belajar anak melalui pengalaman konkret dan dengan orientasi tujuan 
sesaat, 2) Anak suka menyebut nama-nama benda, mendefisinikan kata-kata, dan 
benda-benda yang ada disekitarnya, 3) Anak belajar melalui bahasa lisan karena 
pada masa ini anak berkembang pesat, 4) Pada tahap ini anak memerlukan 
struktur kegiatan yang jelas dan interaksi spesifik. 
Solehuddin (Rusdinal & Elizar, 2005: 17) berpendapat berbeda karakteristik 
anak usia pra sekolah adalah: 1) Anak bersifat unik, 2) Anak mengekspresikan 
perilakunya secara relatif spontan, 3) Anak egosentris, 4) Anak memiliki rasa 
ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap banyak hal, 5) Anak bersifat 
eksploratif dan petualang, 6) Anak kaya dengan fantasi, 7) Anak masih mudah 
frustasi, 8) Anak kurang pertimbangan dalam melakukan sesuatu, 9) Anak 
memiliki daya perhatian yang pendek, 10) Anak merupakan usia belajar paling 
potensial. 
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik anak pra sekolah dilihat dari segi fisik anak pra sekolah umumnya 
aktif untuk melakukan banyak aktivitas, dari segi sosial emosional anak memiliki 
karakteristik umumnya lebih mudah bersosialisasi dengan teman yang belum 
dikenal tetapi mudah emosi. Dilihat dari segi bahasa anak pra sekolah memiliki 
karakteristik suka berbicara atau bercerita terutama dengan teman kelompoknya.  
b. Strategi dan Model Pembelajaran Anak Taman Kanak-kanak (TK) 
Made Wena menyatakan bahwa strategi pembelajaran didefinisikan sebagai 
cara dan seni untuk menggunakan semua sumber belajar dalam upaya 
membelajarkan siswa (Winarno, 2013: 73). Sedangkan model pembelajaran pada 
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dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir 
yang disajikan khas oleh guru (Winarno, 2013: 75) 
Model pembelajaran dalam civic education menurut Murray  Print yaitu 
mengkonseptualisasikan model pembelajaran ke dalam empat kategori utama 
yang terbagi dalam dua dimensi. Dimensi pertama adalah tingkat orientasi 
aktivitas pelajar, yaitu antara aktif partisipasi dan pasif kognitif. Dimensi kedua 
adalah cerminan dari konteks pembelajaran yang dilakukan oleh guru, yaitu antara 
pembelajaran di dalam kelas dan pembelajaran di luar kelas (Winarno, 2013: 86: 
87). 
Murry Print mengemukakan jika dua dimensi dihubungkan satu sama lain, 
maka tersaji adanya empat strategi (Winarno, 2013: 86-87). 
1) Class based-passive cognitive pedagogies. Dalam model ini dicirikan dengan 
adanya pelajar yang pasif. Guru merencanakan pelajaran yang bersifat 
mendorong siswa menjalankan keetrampilan kognitif, di dalam kelas, strategi 
ini menekankan pada pembelajaran tradisional, dan adanya ekspositori dari 
guru. Contoh-contoh model dalam kategori ini mencakup ekspositori, analisis 
dokumen, studi kasus, diskusi. Strategi ini lebih bersifat teacher centered, 
menekankan pada mengalirnya pengetahuan dari guru kepada pendidik. 
2) School based, passive pedagogies. Kategori ini masih dicirikan dengan 
orientasi yang bersifat kognitif dan pelajar yang pasif. Bedanya bahwa 
pembelajaran menekankan pada pengelompokkan siswa tidak sebatas dalam 
ruang kelas, tetapi kelompok-kelompok dalam satu tahun. Misalnya, 
menyambut hari pahlawan, siswa mendengarkan cerita atau melihat video 
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tentang pejuang bangsa. Dalam strategi ini telah membelajarkan siswa untuk 
menyatu sabagai komunitas. Hal ini tentu saja merupakan kebaikan bagi siswa 
(Winarno, 2013 : 86). 
3) Class based-participative active pedagogies. Menekankan pada siswa 
participative active seperti simulasi, debat, role play, dan pembelajaran 
kooperatif. Ciri-ciri mendasar dari strategi ini di dalam kelas adalah guru 
menyeleksi aktivitas dan merancangnya sehingga siswa bisa bisa berpartisipasi 
aktif, tugas dirancang sebagai masalah untuk dipecahkan, siswa bekerja sama 
untuk menentukan dan memecahkan masalah, dan aktivitas yang dijalankan 
kelas di bawah pengawsan guru (Winarno, 2013: 87). 
4) School based-participaipative active pedagogies. Sebagai strategi pedagogi 
yang menekankan pada partisipasi aktif dari siswa dalam konteks yang lebih 
luas, tidak hanya dalam kelas. Misalnya mengajak siswa melakukan perjalanan 
ke monumen atau ke museum. Strategi ini juga dicirikan dari adanya partisipasi 
siswa dalam jumlah yang lebih besar. Kegiatan ekstrakulikuler juga bisa 
ditemukan dalam strategi ini. Strategi ini tidak lagi dominan dari seorang guru, 
tetapi telah menjadi dominan kegiatan sekolah (Winarno, 2013:87). 
c. Metode Pengajaran Anak Taman Kanak-Kanak 
Metode merupakan cara yang dalam fungsinya merupakan alat untuk 
mencapai tujuan kegiatan. Sebagai alat untuk mencapai tujuan tidak selamanya 
berfungsi secara memadai. Oleh karena itu, dalam memilih suatu metode yang 
akan dipergunakan dalam program kegiatan anak di taman kanak-kanak guru 
perlu mempunyai alasan yang kuat dan faktor-faktor yang mendukung pemilihan 
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metode tersebut, seperti karakteristik tujuan kegiatan dan karakteristik anak yang 
di ajar (Moeslichatoen, 2004: 9). 
Suyanto (2005: 144-147) mengemukakan  metode untuk anak usia dini 
hendaknya menantang dan menyenangkan, melibatkan unsur bermain, bergerak 
menyanyi, dan belajar. Beberapa metode yang sering digunakan untuk 
pembelajaran anak usia dini sebagai berikut. 
1) Lingkari Kalender 
Pembelajaran dihubungkan dengan kalender dan waktu. Guru menandai 
tanggal-tanggal pada kalender yang terkait dengan hari kegiatan seperti, hari 
kartini,hari kemerdekaan, hari sumpah pemuda, hari pendidikan nasional.dapat 
pula yang berkaitan dengan agama, seperti Ramadan, hari raya idul fitri, hari raya 
nyepi, hari raya budha, hari raya hindu, waisak. Selanjutnya guru mendesain 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan tema-tema dasar sesuai dengan hari 
tersebut (Suyanto, 2004: 144). 
2) Presentasi dan cerita 
Metode ini baik digunakan untuk menangkap kemampuan, perasan, dan 
keinginan anak. Setiap hari guru dapat menyuruh dua atau tiga orang untuk 
bercerita apa saja yang ingin di ungkapkan. Saat anak bercerita, guru dapat 
melakukan assesmen pada anak tersebut. Guru dapat melanjutkan topik yang 
dibicarakan anak sebagai pembelajaran. Biasanya anak banyak mengungkapkan 
perasaan melalui metode ini (Suyanto, 2004: 145). 
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3) Proyek Sederhana 
Metode ini melatih anak bekerja sama dalam kelompok kecil 3-4 orang. 
Setiap kelompok diberi proyek kecil,misalnya menemukan berbagai jenis daun 
dan mengecapnya dengan berbagai warna pada sehelai kertas manila. Anak-anak 
dalam satu kelompok menghasilkan satu karya. Begitu pula proyek-proyek kecil 
seperti pengamatan, percobaan dapat dikerjakan anak. Metode ini melatih anak 
bekerja sama dan mengembangkan kemampuan sosial (Suyanto, 2004: 145). 
4) Kerja Kelompok Besar 
Metode ini menggunakan kelompok besar, yaitu satu kelas penuh untuk 
membuat sesuatu. Misalnya untuk mendirikan tenda yang besar di dalam kelas, 
semua anak memegang peran, guru bertugas memberi aba-aba. Anak biasanya 
sangat puas setelah berhasil mengerjakan sesuatu bersama-sama (Suyanto, 2004: 
145-146). 
5) Kunjungan 
Anak sangat senang melihat langsung berbagai kenyataan yang ada di 
masyarakat melalui kunjungan. Berbagai kegiatan kunjungan seperti, museum 
perjuangan, museum dirgantara, perpustakaan, kepolisian, dinas pemadam 
kebakaran memberi inspirasi anak untuk mengembangkan cita-citanya (learning 
to be) misalnya untuk menjadi polisi, TNI, pemadam kebakaran, pilot dan 
sebagainya (Suyanto, 2004: 146). 
d. Media Belajar Anak Taman Kanak-Kanak (TK) 
Media belajar anak usia dini pada umumnya merupakan alat-alat permainan. 
Pada prinsipnya media belajar berguna untuk memudahkan siswa belajar 
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memahami sesuatu yang mungkin sulit atau menyederhanakan sesuatu yang 
kompleks. Media belajar anak tidak harus mahal, bahkan dapat diperoleh dari 
benda-benda yang tidak dipakai. Untuk itu guru perlu bekerjasama dengan 
orangtua dan masyarakat untuk memperoleh benda-benda yang dapat digunakan 
untuk media belajar. Sedotan bekas dapat digunakan untuk membuat menara. 
Kardus bekas dapat digunakan untuk rumah-rumahan bagi anak. Ban mobil bekas 
dapat diguakan sebagai ayunan. Untuk itu, sebaiknya guru membuat daftar benda-
benda yang dibutuhkan dan dibagikan kepada orang tua dan masyarakat sekitar 
sekolah agar meraka tahu dan mau memberikan benda-benda tersebut (Suyanto, 
2004: 144). 
Mulyasa (2012: 155-156) mengemukakan media belajar anak digunakan 
untuk menunjukkan kemampuan anak untuk mewujudkan pikiran, ide, dan 
gagasan menjadi sebuah karya. Media belajar anak terdiri dari: 
1) Bahan alam dan Sain 
Bahan-bahan yang diperlukan di media belajar ini adalah daun, ranting, 
kayu,pasir, air, batu, dan biji-bijian. Alat yang digunakan adalah sekop, saringan, 
corong, dan ember (Mulyasa 2012: 155). 
2) Balok  
Sentra balok berisi berbagai macam balok dalam berbagai bentuk, warna, 
dan tekstur. Disini anak belajar banyak hal dengan cara menyusun/ menggunakan 
balok, mengembangkan kemampuan logika matematika permulaan, kemampuan 
berfikir, dan memecahkan maslah (Mulyasa, 2014: 156). 
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3) Seni 
Bahan-bahan yang digunakan di media belajar seni adalah kertas, cat, air, 
krayon, spidol, gunting, kapur, tanah liat, pasir, lilin, kain, daun, potongan-
potongan gambar. Sentra seni memfasilitasi anak untuk memperluas 
pengalamannya ke dalam karya nyata melalui metode proyek (Mulyasa, 2014: 
156). 
4) Bermain Peran 
Sentra bermain peran terdiri dari sentra bermain peran makro yang dapat 
menggunakan anak sebagai modelnya; dan sentra bermain peran mikro; misalnya 
menggunakan boneka, maket meja kursi, dan rumah-rumahan (Mulyasa, 2014: 
156). 
5) Persiapan 
Bahan yang ada disentra ini adalah buku-buku, kartu kata, kartu huruf, kartu 
angka serta bahan-bahan untuk kegiatan menyimak, berbicara, persiapan menulis 
serta berhitung. Kegiatan yang dilaksanakan adalah persiapan membaca 
permulaan, mendorong kemampuan intelektual anak, gerakan otot halus, 
koordinasi mata dengan tangan, belajar ketrampilan sosial (Mulyasa, 2014: 156). 
6) Agama 
Bahan-bahan yang digunakan dalam media agama yaitu tempat, 
perlengkapan ibadah, gambar-gambar, dan buku cerita keagamaan. Kegiatan yang 
dilaksanakan adalah menanamkan nilai-nilai kehidupan beragama,beriman, dan 
bertaqwa kepada Tuhan YME (Mulyasa, 2014: 156). 
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7) Musik 
Bahan yang diperlukan dalam sentra music adalah botol kaca, tempurung 
kelapa, rebana, dan tutup botol. Sentra musik memfasilitasi anak untuk 
memperluas pengalamannya dalam menggunakan gagasan mereka melalui olah 
tubuh, bermaian musik dan lagu yang dapat memperluas pengalaman dan 
pengetahuan anak tentang irama, birama, dan mengenal berbagai bunyi-bunyian 
dengan menggunakan alat-alat musi yang mendukung, misalnya pianika, seruling 
dan piano (Mulyasa, 2014: 156). 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian dari Meida Kusumaningrum tentang penelitian Muatan Materi 
Pendidikan Bela Negara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) muatan 
materi pendidikan bela negara yang terkandung dalam buku PKn Kelas IX 
karangan Agus Dwiyono dkk, nilai-nilai pendidikan bela negara yang termuat 
pada buku PKn  kelas IX karangan Agus Dwiyono dkk dalam bentuk materi dan 
soal uji kompetensi. Adapun nilai-nilai bela negara tersebut meliputi mencintai 
tanah air, kesadaran berbangsa dan bernegara, yakin akan pancasila sebagai 
ideologi  negara, rela berkorban untuk bangsa dan negara, memiliki kemampuan 
awal bela negara; 2) pelaksanaan pendidikan bela negara di SMP Muhammadiyah 
7 Sumberlawang, kabupaten Sragen dilakukan bersamaan dengan proses 
pembelajaran PKn oleh guru Pkn, pendidikan bela negara juga termuat dalam 
silabus dan RPP.  
Penelitian tersebut sama-sama berfokus pada bela negara. Pada penelitian 
Meida Kusumaningrum berfokus pada muatan materi-materi  pendidikan bela 
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Negara, tetapi khusus di sekolah SMP, serta sektor pendukung dan 
penghambatnya. Sedangkan penelitian ini difokuskan pada kebijakan pendidikan 
bela Negara di Taman Kanak-kanak (TK). 
Penelitian dari Nurma Juwita tentang Persepsi Masyarakat Pendatang 
Terhadap Sikap Bela Negara di Kampung Panaragan Indah Kabupaten Tulang 
Bawang Barat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendiskripsikan 
Persepsi Masyarakat Pendatang Terhadap Sikap Bela Negara di Kampung 
Paragan Jaya Indah Kabupaten Bawang Barat tahun 2015. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif dan teknik pengumpulan data menggunakan angket. Populasi dalam 
penelitian ini adalah masyarakat pendatang berjumlah 370  kepala keluarga 
dengan sampel yang diambil sebanyak 10% dari populasi yaitu 37 responden. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi masyarakat pendatang terhadap 
sikap bela negara berada pada kategori cenderung positif. Hal ini berarti 
masyarakat pendatang memiliki pemahaman, tanggapan, dan harapan baik 
terhadap sikap bela negara di Kampung Paragan Jaya Indah Kabupaten Bawang 
Barat tahun 2015. 
Penelitian ini sama-sama mengkaji bela Negara, namun terdapat beberapa 
perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Nurma Juwita dengan penelitian 
ini yaitu penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Fokus 
penelitian yang dilakukan oleh Nurma Juwita berfokus pada Persepsi Masyarakat 
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Pendatang Terhadap Sikap Bela Negara, sedangkan fokus penelitian ini berfokus 
pada implementasi kebijakan pendidikan di Taman Kanak-kanak (TK). 
C. Kerangka Pikir 
Setiap warga negara berhak dalam membela negaranya dan mencintainya, 
tidak hanya anggota TNI atau POLRI yang menjaga Negara namun juga semua 
warga di dalamnya. Sudah dijelaskan dalam UUD 1945 Pasal 27 Ayat 3  tentang 
hak dan kewajiban setiap warga negara Indonesia dalam membela negara. Dalam 
membela negara tidak hanya orang dewasa namun sejak dini alangkah baiknya di 
ajarkan untuk pendidikan bela negara di keluarga dan disekolah sehingga anak 
memiliki rasa rela berkorban, cinta tanah air dan sadar berbangsa dan bernegara.  
Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan UU 
No. 39 Tahun 1999 pasal 68 tentang hak dalam membela negara dan pendidikan 
nasionalisme ada pada diri semua warga Indonesia dan menyadari akan ketahanan 
negara Indonesia. Peraturan perundang-undangan ini bertujuan mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang 
beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, 
memiliki pengetahuan dan ketrampilan, sehat jasmani dan rohani, berkepribadian 
yang mantap dan mandiri, serta tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 
Kebijakan pendidikan bela negara memang telah diatur dalam peraturan 
undang-undang ditingkat nasional, pendidikan tentang bela Negara juga sudah ada 
kurikulumnya yang dikeluarkan pemerintah pada tanggal 3 Mei 2016 dimana 
kurikulum tersebut dibuat untuk pendidikan tingkat PAUD/TK sampai Perguruan 
Tinggi. Seperti pada kurikulum pendidikan bela negara di TK Garuda yang sudah 
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menanamkan pendidikan bela negara sejak dini sehingga siswa mempunyai sikap 
bela njegara antara lain sikap rela berkorban, sikap cinta tanah air, dan siswa 
berbansa dan bernegara. Agar lebih jelas, berikut ini disajikan bagan kerangka 
berfikir. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Kerangka Pikir 
Sikap bela Negara: 
1.Rela Berkorban 
2.Cinta Tanah Air 
3.Sadar Berbangsa dan Bernegara 
UUD 1945 Pasal 27 Ayat 3 tentang Bela Negara 
Implementasi Pendidikan Bela Negara di TK 
Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta 
1. Pendidikan kedisiplinan      3. Cinta Tanah Air 
2. Pendidikan religiusitas        4. TNI Cilik 
 UU No. 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional 
UU No. 39 Tahun 1999 pasal 68 
tentang HAM dalam membela 
negara 
Tap MPR No VI Tahun 1973 tentang bela Negara 
dawawNusannusantara 
Permendikbud  No 39 Tahun 2008 pasal 31 ayat 1 tentang 
pembinaan kesiswaan dalam pembentukan siswa menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Kurikulum Pendidikan Bela Nagara 
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D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan konsep dan alur pikir di atas, muncul beberapa pertanyaan 
penelitian sebagai dasar untuk mengeksplorasi, menggali lebih dalam terkait 
dengan implementasi kebijakan penyelenggaraan program pendidikan bela negara 
di sekolah. Adapun pertanyaan penelitian tersebut adalah: 
1. Bagaimana pengorganisasian dari kebijakan pendidikan bela negara? 
2. Bagaimana interpretasi dari kebijakan pendidikan bela negara di TK Garuda VI 
Medari Sleman Yogyakarta? 
3. Bagaimana aplikasi yang ada pada kebijakan pendidikan bela negara di TK 
Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta? 
4. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan pendidikan bela negara di TK 
Garuda VI Meduri Sleman Yogyakarta? 
5. Apa penghambat dan solusi yang dilakukan untuk faktor penghambat 
pelaksanaan pendidikan bela negara di TK Garuda VI Medari Sleman 
Yogyakarta? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Pada bab ini akan dibahas tentang langkah-langkah yang dilakukan oleh 
peneliti dalam melakukan penelitian, metode yang akan digunakan dalam 
penelitian, pendekatan penelitian dan sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini. 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menekankan pada implementasi kebijakan pendidikan bela 
negara untuk mengetahui pengelolaan pendidikan bela negara di TK Garuda VI 
Medari Sleman dan faktor yang menjadi penghambat dan pendukung dalam 
melaksanakan pendidikan bela negara pada siswa. Oleh karena itu pada 
pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis. Tujuannya adalah untuk 
membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat 
mengenai fakta, sifat, dan hubungan antar fenomena. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif karena 
dalam pelaksanaannya meliputi data, analisis dan interpretasi tentang arti dan data 
yang diperoleh. Penelitian ini disusun sebagai penelitian induktif yakni mencari 
dan mengumpulkan data yang ada di lapangan dengan tujuan untuk mengetahui 
faktor-faktor, unsur-unsur bentuk, dan suatu sifat dari fenomena di masyarakat. 
(Nazir, 1998: 51). Secara garis besar, Lexy J. Moleong (2007: 6) menyimpulkan 
bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk memahami 
fenomena yang dialami oleh subyek penelitian. Joseph A. Maxwell (2003: 30) 
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mengatakan “The streng of research derive significantly from this process 
orientation toward the word, and the inductive appoaach. Focus on specific 
situations or people, emphasis on descriptions rather than numbers that this 
requires.” Artinya, secara signifikan, kekuatan atau kelebihan dari penelitian 
kualitatif berasal dari orientasi proses bagi dunia, dan menggunakan pendekatan 
induktif yang fokus pada situasi atau orang-orang yang spesifik, serta menekankan 
deskripsi dari pada data angka. 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu 
penelitian yang dilakukan secara langsung di lapangan untuk memperoleh data 
yang diperlukan. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif sebagai 
metodenya. Surahmat (1985: 140) mengatakan bahwa penelitian analisis 
deskriptif yaitu suatu penelitian yang digunakan untuk menggambarkan suatu 
kejadian atau fakta-fakta secara sistematis faktual dan akurat yang terjadi pada 
situasi sekarang. Data-data mengenai implementasi kebijakan pendidikan bela 
negara di TK Garuda VI Meduri Sleman Yogyakarta setelah terkumpul kemudian 
disusun, dianalisis, dan diintepretasikan melalui tahapan-tahapan tersebut, maka 
penelitian ini tidak mengubah situasi dan kondisi yang ada di lapangan, tanpa ada 
manipulasi atau dikondisikan.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Yuswadi (2012: 148) berpendapat bahwa lokasi dan setting penelitian 
dipertimbangkan berdasarkan kemungkinan dapat tidaknya dimasuki dan dikaji 
lebih mendalam, karena betapa pun menariknya suatu kasus, tetapi jika sulit 
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dimasuki lebih dalam oleh seorang peneliti, maka akan menjadi suatu kerja yang 
sia-sia.  
Penelitian ini dilaksanakan di TK Garuda VI Meduri Sleman Yogyakarta 
yang beralamatkan di Jl. Magelang Km. 14,5, Medari Triharjo Sleman 
Yogyakarta. TK Garuda berada di dalam wilayah Kodim Sleman. Pemilihan 
lokasi penelitian ini ditujukan untuk mengetahui kebijakan yang terkait dengan 
pendidikan bela negara dan bagaimana faktor penghambat dan pendukungnya. 
Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian kualitatif pada umumnya 
memakan waktu yang cukup lama. Hal ini dikarenakan penelitian ini bertujuan 
mencari penemuan, bukan pembuktian hipotesis seperti dalam penelitian 
kuantitatif. Tetapi tidak menutup kemungkinan penelitian kualitatif hanya 
memakan waktu yang singkat apabila data yang ditemukan telah mencapai titik 
jenuh (Sugiyono, 2013 :37). 
C. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian pada penelitian yang menggunakan pendekatan 
kualitatif peneliti itu sendiri atau human instrument. M. Djunaidi Ghony & 
Almanshur (2012: 95) mengemukakan bahwa peneliti dalam penelitian kualitatif 
merupakan orang yang membuka kunci, menelaah, dan mengeksplorasi seluruh 
ruang secara cermat, tertib, dan leluasa. Peneliti pada penelitian kualitatif menjadi 
salah satu penentu kualitas proses dan hasil penelitian. Oleh karena itu, penelitian 
kualitatif disebut sebagai key instrument. 
Sebagai key instrument, peneliti dapat dibantu dengan pedoman observasi, 
pedoman wawancara, dan dokumentasi. Pedoman observasi ini dimaksudkan agar 
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peneliti mengamati aktivitas-aktivitas yang terjadi di TK Garuda VI Meduri. 
Pedoman wawancara digunakan sebagai alat untuk memudahkan peneliti dalam 
menggali data secara lebih mendalam dan bermakna tentang implementasi 
kebijakan pendidikan bela negara. Sedangkan studi dokumentasi digunakan untuk 
melengkapi data yang terkait dengan implementasi kebijakan pendidikan bela 
negara. 
D. Subjek, Objek dan Tempat Penelitian 
a. Subyek 
Subyek penelitian adalah individu, benda atau organisme yang dijadikan 
sebagai sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. 
Suharsimi Arikunto (200: 145) mengatakan bahwa subyek penelitian adalah 
subyek yang dituju untuk diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi subyek 
penelitian adalah kepala sekolah, guru, dan ibu Yayasan Persit Kartika Jaya 
bagian pendidikan. 
b. Obyek 
Husen Umar (2005: 303) menyatakan bahwa obyek penelitian menjelaskan 
tentang apa tau siapa yang menjadi obyek penelitian. Juga dimana dan kapan 
penelitian dilakukan, bisa juga ditambahkan dengan hal-hal lain jika dianggap 
perlu. Obyek dari penelitian ini adalah implementasi kebijakan pendidikan bela 
negara di TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta. 
c. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dari penelitian ini adalah di TK Garuda VI Medari 
Sleman Yogyakarta. Alasan peneliti memilih TK Garuda VI Medari Sleman 
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Yogyakarta karena sekolah ini dapat mudah dijangkau oleh peneliti, adanya 
keterbukaan dari pihak TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta dalam berbagi 
informasi dalam membantu dan melancarkan tugas akhir peneliti. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Salah satu tahapan yang paling penting dalam suatu penelitian yaitu 
pencarian data. Peneliti harus tepat dalam memilih dan mencari sumber data yang 
digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
pengumpulan data mengunakan tiga teknik, antara lain sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 
pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata serta dibantu dengan panca 
indra lainnya. Dalam penelitian ini digunakan observasi partisipasi (participant 
server) yaitu pengumpulan data melalui observasi terhadap objek pengamatan 
dengan langsung hidup bersama, merasakan serta berada dalam aktivitas 
kehidupan objek pengamatan (Bungin, 2009: 115- 116). Teknik observasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipan, yaitu observasi turut 
ambil bagian atau berada dalam keadaan objek yang diobservasi. Teknik ini 
digunakan karena kemungkinan peneliti untuk melihat dan mengamati secara 
langsung, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang telah 
terjadi pada keadaan yang sebenarnya. Observasi ini dilakukan untuk melihat 
kegiatan di TK Garuda Sleman Yogyakarta, program-program di TK Garuda VI 
Meduri Sleman Yogyakarta, dan aktivitas guru dalam meningkatkan pendidikan 
bela negara anak. 
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Tabel 1. Kisi-kisi pedoman Observasi 
 
No  Aspek yang diamati Indikator yang dicari Sumber 
Data 
1. Observasi Fisik a. Keadaan sekolah 
b. Sarana/prasarana 
c. Fasilitas penunjang 
Linkungan 
sekolah 
2. Observasi Kegiatan a. Pelaksanaan pembelajaran 
b. Aktivitas siswa 
c. Interaksi guru dan siswa 
d. Pelaksanaan program 
pendidikan bela negara 
Lingkungan 
sekolah 
 
2. Wawancara 
Wawancara adalah cara pengumpulan data yang dilakukan dengan bertanya 
dan mendengarkan jawaban langsung dari sumber utama data. Peneliti merupakan 
pewawancara dan sumber data adalah orang yang diwawancarai. (Kountur, 2007: 
186). Jenis wawancara yan digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
bebas, peneliti hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti, 
selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung mengikuti situasi. Peneliti harus 
pandai mengarahkan yang diwawancarai apabila ternyata menyimpang. Adapun 
data yang digali melalui teknik ini adalah implementasi kebijakan pendidikan bela 
negara anak dan faktor yang menjadi penghambat dan pendukung kebijakan 
dalam meningkatkan nasioanalisme siswa. Informan dalam penelitian ini telah 
ditentukan, yakni ketua yayasan, kepala sekolah TK Garuda VI Meduri Sleman 
Yogyakarta, guru, dan wali murid. 
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Tabel 2. Kisi-kisi pedoman wawancara 
 
No  Aspek yang dikaji Indikator yang dicari Sumber data 
1. Implementasi Kebijakan 
Bela Negara  
a. Pengorganisasian 
b. Interpretasi 
c. Aplikasi  
1) Pendidik/ 
pihak yang 
terlibat 
2) Peserta didik 
3) Tujuan 
4) Materi 
5) Metode 
6) Evaluasi 
7) Hasil 
a. Kepala yayasan 
b. Kepala 
sekolah/wakil 
kepala sekolah 
c. Guru 
 
2. Faktor Pendukung 
Pelaksanaan Program 
Pendidikan bela negara 
a. Faktor Internal 
b. Faktor eksternal 
a. Kepala yayasan 
b. Kepala 
sekolah/wakil 
kepala sekolah 
c. Guru 
3. Faktor Penghambat 
Pelaksanaan Proram 
Pendidikan bela Negara 
a. Faktor Internal 
b. Faktor eksternal 
a. Kepala yayasan  
b. Kepala 
sekolah/wakil 
kepala sekolah 
c. Guru 
 
3. Dokumentasi 
Pencermatan dokumen merupakan teknik pengumpulan data yang berasal 
dari data-data sekunder yang berupa sumber-sumber tertulis dan foto-foto atau 
gambar. Metode pencermatan dokumen sangat diperlukan guna menambah objek 
temuan penelitian yang membantu peneliti dalam menganalisis permasalahan 
yang akan diteliti dan juga guna untuk memperkuat hasil penelitian. 
Pencermatan dokumen dalam penelitian ini berupa dokumen-dokumen 
tertulis untuk mendukung dan memperkuat hasil wawancara yang meliputi data  
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visi misi sekolah serta laporan sekolah mengenai pelaksanaan program pendidikan 
bela negara di sekolah. 
Tabel 3. Kisi-kisi pencermatan dokumen 
No Aspek yang dikaji Indikator yang dicari Sumber data 
1. Profil Sekolah a. Visi dan Misi 
Sekolah 
b. Sejarah Sekolah 
c. Tenaga pendidik 
dan kependidikan 
d. Perkembangan 
jumlah siswa 
e. Sarana dan 
Prasarana 
Administrasi 
Sekolah 
2.  Kebijakan Sekolah a. Dokumen Program 
Pendidikan bela 
negara dan Laporan 
Pelaksanaan 
b. Foto-foto kegiatan 
program pendidikan 
bela negara 
Kepala 
Sekolah/Wakil 
Kepala Sekolah 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses yang membawa bagaimana data diatur, 
mengorganisasikan apa yang ada ke dalam sebuah pola, kategori, dan suatu urutan 
dasar. Dalam analisis data penelitian menggunakan metode Miles dan Huberman. 
Alasannya karena peneliti menilai analisis tersebut sesuai dengan penelitian ini. Ia 
mengemukakan tahap-tahap analisis yaitu pengumpulan data, reduksi data, 
display data, dan kesimpulan (verifikasi). 
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Gambar 2. Analisis data model interaktif Miles dan Huberman (Haris H, 
2012 : 164) 
Tahapan analisis data model interaktif Miles dan Huberman dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data (Data Collection) 
Dalam penelitian kualitatif, proses pengumpulan data dilakukan sebelum 
penelitian, pada saat penelitian, bahkan di akhir penelitian. Pengumpulan data 
selama penelitian di lapangan dicatat dan direkam dalam  bentuk deskriptif 
naratif, dengan menguraikan data yang diperoleh selama penelitian di lapangan. 
2. Reduksi Data (Data Reduction) 
Setelah data yang diperlukan dalam penelitian didapatkan, maka tahapan 
selanjutnya yakni reduksi data. Reduksi data merupakan proses penggabungan, 
penyeragaman, serta pemilihan segala bentuk data yang telah diperoleh menjadi 
Pengumpulan 
data 
Display 
data 
 
Reduksi 
data 
Kesimpulan/ 
Verivikasi 
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satu bentuk tulisan yang akan dianalisis. Burhan Bungin (2012) menyebutkan 
bahwa dalam kegiatan reduksi data mencakup kegiatan mengikhtiarkan hasil 
pengumpulan data selengkap mungkin, dan memilah-milahnya ke dalam suatu 
konsep tertentu, kategori tertentu, atau tema tertentu. Hasil dari wawancara, hasil 
observasi, dan hasil dokumentasi diubah menjadi bentuk script sesuai dengan 
formatnya masing-masing. Data yan telah didapatkan tersebut dipilah-pilah, 
dirangkum, dipilih yang pokok, difokuskan kepada hal-hal yang penting dan 
berkaitan dengan permasalahan tentang implementasi kebijakan pendidikan bela 
negara di TK Garuda Yogyakarta. 
3. Display Data 
Setelah semua data diolah berdasarkan instrumen penumpulan data dan 
sudah berbentuk tulisan (script), langkah berikutnya yakni display data. Penyajian 
data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, tabel dan foto cetak atau 
sejenisnya. Sugiyono (2013: 341) mengemukakan bahwa dalam penelitian 
kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan atau 
hubungan antar kategori. Dalam hal ini, Miles dan Huberman dalam Sugiyono 
(2013: 341) menjelaskan bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan 
data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. 
Dalam penelitian ini, penyajian data berupa uraian deskripsi secara 
sederhana yang keutuhannya terjamin baik disajikan dalam bentuk tabel, skema 
atau uraian deskripsi. Hal tersebut dilakukan dengan harapan dapat mempermudah 
untuk memahami apa yang terjadi. 
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4. Kesimpulan atau Verifikasi ( Conclusion or Verifying) 
Kegiatan verifikasi dalam model interaktif Miles dan Huberman dalam 
sugiyono (2013:345) langkah dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti yang kuat dalam 
pengumpulan data berikutnya. 
Dalam penelitian ini, setiap tahap senantiasa diverikasi, ketika peneliti 
menyimpulkan sesuatu hal maka akan di dukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten agar memperoleh kesimpulan yang objektif. 
G. Keabsahan Data 
Keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti melakukan triangulasi data. 
Nusa Putera (2011: 189-193) menyebutkan bahwa trianggulasi data atau sering  
disebut dengan cek dan ricek, yaitu pengecekkan data mengunakan beragam 
sumber (lebih dari satu sumber), teknik, maupun waktu. Pengecekkan 
menggunakan beragam sumber ditujukan untuk memastikan apakah data yang 
didapatkan benar atau tidak. Beragam teknik berarti menggunakan berbagai cara 
(teknik) secara bergantian untuk memastikan apakah data yang di dapatkan 
memang benar. Beragam waktu berarti memeriksa keterangan dari sumber atau 
informan yang sama pada waktu yang berbeda, serta membandingkan penjelasan 
informan dengan peneliti dan penjelasan ketika informan berhadapan dengan 
publik. 
Teknik pengujian keabsahan terdapat trianggulasi yang terdiri dari 
trianggulasi metode, teori, dan sumber data. Triangulasi metode menurut Patton 
  56 
 
 
menggunakan strategi pengecekan hasil penelitian dengan beberapa teknik 
pengumpulan data, pengecekan sumber data dengan metode yang sama. 
Trianggulasi teori dilakukan dengan menguraikan pola, hubungan dan 
menyertakan penjelasan pembanding. Trianggulasi sumber data dilakukan dengan 
membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara, membandingkan 
perkataan informan di depan publik dengan perkataan secara pribadi, 
membandingkan perkataan publik mengenai situasi penelitian dengan apa yang 
dikatakan  sepanjang waktu, membandingkan keadaan dan perspektif informan 
dengan pandangan orang lain, serta membandingkan hasil wawancara dengan 
dokumen yang berkaitan (Burhan Bungin, 2011: 264-266). 
Tri anggulasi sendiri dapat dilakukan dengan trianggulasi teknik dan atau 
triangulasi sumber. Sugiyono (2013: 330) berpendapat bahwa trianggualasi teknik 
merupakan cara peneliti dalam mengumpulkan data dengan teknik yang berbeda-
beda pada sumber yang sama. Sedangkan trianggulasi sumber adalah 
pengumpulan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. 
Berikut ini bagan trianggulasi teknik dan sumber untuk memperjelas pembahasan 
tersebut. 
 
 
 
 
Gambar 3. Trianggulasi Teknik 
Observasi Terus Terang 
Wawancara 
Semiterstruktur 
Studi Dokumen 
Kepala Sekolah 
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Gambar 4. Trianggulasi Sumber 
Ketika peneliti melakukan penelitian untuk mencari data, peneliti juga 
sedang melakukan uji kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan dan 
sumber data. Teknik pengumpulan data yang menggunakan wawancara dilakukan 
dengan kepala sekolah terkait implementasi kebijakan pendidikan bela negara, 
maka dokumen seperti peraturan daerah, konfirmasi pelaksanaan dari guru, siswa 
dan dokumen-dokumen lain yang mendukung, juga diperlukan dalam rangka 
menguji kredibilitas data hasil wawancara dengan Kepala Sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
Pihak Yayasan 
Kepala Sekolah 
 
Wawancara 
Semiterstruktur 
Guru  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Profil Sekolah 
1. Sejarah Berdirinya TK Garuda VI Medari 
Taman Kanak-kanak (TK) Garuda VI Medari didirikan oleh Yayasan Persit 
Kartika Jaya, dan mulai beroperasi sejak 1986. Yayasan Persit Kartika Jaya 
sendiri dibentuk berdasarkan Akte Notaris No. 0170/H/1986. Pendirian TK 
Garuda VI Medari dilandasi oleh semangat untuk turut serta membangun dan 
menyiapkan generasi muda bangsa yang cerdas dan terampil, kreatif dan inovatif, 
handal dan kompretitif, yang ditunjang dengan ketinggian budi pekerti dan 
kesempurnaan sikap perilaku baik dalam pergaulan antar individu, interaksi sosial, 
maupun hubungan dengan Sang Pencipta. Generasi penerus yang demikian 
merupakan modal dasar, dan sekaligus menjadi faktor kunci yang menentukan 
keberhasilan pembangunan di segala bidang. 
Mengingat peran Sumber Daya Manusia (SDM) yang sangat vital tadi, 
maka pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) harus dilaksanakan secara 
terencana, terpadu, berkesinambungan, serta diprogamkan sedini mungkin. 
Disinilah pendidikan pra-sekolah memegang peran yang amat strategis untuk 
mempersiapkan generasi bangsa yang tangguh dan paripurna. Dalam konteks 
partisipasi aktif untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, maka TK Garuda VI 
didirikan. 
Berikut ini merupakan profil sekolah Taman Kanak-kanak Garuda VI 
Medari Sleman Yogyakarta: 
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Tabel 5. Profil TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta 
1.  Naman Sekolah TK Garuda VI 
2.  Alamat Sekolah Jl. Magelang Km. 14,5 Medari, 
Triharjo, Sleman, Daerah Istimewa 
Yogyakarta 
3.  Lokasi Sekolah Kodim 0732 Medari Triharjo Sleman 
4.  Telepon 0274 868526 
5.  E-mail garuda_tk@yahoo.co.id 
6.  Lembaga Penyelenggara       Yayasan Persit Kartika Jaya 
7.  No SK Ijin Pendirian             0170/H/1986 
8.  NPSN 20407493 
9.  Akreditasi A 
10.  Lembaga Penyelenggara       BAN 
Sumber: Data TK Garuda VI Medari 
  
2. Visi dan Misi TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta 
Visi dari TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta adalah “Berprestasi 
dalam bidang pendidikan yang berlandaskan keimanan dan ketaqwaan terhadap 
Tuhan YME, berbudi pekerti luhur serta berakhlak mulia”. Sedangkan Misi TK 
Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta adalah: 
a. Menyelenggarakan pembelajaran yang inovatif, efektif dan efisien  
b. Menciptakan komunikasi yang efektif  
c. Membiasakan siswa untuk mengucap dan menjawab salam  
d. Mengikut sertakan peserta didik dalam berbagai macam lomba di tingkat gugus 
dan kecamatan  
3. Lokasi dan Keadaan TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta 
TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta merupakan lembaga pendidikan 
Taman Kanak-kanak yang beralamatkan di Jalan Magelang km 14,5, Sleman. 
Lokasi TK Garuda VI ini berada di pusat kecamatan Sleman, tepatnya berada di 
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kompleks Kodim Sleman. Untuk menuju ke lokasi TK Garuda VI Medari tidak 
sulit banyak transportasi umum yang bisa menuju ke TK tersebut. Lingkungan di 
sekitar TK Garuda ini sangat nyaman dan aman karena banyak anggota TNI yang 
sedang bertugas, dikelilingi pohon yang rindang dan tempat bermain outdoor 
yang nyaman mendukung untuk kegiatan belajar mengajar. Di belakang TK 
Garuda VI terdapat rumah dinas anggota TNI bersama keluarga, di depan sekolah 
TK Garuda VI terdapat lapangan yang biasa digunakan untuk upacara bendera, 
dan disebelah kanan kiri TK Garuda merupakan kantor dinas TNI. 
Jika dilihat dari depan, memang TK Garuda VI ini tidak kelihatan  karena 
TK Garuda ini berada di lingkungan kantor dan rumah dinas TNI. Sehingga jika 
pergi ke TK Garuda VI harus melewati pintu gerbang Kodim Sleman dan 
melewati lapangan baru bisa sampai ke halaman TK Garuda VI Medari. Suasana 
hijau nan rindang juga mulai tampak dari depan halaman TK Garuda VI Medari 
Sleman, dimana rerumputan dan tanaman hijau ditanam di depan. Memasuki 
ruangan TK Garuda VI Medari Sleman terdapat ruangan kepala sekolah, ruang 
tamu, ruang guru, ruang kelas A dan kelas B. 
TK Garuda VI Medari Sleman juga mempunyai tempat untuk bermain 
outdoor di sebelah kanan ruang kelas, dimana disana terdapat banyak permainan 
seperti jungkat jungkit, trowongan, ayunan, plosotan. Hal tersebut tentu saja 
membantu anak-anak untuk bermain pada waktu istirahat sehingga anak tidak 
bermain diluar kawasan TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta.  
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4. Sumber Daya yang Dimiliki TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta 
Sumber daya merupakan salah satu komponen penting di sekolah. Semakin 
lengkap dan bagus sumber daya yang dimiliki sekolah semakin baik. Akhirnya 
akan menjadi daya tarik orang tua siswa untuk menyekolahkan anaknya di TK 
Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta. 
Berikut adalah sumber daya dari TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta baik dari 
tenaga pendidik, peserta didik serta sarana prasarana yang dimiliki. 
a. Keadaan Tenaga Pendidik dan Karyawan 
Kelengkapan tenaga pendidik maupun karyawan sangat  penting dan sangat 
mendukung proses pendidikan. Pendidik dan karyawan yang berkompeten di 
bidangnya dan sesuai dengan bidangnya akan mempengaruhi hasil yang 
dihasilkan. Ketersedian dan kelengkapan  sumber daya yang cukup dan kompeten 
akan sangat mendukung proses pembelajaran maupun dalam melaksanakan 
program-program lainnya yang ada di sekolah. Gambaran dan data tentang 
kaedaan  tenaga pendidik dan  karyawan yang dimiliki oleh TK Garuda VI Medari 
Sleman Yogyakarta dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini: 
Tabel 5. Tenaga Pendidik dan Karyawan  
No Nama  NIP/NIK Status 
Kepegawaian 
Pendidikan 
Terakhir 
Jabatan 
1. EM 3404055607640001 GTY/PTY S1 Kepala 
Sekolah 
2. MH 196407161986032013 PNS S1 Guru 
Kelas 
3. SS 3404064908790005 GTY/PTY S1 Guru 
Kelas 
Sumber: Data TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta 
Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa semua guru di TK Garuda VI Medari 
Sleman dengan pendidikan terakhir S1. Jumlah guru yang sudah PNS berjumlah 1 
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orang dan yang lainnya masih berstatus GTY/PTY. Guru di TK Garuda VI 
Medari Sleman Yogyakarta merupakan guru kelas kecuali kepala sekolah, 
sehingga guru kelas dituntut harus bisa menguasai semua materi pelajaran yang 
akan diberikan kepada anak didik. Adapun untuk kepala sekolah membantu dan 
memantau anak di dalam kelas. Jika semua dapat berjalan sesuai dengam 
fungsinya masing-masing serta antara tenaga pendidik dapat terjalin komunikasi 
dengan baik, maka akan menimbulkan suatu kerjasama yang bagus sehingga 
proses belajar mengajar di sekolah dapat berjalan secara lancar. 
b. Keadaan Siswa 
Peserta didik adalah komponen utama untuk memajukan kualitas sekolah. 
Sekolah memberikan kesempatan dan fasilitas peserta didik untuk 
mengembangkan semua kemampuan serta bakat yang dimiliki, sehingga 
diharapkan peserta didik dapat berprestasi menurut bakat masing-masing. Berikut 
tabel jumlah peserta didik di TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta dari tahun 
pelajaran 2012/2013 sampai 2016/2017. 
Tabel 6. Jumlah Peserta Didik  
Kelas Jumlah Anak Didik 
2012/2013 2013/2014 2014/2015 2015/2016 2016/2017 
A 12 11 10 15 10 
B 8 12 12 12 18 
Jumlah  20 23 22 27 28 
Sumber: Data TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta 
Tabel 6, memperlihatkan bahwa setiap tahun jumlah siswa di TK Garuda VI 
Medari Sleman Yogyakarta tidak tetap. Pada tahun pelajaran 2012/2013 jumlah 
sisa sebanyak 20 anak terdiri atas kelas A sejumlah 12 siswa kelas A dan 8 siswa 
untuk kleas B. Pada tahun 2013/2014 terjadi kenaikan menjadi 23 siswa terdiri 
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dari jumlah kelas A sejumlah 11 siswa dan jumlah siswa kelas B sejumlah 12 
siswa. Pada tahun 2014/2015 terjadi penurunan yaitu sejumlah 22 siswa dengan 
siswa kelas A sejumlah 10 siswa dan jumlah siswa siswa kelas B sejumlah 12 
siswa. Pada tahun 2015/2016 terjadi kenaikan dengan jumlah siswa 27 anak terdiri 
atas kelas A terdiri dari 15 siswa dan jumlah kelas B sejumlah 12 siswa. Serta 
pada tahun pelajaran 2016/2017 mengalami kenaikan lagi sejumlah 28 siswa 
terdiri atas jumlah kelas A terdiri dari 10 siswa dan kelas B terdiri dari 18 siswa 
c. Keadaan Orang Tua 
Orang tua merupakan pendukung dan pendorong anak untuk pandai dan 
sukses. Orang tua mendukung anak dengan menyekolahkan anak di sekolah 
dengan kualitas yang bagus. Serta mendukung anak untuk melakukan hal positif 
baik dalam bidang akademik maupun non akademik. Orang tua juga faktor 
pendorong anak untuk belajar rajin, sehingga dapat berprestasi. Kebahagiaan 
terbesar orang tua yaitu ketika melihat anaknya bahagia dan sukses. Akan tetapi 
untuk mencapai harapan tersebut harus didukung dengan materi, sedangkan 
pekerjaan masing-masing orang tua tidak sama. Berikut data pekerjaan orang tua 
siswa di TK Garuda Medari Sleman Yogyakarta: 
Tabel 7. Data Peserta Didik TK Garuda pada tahun 2016/2017 
No. Nama JK 
Tanggal 
Lahir 
Pekerjaan Orang Tua 
1 AB L 2011-04-25 Pedagang Kecil 
2 AD L 2011-05-13 Wiraswasta 
3 AF P 2010-10-04 Karyawan Swasta 
4 AL P 2012-07-30 PNS/TNI/Polri 
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Lanjutan tabel 5. Data Peserta Didik TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta 
No. Nama JK Tanggal 
Lahir 
Pekerjaan Orang Tua 
5 AL P 2012-12-25 PNS/TNI/Polri 
6 AL P 2013-02-02 PNS/TNI/Polri 
7 AA P 2013-02-09 Wiraswasta 
8 AS P 2010-08-06 PNS/TNI/Polri 
9 AU P 2013-05-14 Karyawan Swasta 
10 CH P 2010-09-27 Karyawan Swasta 
11 DA L 2012-03-29 Karyawan Swasta 
12 ER P 2012-06-05 Karyawan Swasta 
13 HE P 2011-05-08 Buruh 
14 HE L 2010-09-02 Karyawan Swasta 
15 IL L 2010-11-28 Buruh 
16 MA P 2011-05-04 Karyawan Swasta 
17 MH P 2011-10-17 Buruh 
18 MU L 2012-02-05 Karyawan Swasta 
19 MU L 2011-10-28 Wiraswasta 
20 MF L 2012-07-30 Wiraswasta 
21 NA P 2010-09-13 Wiraswasta 
22 NI P 2011-11-28 Wiraswasta 
23 OV P 2010-05-25 Karyawan Swasta 
24 RE P 2011-10-21 Pedagang Kecil 
25 SA L 2011-05-10 Karyawan Swasta 
26 SM P 2011-01-20 PNS/TNI/Polri 
27 WH L 2010-06-30 Tidak bekerja 
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Lanjutan tabel 5. Data Peserta Didik TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta 
No. Nama JK Tanggal 
Lahir 
Pekerjaan Orang Tua 
28 ZI L 2011-01-24 Karyawan Swasta 
Sumber: Data TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta 
Dan dari tabel 7. Menunjukkan bahwa TK Garuda VI Medari Sleman 
Yogyakarta mempunyai siswa dengan latar belakang orang tua yang berbeda-
beda. Jenis pekerjaan orang tua siswa yang ada di TK Garuda VI Medari Sleman 
Yogyakarta yaitu: Pedagang Kecil, Wiraswasta, Karyawan Swasta, 
PNS/TNI/Polri, buruh, dan ada yang tidak bekerja atau serabutan. Jumlah siswa 
yang orang tuanya bekrja menjadi pedagang kecil berjumlah 2 orang tua siswa, 
yang menjadi wiraswasta sebanyak 6 orang tua siswa, yang pekerjaannya 
karyawan swasta sebanyak 11 orang tua siswa, yang menjadi buruh sebanyak 2 
orang tua siswa, dan yang tidak bekerja atau serabutan sebanyak 1 orang tua 
siswa. Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa TK Garuda VI Medari 
Sleman Yogyakarta tidak hanya menerima anak didik dari anak TNI/Polri namun 
menerima dari semua kalangan meskipun TK Garuda berada di dalam naungan 
yayasan Persit Kartika Jaya. 
d. Tenaga Pendidik 
Tenaga pendidik merupakan faktor yang terpenting dalam hal pemberian 
pelayanan kepada siswa sekolah. Semakin berkompetennya tenaga pendidikan, 
maka diharapkan akan semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan kepada 
peserta didik sehingga peserta didik akan terjamin. Tenaga pendidik khususnya 
guru kelas yang mengajar di sekolah taman kanak-kanak harus tahu bahwa 
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keadaan peserta didik berbeda-beda dalam hal kecerdasan maupun tingkah laku 
dimana guru kelas harus lebih aktif, telaten, dan sabar dalam menanganinya. 
Tenaga pendidik pada sekolah taman kanak-kanak penyelenggara 
pendidikan bela negara harus memiliki kompetensi pembelajaran bagi peserta 
didik, supaya dalam proses pembelajaran di kelas tidak terjadi masalah dalam 
penanganannya. Guru kelas di sekolah taman kanak-kanak penyelenggara 
pendidikan bela negara juga harus bisa bekerjasama dengan yayasan khusunya 
bagian seksi pendidikan, supaya menjadi hangat dan bersahabat dalam proses 
pembelajaran agar mereka bersemangat dalam belajar. 
Tenaga pendidik di TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta sudah 
mempunyai guru di setiap kelas dalam proses belajar mengajar di kelas. TK 
Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta mempunyai 2 guru kelas yang semuanya 
terlibat aktif dalam proses pendampingan anak, sehingga anak terlayani dengan 
baik. Setiap kegiatan belajar mengajar di kelas dimulai, siswa selalu didampingi 
oleh guru. Sikap anak-anak usia dini lebih sulit di atur, karena masih suka bermain 
sendiri sehingga guru sangat dibutukan. Terdapat juga guru yang mempunyai ide 
untuk mengatur tempat duduk setiap minggu. hal ini dimaksudkan agar anak usia 
dini tidak merasa bosan dalam belajar, sehingga anak akan lebih nyaman dalam 
menerima pelajaran yang diberikan. 
e. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan faktor penunjang dalam 
menyelenggarakan pendidikan bela negara di sekolah. Sarana prasarana tidak 
hanya digunakan oleh siswa, tetapi guru serta seluruh warga sekolah. Sekolah 
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yang menyelenggarakan pendidikan bela negara membutuhkan sarana prasarana 
yang lebih lengkap. Sarana prasarana harus mencakup semua aspek kebutuhan 
anak usia dini. 
Sarana dan prasarana yang ada di TK Garuda VI Medari Sleman 
Yogyakarta sangat memadai, dimana terdapat 2 ruang kelas yang dapat digunakan 
sebagai ruang belajar di dalam ruangan. Ruang kelas di TK Garuda VI Medari 
Sleman Yogyakarta dilengkapi dengan LCD, sehingga pelajaran di kelas lebih 
variatif dan menyenangkan. Selain ruang kelas untuk kegiatan belajar siswa, 
sekolah juga didukung fasilitas perpustakaan. Perpustakaan disana memang masih 
konvensional, namun bila melihat dari segi ruangannya dapat dikatakan sangat 
memadai. Perpustakaan TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta cukup luas, 
rapi, dan bersih. Koleksi buku disana juga relatif dimana terdapat buku-buku 
dongeng, buku gambar-gambar dan lain-lain.  
Fasilitas penunjang yang ada di TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta 
yakni Ruang Kepala Sekolah, Ruang Guru. Selain itu terdapat pula ruang tamu 
jika ada tamu. Ketika siswa sakit atau membutuhkan pertolongan pertama maka 
dapat memanfaatkan fasilitas UKS yang ada di sekolah. Toilet yang ada juga 
cukup untuk guru dan anak-anak yajni sejumlah 2 kamar mandi dengan keadaan 
cukup bersih dan terawat. Ada pula dapur, yang dapat dimanfaatkan untuk 
membuat minuman untuk guru dan tamu yang datang. Di samping sekolah juga 
terdapat area bermain outdoor dengan dilengkapi dengan alat permainan seperti 
jungkat jungkit, plosotan, ayunan dan lain sebagainya. 
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Tabel 8. Data sarana Prasarana 
No Ruang Jumlah 
Kondisi 
Baik Sedang Rusak 
1.  Ruang Kepala Sekolah 1   - - 
2.  Ruang Guru 1   - - 
3.  Ruang Tamu 1   - - 
4.  Ruang Kelas 2   - - 
5.  Perpustakaan 1 -    
6.  Gudang 1     
7.  Dapur  1     
8.  UKS 1     
9.  Mushola 1   - - 
10.  WC/ Kamar Mandi 2   - - 
11.  Tempat bermain anak 
(outdoor) 
    
 a. Ayunan 1   - - 
b. Seluncuran  1   - - 
c. Jungkat-jungkit 1   - - 
d. Bak pasir 1   - - 
e. Jaring laba-laba 1   - - 
f. Trowongan  1   - - 
Sumber: Dokumen Data Pokok TK Garuda VI Medari 
 
Bila melihat lebih mendalam lagi ada beberapa sarana yang perlu diperbaiki, 
diantaranya ruang perpustakaan. Di ruang perpustakaan ketika masuk ada hal 
yang sedikit mengganggu di mana ada peralatan untuk drumband. 
Bila melihat secara keseluruhan keadaan sarana dan prasarana yang ada di 
TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta dapat dikatakan sudah baik, hal ini 
dikarenakan hampir semua fasilitas yang ada sudah memenuhi kebutuhan peserta 
didik dalam rangka menunjang aktivitas akademik maupun non akademik, 
sehingga untuk mencapai sekolah yang berkualitas dan unggul di bidangnya dapat 
dicapai. 
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B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini didasarkan pada hasil observasi dan wawancara secara 
langsung yang dilakukan oleh peneliti kepada Kepala Yayasan, Kepala Sekolah, 
dan Guru. Wawancara yang telah peneliti lakukan membahas mengenai 
implementasi kebijakan pendidikan bela negara di TK Garuda VI Medari Sleman 
Yogyakarta. Adapun yang menjadi fokus penelitian berupa sekolah dalam 
mengimplementasikan program kebijakan pendidikan bela negara dan faktor 
penghambat dan pendukung. 
1. Implementasi Kebijakan Pendidikan Bela Negara di TK Garuda VI 
Medari Sleman Yogyakarta 
a. Pengorganisasian Kebijakan Pendidikan Bela Negara 
Susunan organisasi untuk pelaksanaan kebijakan pendidikan bela negara 
yang dibentuk pada tahun 1986 atau sejak berdirinya sekolah TK Garuda VI 
Medari Sleman Yogyakarta. Struktur organisasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
Gambar 5. Struktur Organisasi Kebijakan Pendidikan Bela Negara 
Sumber: Dokumen Data Pokok TK Garuda VI Medari 
 
 
Penanggung Jawab 
Ketua  
Anggota Sekretaris  Bendahara 
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Hal tersebut diperkuat oleh yang disampaikan oleh Ibu EM selaku kepala 
sekolah bahwa: 
“Bahwa struktur organisasi itu sudah dibuat oleh kepala Yayasan Persit 
Kartika Jaya, dengan ketentuan kepala Yayasan Persit Kartika Jaya sebagai 
penanggung jawab, ibu IA sebagai ketua pelaksana, untuk sekretarisnya 
juga dari pihak yayasan Ibu MM, dan bendahara saya sendiri Ibu (EM), 
untuk guru mereka sebagai anggota dan diberi tugas-tugas untuk 
disampaikan ke anak-anak”. (EM/12/03/2017). 
 
Hal ini sama halnya dengan yang di sampaikan oleh Ibu Yayasan Persit 
Kartika Jaya bagian seksi kependidikan bahwa: 
“Untuk penanggung jawabnya dari kepala Yayasan Persit Kartika Jaya, 
kemudian ketuanya adalah saya sendiri (IA), Ibu MM selaku sekretaris, dan 
Ibu EM selaku bendahara, kemudian guru lainnya sebagai anggota dengan 
pembagian tugas-tugasnya”. 
 
Dalam adanya kebijakan yang dibuat oleh Yayasan yaitu Kabijakan 
Pendidikan Bela Negara, sudah dibagi pula tugas masing-masing dan harus 
dipertanggung jawabkan. Berikut ini jabatan dan rincian masing-masing tugas 
pengeola: 
Penanggung Jawab, tugas utama seorang penanggung jawab adalah 
bertanggung jawab atas semua program yang ada dalam Kebijakan Pendidikan 
Bela Negara, memberikan nasehat, masukan, dan saran kepada ketua, wakil, 
sekretari, bendahara, dan anggota dalam setiap pelaksanaan program.  
Ketua  Pendidikan Bela Negara, bertugas sebagai menyusun program-
program pendidikan bela negara, menyusun jadwal pelaksanaan program 
pendidikan bela negara, menyusun hal-hal yang dibutuhkan dalam pelaksanaan 
pendidikan bela negara. Berkaitan dengan hal tersebut sudah terbentuk program-
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program dalam pendidikan bela negara yaitu meliputi pendidikan kedisiplinan, 
pendidikan religiositas, TNI Cilik dan Cinta Tanah Air. 
Bendahara, tugas utama seorang bendahara adalah mengelola semua 
keuangan, menyusun laporan per-tanggung jawaban keuangan, dan menyusun 
laporan bantuan dana dari luar. 
Sekretaris, tugas utama sekretaris adalah menyiapkan administrasi dan 
menyusun laporan kegiatan. Laporan kegiatan digunakan untuk mengetahui 
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. 
Anggota, tugas pokok anggota yaitu mengelola program-program yang ada 
kepada peserta didik. Anggota di dalam pengelolaan pendidikan bela negara 
sejumlah 2 orang guru yang masing-masing memiliki tanggung jawab yang 
berbeda, salah satu guru bertanggung jawab kepada anak-anak di kelas A dalam 
pengelolaan program-program yang ada, dan guru satunya bertanggung jawab 
kepada anak-anak atau murid kelas B dalam pengelolaan program-program yang 
ada. 
Dari hasil wawancara, dokumentasi dan observasi diperoleh data: 
1) Penanggung Jawab, tugas utama bertanggung jawab atas semua program, 
memberikan nasihat kepada sekretaris, bendahara, dan anggota. 
2) Ketua, bertugas menyusun program, menyusun jadwal pelaksanaan program, 
menyusun hal-hal yang dibutuhkan pada saat program dilaksanakan. 
3) Bendahara, bertugas mengelola semua keuangan, menyusun laporan 
pertangung jawaban keuangan, dan menyusun laporan bantuan dana dari luar. 
4) Sekretaris, bertugas menyiapkan administrasi dan menyusun laporan kegitan. 
5) Anggota, bertugas mengelola program-program yang ada. 
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b. Interpretasi Kebijakan Pendidikan Bela Negara 
Tujuan akhir adanya kebijakan pedidikan bela negara di TK Garuda VI 
Medari Sleman Yogyakarta yaitu menanamkan rasa cinta tanah air, menanamkan 
sikap kedisiplinan, sikap mandiri, sikap bertanggung jawab kepada negara  kepada 
anak sejak dini, menjadikan anak lebih siap dalam manatap masa depan yang 
lebih baik. Hal tersebut sependapat dengan apa yang disampaikan oleh Ibu (IA) 
Yayasan Persit Kartika Jaya bagian seksi kependidikan bahwa: 
“Kami membuat sebuah kebijakan, yaitu kebijakan pendidikan bela negara 
ini sudah dilandasi oleh keinginan dan harapan dari adanya pendidikan bela 
negara tersebut. Kami berharap dengan adanya pendidikan bela negara 
tersebut dapat menjadikan anak lebih mandiri, lebih mengerti akan tanggung 
jawab, dan mempunyai rasa cinta tanah air yang kuat sehingga jika mereka 
kelak sudah besar atau pun sudah keluar dari seolah ini, maka anak sudah 
terbekali oleh pendidikan yang baik”. (IA/15/03/2017). 
 
Memberikan pendidikan sejak dini kepada anak akan lebih baik karena anak 
akan selalu mengingat betul apa yang diperoleh dalam pembelajaran dan 
pengetahuan yang diterimanya di sekolah ataupun di luar sekolah. Tujuan-tujuan 
pendidikan sendiri yaitu untuk mencerdaskan dan mengembangkan bakat anak 
bangsa sehingga anak bangsa sudah terbekali akan ilmu dan dapat memiliki rasa 
mencintai tanah air. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat  yang disampaikan oleh 
Ibu EM  selaku kepala sekolah bahwa: 
“Tujuan pembuatan kebijakan pendidikan bela negara adalah menanamkan 
kepada anak tentang rasa cinta kepada tanah air, rasa tanggung jawab 
memiliki negara, sehingga diharapkan mereka mampu memiliki semangat 
dan cita-cita yang baik. Tujuan dari masing-masing program berbeda-beda 
sesuai dengan programnya”. (EM/14/03/2017) 
 
Tujuan-tujuan akhir yang diharapkan atas dicetuskan kebijakan pendidikan 
bela negara di TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta adalah sudah ada di 
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dalam program-program yang dibuat oleh pihak yayasan. Diharapkan dengan 
adanya program-program tersebut mampu menjadikan anak menjadi bibit unggul 
untuk negara. 
Pembuatan kebijakan Pendidikan Bela Negara di TK Garuda VI Medari 
Sleman Yogyakarta sesuai dengan kurikulum yang dikeluarkan oleh pemerintah 
tentang kurikulum bela Negara. Selain mengerti akan tujuan akhir, pembuat 
kebijakan juga memberikan sarana atau fasilitas dalam melaksanakan program-
program yang ada di dalam  kebijakan pendidikan bela negara. Hal ini sesuai yang 
di sampaikan oleh Ibu  (IA) Yayasan Persit Kartika Jaya bagian seksi 
kependidikan bahwa: 
“Kami memberikan fasilitas yang cukup, sebagai contoh dalam pelaksanaan 
program TNI Cilik saat mereka berkunjung mereka berangkat dengan mobil 
dari Kodim dan juga disopiri oleh anggota TNI Mbak, imtinya kami sudah 
memikirnya bagaimana kegiatan itu bisa seoptimal mungkin.” 
(IA/5/03/2017) 
 
Hal tersebut diperkuat oleh yang disampaikan oleh Ibu EM selaku kepala 
sekolah bahwa: 
“Kami diberikan fasilitas dari Yayasan Mbak, seperti Mushola, buku-buku 
panduan, mobil untuk jika anak-anak melakukan kegiatan yang harus 
membutuhkan kendaraan, dan lain-lain. Semua itu diberikan untuk 
memudahkan kami melaksanakan program-program yang ada.” 
 
Dari hasil wawancara dokumentasi dan observasi diperoleh data: 
1) Tujuan : menanamkan rasa cinta tanah air, menanamkan sikap kedisiplinan 
kepada anak sejak dini, menjadikan anak lebih siap dalam manatap masa 
depan yang lebih baik. 
2) Sarana prasarana: mobil dari Kodim beserta anggota TNI, buku panduan 
program pendidikan religiositas, alat-alat penunjang program Cinta Tanah 
Air, dan Seminar untuk guru. 
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c. Aplikasi Kebijakan Pendidikan Bela Negara 
Kebijakan pendidikan bela negara di TK Garuda VI Medari Sleman 
Yogyakarta memiliki program-program yang harus dilaksanakan dan harus 
berjalan dengan efektif dan efisien,  maka dari itu harus ada aplikasi dalam 
pelaksanaannya yang sesuai dengan kebijakannya.  Aplikasi-aplikasi yang ada di 
TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta meliputi pendidik, peserta didik, 
tujuan, materi, metode, hasil, dan  evaluasi. Selain aplikasi tersebut TK Garuda VI 
Medari Sleman Yogyakarta juga memiliki aplikasi yaitu administrasi atau  
pembayaran, namun sifatnya privasi atau sangat rahasia sehingga peneliti tidak 
bisa menanyakan soal administrasi atau keuangan yang ada di TK Garuda VI 
Medari Sleman Yogyakarta. Hal tersebut sesuai dengan yang di sampaikan oleh 
Ibu (IA) Yayasan Persit Kartika Jaya selaku  bagian seksi kependidikan bahwa: 
“Adanya suatu kebijakan di dalamnya juga harus terdapat aplikasi yang 
nanti mempengaruhi hasil suatu kebijakan agar berjalan dengan baik sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan. aplikasi yang digunakan dalam program-
program yang digunakan meliputi peserta didik, pendidik, tujuan, materi, 
metode, hasil dan evaluasi dan untuk informasi soal administrasi mohon 
maaf kami tidak bisa memberikan informasi tentang itu karena sifatnya 
rahasia Mbak”. (IA/15/03/2017) 
 
Apa yang disampaikan oleh Ibu IA sesuai dengan apa yang disampaikan 
oleh Ibu EM bahwa: 
“Agar program-program berjalan dengan baik harus ada aplikasi di 
dalamnya, aplikasi-aplikasi yang digunakan meliputi pendidik, peserta 
didik, metode, materi, hasil, evaluasi, dan tujuan. Sehingga dalam 
melaksankannya sesuai dengan apa yang diharapkan, ada satu aplikasi yang 
tidak bisa di sampaikan yaitu soal administrasi karena dari dulu dari pihak 
yayasan juga tidak boleh memberikan informasi”. (EM/14/03/2017). 
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Berikut ini merupakan program-program yang ada di sekolah serta 
aplikasinya: 
1) Pendidikan Kedisiplinan 
Pendidikan kedisiplinan yang dicetuskan bersamaan dengan berdirinya TK 
Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta langsung diterapkan pada saat itu juga. 
Kedisiplinan yang kuat tampak dari siswa yang patuh terhadap peraturan yang ada 
disekolah, meskipun terkadang masih banyak anak yang tidak disiplin karena usia 
mereka masih dini. Kedisiplinan terlihat dari setiap pagi sebelum masuk kelas 
siswa berbaris rapi di depan kelas, selain itu jika mereka akan makan siang 
mereka di diharuskan untuk mengantri bergantian mengambil makanan.  
 
Gambar 6. Siswa mengantri mengambil makan siang. 
Pendidikan kedisiplinan memang menjadi ruh tersendiri yang dijiwai oleh 
setiap warga sekolah di TK Garuda VI Medari dan sampai sekarang masih 
bertahan sebagai pondasi penting dalam menanamkan sikap disiplin. Hal ini 
sesuai dengan yang diungkapkan oleh Ibu MH bahwa: 
“Pendidikan kedisiplinan itu menjadi ruh tersendiri di TK Garuda VI 
Medari Sleman Yogyakarta mbak, hal ini dikarenakan karena sejak 
berdirinya sekolah TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta telah 
menanamkan sikap disiplin pada anak. Sehingga mereka disiplin tanpa ada 
paksaan dari orang tua atau orang lain”.(MH/13/03/2017) 
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Ditegaskan pula oleh Ibu SS: 
 
“Pendidikan kedisiplinan yang paling penting dan menjadi ruh pendidikan 
bela negara di sini mbak. Seperti yang telah kami ketahui bersama bahwa 
sejak berdirinya sekolah, kedisiplinan adalah poin pokok pendidikan bela 
negara siswa di sini.” (SS/11/03/2017) 
 
a) Pendidik  
Berdasarkan hasil observasi di lapangan dapat diketahui bahwa pihak-pihak 
yang terlibat langsung dalam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan di TK Garuda 
VI Medari Sleman Yogyakarta yang diantaranya guru atau wali kelas dan kepala 
sekolah. Pendidikan kedisiplinan di ajarkan oleh guru kelas jika anak sedang 
dalam kelas namun jika anak berada di luar kelas atau sedang istirahat maka anak 
dapat diberikan pendidikan kedisiplinan oleh kepala sekolah. Kepala seolah juga 
membantu untuk keberhasilan program pendidikan bela negara. Pemberian 
hukuman terhadap siswa jika siswa melanggar tata tertib maka guru kelaslah yang 
memberikan sekedar teguran ataupun hukuman yang mendidik. Hal tersebut 
sesuai dengan yang di ungkapkan oleh Ibu MH  selaku guru kelas B bahwa: 
“Jika siswa melakukan kesalahan atau siswa bersikap melenceng, contohnya 
mengantri, maka akan ditangani oleh guru kelas. Guru kelas harus memberi 
tahu dan diberi sanksi dengan berbaris di paling belakang.”. 
(MH/13/03/2017) 
 
Ibu SS menguatkan: 
“Kalau siswa melakukan kesalahan mbak selama berada di kelas maka akan 
ditangani guru kelas. Kami tidak memberikan hukuman yang terlalu banyak 
mbak karena kami menyadari mereka masih anak usia dini dan masih suka 
bermain.”(SS/11/03/2017) 
  
Berdasarkan wawancara dapat diketahui bahwa keterlibatan wali kelas 
atau guru kelas dan kepala sekolah  dalam rangka pendidikan kedisiplinan 
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berupa pendampingan siswa-siswi dalam upaya untuk membantu siswa 
lebih disiplin lagi.  
b) Peserta Didik 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa tata tertib berlaku 
mengikat untuk seluruh siswa yang bersekolah di TK Garuda VI Medari Sleman 
Yogyakarta. Hal ini karena di TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta 
peraturan atau tata tertib khusus untuk anak. Hal inilah yang diutarakan oleh Ibu 
MH: 
“Tata tertib yang ada di sekolah ini harus dipatuhi oleh semua siswa, biar 
anak dapat disiplin. Disiplin di seolah maupun di luar 
sekolah.”(MH/13/03/2017) 
 
Ibu SS juga sependapat dengan apa yang disampaikan oleh Ibu MH, bahwa: 
“Pendidikan kedisiplinan diikuti oleh semua peserta didik yang ada di TK 
ini, dari kelas A  dan kelas B karena pendidikan kedisiplinan sangat penting 
untuk ditanamkan pada diri anak sejak dini”. (SS/11/03/2017) 
 
c) Tujuan 
Tujuan pendidikan kedisiplinan adalah terbentuknya sikap disiplin di 
setiap diri peserta didik sehingga mampu menjadi pribadi yang unggul di 
dalam semua bidang. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Ibu MH 
bahwa: 
“Kalau pendidikan kedisiplinan tentu saja untuk menjadikan siswa disini 
unggul dalam hal disiplin. Seperti yang sudah saya ungkapkan di awal 
bahwa memang dunia pendidikan khusunya militer itu mbak menuntut 
adanya sikap disiplin sehingga ketika mereka melanjutkan sekolah ke 
militeran ataupun kerja mereka mampu menerima kegiatan yang menuntut 
mereka untuk tepat waktu. “(MH/13/03/2017) 
 
 
 
 
  78 
 
 
Ibu SS juga mengatakan hal yang sama: 
“Kami sering sekali melakukan evaluasi dengan cara menanyakan 
perkembangan siswa kami kepada orang tua siswa bagaimana siswa 
dirumah, apakah tetap disiplin seperti di sekolah atau tidak. Nah hasilnya 
mbak mereka terbiasa disiplin seperti bangun pagi, belajar, mandi sendiri 
dll. Inilah tujuan utama kami, bahwa pendidikan kedisiplinan mampu 
membentuk pribadi-pribadi unggul.” (SS/11/03/2017). 
 
d) Materi 
Wujud dari adanya pendidikan kedisiplinan yang dijadikan sebagai nilai 
utama dalam mencetak anak usia dini yang mampu berkiprah dalam mencintai 
bangsa dan negara, menanamkan rasa bangga terhadap bangsa dan menjadikan 
anak lebih merasa bertanggung jawab atas kemerdekaan bangsa. TK Garuda VI 
Medari Sleman Yogyakarta menerapkan tata tertib siswa dan hendaknya menjadi 
acuan dalam perilaku keseharian di sekolah ataupun saat mereka ada di rumah. 
Hal inilah yang di utarakan oleh Ibu SS: 
“Dalam rangka mendukung adanya pendidikan kedisiplinan di TK Garuda 
VI Medari Sleman Yogyakarta mbak ada tata tertib bagi siswa. Tata tertib 
tersebut dibagikan ke siswa sejak awal masuk sekolah. Di sana terdapat 
berbagai aturan dan juga sanksi yang akan diterima apabila mereka 
melanggar tata tertib yang sudah dibuat. Selain itu mbak orang tua siswa 
telah menandatangani surat perjanjian tata tertib sekolah untuk anaknya 
dapat mematuhi tata tertib yang sudah ada.”(SS/11/03/2017) 
 
Ibu MH menguatkan dengan pernyataan: 
“Yang dijadikan acuan tindakan kita selama sekolah di TK Garuda VI 
Medari Sleman Yogyakarta ya tata tertib mbak. Itu salah satu bentuk 
pendidikan kedisiplinan di sini. Peraturan yang ada dalam tata tertib ada 
bermacam-macam isinya, di antaranya tentang berpakaian, aturan di dalam 
kelas, dan juga sanksi yang dikenakan apabila melanggar, namun sanksi 
yang diberikan tidak berat. Contoh sanksinya mbak salah satunya adalah 
menyanyikan lagu Indonesia Raya di depan kelas.”(MH/13/03/2017). 
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e) Metode 
Kompensasi merupakan metode pemberian sanksi yang cukup unik bagi 
siswa yang melanggar tata tertib sekolah yang ada di TK Garuda VI Medari 
Sleman Yogyakarta. Kompensasi merupakan suatu bentuk pengganti atas 
kelalaian siswa yang tidak disiplin dalam mengikuti aktivitas di sekolah. 
Kompensasi umum yang diberikan sekolah berupa ikut serta membantu apa 
pun yang bisa dikerjakan di sekolah. Dikatakan kompensasi umum, karena 
kegiatanya sangat umum dan kegiatanya mendidik siswa. Misalnya pada saat 
sekolah pada jam makan siang mereka harus mengantri untuk mengambil 
makanan, jika ada salah satu mereka melanggar aturan maka mereka harus 
mengantri pada antrian terakhir. Jika anak melakukan kesalahan melanggar tata 
tertib lainnya maka mereka harus berdiri di depan kelas dengan disuruh 
menyanyikan lagu Indonesia Raya, mengucapkan sila-sila dalam Pancasila, 
menghafal angka, huruf, warna, pekerjaan dan lain-lain sebagaimana seperti yang 
peneliti saksikan ketika melakukan observasi di lapangan, dimana ada siswa yang 
sedang menyanyikan lagu Indonesia Raya di depan kelas untuk membayar 
kompensasi yang di tanggung akibat pelanggaran yang dia lakukan. Hal tersebut 
sesuai dengan yang di ungkapkan oleh Ibu MH: 
“Kompensasi sekolah itu tergantung pada momentnya saat itu, jika mereka 
melanggar peraturan pada saat jam pelajaran maka sanksi yang diberikan 
adalah menyanyikan lagu Indonesia Raya, Mengahfal sila dalam pancasila 
dan lain-lain. Jika siswa melanggar tata tertib waktu istirahat ada sanksi 
yang diberikan berupa membereskan alat permainan yang ada dan 
diletakkan pada tempat yang sudah tersedia.”(MH/13/03/2017) 
 
Ibu SS juga menguatkan bahwa: 
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“Metode yang digunakan untuk kedisiplinan itu sebenarnya sederhana dan 
untuk kebaikan mereka, jadi kita memberi hukuman itu yang membuat 
mereka paham akan kesalahannya, namun hukuman yang diberikan bukan 
karena kami tidak sayang namun hukuman yang kami berikan adalah 
hukuman yang mendidik dan akan bermanfaat bagi anak.” (SS/11/03/2017) 
 
f) Hasil  
Metode punishment atau pemberian hukuman yang berupa  kompensasi 
ternyata cukup memberikan efek jera dan membuat siswa enggan melanggar tata 
tertib di sekolah. Hal ini di ungkapkan oleh Ibu SS: 
“Di sini ada yang namanya kompensasi jika siswa melanggar aturan tata 
tertib yang ada di sekolah. Kalau pada sekolah lainnya mungkin tidak 
memakai kompensasi mbak namun di TK Garuda VI Medari Sleman 
Yogyakarta menggunakan sistem kompensasi karena biar anak disiplin 
sejak dini.”(SS/11/03/2017) 
  
Ibu SS melanjutkan bahwa beliau tidak pernah melakukan dispensasi yang 
berat jika ada siswa yang melanggar peraturan atau tata tertib karena beliau tahu 
bahwa siswa-siswinya masih dalam usia dini. Lanjutan dari Ibu SS: 
“Makanya saya tidak pernah memberikan kompensasi yang berat karena 
saya tahu mereka masih kecil dan saya tidak ingin mereka takut kepada saya 
mbak jika saya memberikan kompensasi yang berat.”(SS/11/03/2017) 
 
Keseriusan Ibu SS dan Ibu MH yang tidak ingin memberikan kompensasi 
yang berat jika siswa melangar peraturan atau tata tertib terbukti ketika peneliti 
sedang melakukan observasi di lapangan , ternyata kompensasi yang diberikan 
sangat mendidik dan itu untuk kebaikan siswa itu sendiri. 
Berdasarkan hasil pengamatan di TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta 
serta hasil wawancara, hasil yang didapatkan dengan adanya pendidikan 
kedisiplinan yakni siswa-siswi TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta lebih 
disiplin, menaati peraturan, mempunyai rasa hormat yang lebih tinggi terhadap 
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orang yang lebih tua, serta bertanggung jawab terhadap apa yang dikerjakan. Hal 
tersebut sesuai dengan yang di ungkapkan oleh MH bahwa: 
“Adanya pendidikan kedisiplinan di sini membuat siswa menjadi lebih 
disiplin. Disiplin untuk diri sendiri maupun dalam hal demi kepentingan 
bersama. Siswa juga lebih hormat kepada orang tua, mereka juga santun 
berbeda sekali dengan sewaktu mereka masuk pertama kali. Selian itu mbak 
pendidikan kedisiplinan juga membentuk mereka menjadi lebih bertanggung 
jawab, contohnya ketika mereka akan mengahadapi lomba drumband 
mereka mempunyai jiwa semangat, pada akhirnya mereka mendapatkan 
juara pertama.” (MH/13/03/2017). 
 
g) Evaluasi 
Dari berbagai kutipan pernyataan serta berdasarkan paparan dokumen di 
atas dapat diketahui bahwa telah dilakukan evaluasi pendidikan kedisiplinan. 
Evaluasi yang dilakukan berbentuk rapat semua guru dan kepala sekolah, dimana 
rapat tersebut membicarakan soal tata tertib anak dan sejauh mana anak dapat 
menaati tata tertib yang ada. Hal tersebut sesuai dengan yang di uangkapkan oleh 
Ibu MH bahwa: 
“Wali kelas yang melakukan pengecekkan kepada siswa. Pengecekkan ini 
berkaitan dengan kerapian siswa, kelengkapan atribut, serta kerapian 
rambut. Selain itu mbak mendorong siswa untuk lebih disiplin dan 
bertanggung jawab dalam semua apa yang telah dilakukan. Evaluasinya 
dalam bentuk perwalian siswa dilakukan dua bulan sekali dengan 
mengumpulkan orang tua siswa ke sekolah.” (MH/13/03/2017) 
 
Hal tersebut diperkuat oleh Ibu SS bahwa: 
“Evaluasi pendidikan kedisiplinan dalam bentuk perwalian dan untuk para 
wali kelas mbak atau guru kelas untuk mengecek atribut, pakaian, rambut 
anak-anak disini” (SS/11/03/2017). 
Dari hasil wawancara, dokumentasi dan observasi diperoleh data: 
1) Pihak yang terlibat: guru kelas dan kepala sekolah 
2) Peserta didik: seluruh siswa yang bersekolah di TK Garuda VI Medari 
Sleman Yogyakarta 
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3) Tujuan: terbentuknya karakter disiplin di setiap diri peserta didik sehingga 
mampu menjadi pribadi yang unggul di dalam semua bidang. 
4) Materi: adanya tata tertib sekolah. 
5) Metode: punishment berupa kompensasi  
6) Hasil yang dicapai: efek jera, enggan melanggar peraturan, siswa lebih 
disiplin, menaati peraturan, mempunyai rasa hormat dengan yang lebih tua, 
bertanggung jawab tehadap apa yang dikerjakan. 
7) Evaluasi: perwalian kelas, ada kartu tanda bukti pelaksanaan kompensasi. 
 
2) Pendidikan Religiositas 
TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta merupakan sekolah Taman 
Kanak-Kanak yang berada di naungan Yayasan Persit Kartika Jaya yang memiliki 
siswa dari berbagai latar belakang agama yang berbeda-beda. Berdasarkan Data 
Pokok 2016/2017 TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta, dapat diketahui 
bahwa di sekolah terdapat siswa yang beragama Katolik, Kristen, dan  Islam. 
Adanya pluralitas dalam hal agama maka sekolah memutuskan untuk 
menggunakan pendidikan religiolitas sebagai pengganti dari pendidikan agama. 
Pendidikan religiositas dianggap lebih sesuai bagi siswa TK Garuda VI Medari 
Sleman Yogyakarta. 
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Gambar 7. Gambar materi pendidikan religiositas 
Yayasan Persit Kartika Jaya memberikan kesempatan bagi sekolah untuk 
menentukan sendiri apakah menggunakan pendidikan agama atau pendidikan 
religiositas. Hal ini sesuai dengan yang di ungkapkan oleh Ibu SS bahwa: 
“Pendidikan religiositas merupakan pengganti dari pendidikan agama mbak. 
Hal ini dilakukan karena siswa yang bersekolah di sini ada bermacam-
macam agama. Ada yang beragama Katolik, Islam, Kristen maupun Hindu. 
Sebenarnya mbak bisa saja menggunakan pendidikan agama, mengingat 
yayasan juga memberikan kebebasan bagi sekolah untuk menentukan 
pendidikan kerohanian yang seperti apa yang ingin diterapkan.” 
(SS/11/03/2017) 
 
Selain memberikan kebebasan dalam menuntaskan pendidikan religiositas, 
Yayasan Persit Kartika Jaya juga memberikan saran untuk melihat bagaimana 
keadaan siswa yang ada di sekolah, dengan harapan bisa memenuhi kebutuhan 
rohani setiap peserta didik yang ada di sekolah. Yayasan Persit Kartika Jaya 
memberikan fasilitas berupa buku panduan pelaksanaan pendidikan agama 
maupun pendidikan religiositas. Ibu MH juga menyampaikan bahwa: 
“Selain mendukung penuh keputusan yang kami ambil mbak, yayasan juga 
memberikan masukan atau saran bagi sekolah dalam memutuskan suatu hal 
apalagi berkaitan dengan pendidikan kerohanian. Yayasan memberikan 
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masukan agar kami memperhatikan keadaan siswa mbak, apalagi selama ini 
sekolah di dalam naungan Persit Kartika Jaya memang banyak peserta 
didiknya yang tidak hanya dari latar belakang agama katolik saja. Selain itu 
mbak yayasan juga memfasilitasi panduan untuk pelaksanaan pendidikan 
religiositas bagi sekolah, baik berupa buku tentang gambaran pendidikan 
religiositas, buku paket maupun yang lainnya.”(MH/13/03/2017) 
 
a) Pendidik 
Pendidik yang terlibat dalam rangka pelaksanaan pendidikan religiositas 
adalah guru kelas yaitu Ibu SS untuk kelas A dan Ibu MH untuk kelas B. hal ini 
yang terdapat dalam keputusan Kepala Sekolah TK Garuda VI Medari Sleman 
Yogyakarta. Diperkuat oleh pernyataan Ibu MH bahwa:  
“Yang mengajar pendidikan religiositas itu guru kelas mbak masing-masing 
tidak ada guru khusus.” (MH/13/03/2017) 
 
Begitu pula dengan pernyataan Ibu SS:  
“Kalau untuk kelas A itu saya sendiri mbak, kalau yang kelas B itu Ibu MH 
jadi tidak ada guru khusus untuk pendidikan religiositas.” (SS/11/03/2017) 
 
b) Peserta Didik 
Pendidikan religiositas diperuntukkan bagi seluruh siswa yang ada di TK 
Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta dari dua kelas yaitu kelas A dan kelas B. 
Jadi pendidikan religiositas sebagai pengganti dari pendidikan agama di sekolah 
ini benar-benar diterapkan secara penuh. Hal ini sesuai dengan yang ada dalam 
Keputusan Kepala TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta. Selain itu diperkuat 
pula oleh pernyataan Ibu SS bahwa:  
“Semua siswa di sini mendapatkan pelajaran pendidikan religiositas mbak, 
baik kelas A dan B. dengan harapan agar tujuan pendidikan religionitas atau 
pendidikan pengganti pendidikan agama ini dapat tercapai, karena anak-
anak yang sekolahnya disini agamanya beda-beda ada yang katolik, Kristen, 
islam.” (SS/11/03/2017) 
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Ibu MH juga mengungkapkan bahwa:  
“Seluruh siswa sama mbak, tidak ada pendidikan agamanya gantinya ya itu 
pendidikan religiositas. Jadi tidak ada pendidikan agama sesuai agama 
masing-masing siswa” (MH/13/2017) 
 
c) Tujuan 
Tujuan dari pelaksanaan pendidikan religionitas yaitu menumbuhkan sikap 
batin anak agar mampu melihat kebaikan Tuhan dalam diri sendiri, sesama, dan 
lingkungan hidupnya sehingga memiliki kepedulian dalam  hidup bermasyarakat. 
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Ibu SS dengan lancar dan jelas 
menjelaskan bahwa: “Tujuan dari pendidikan religiositas adalah mengembangkan 
sikap batin peserta didik untuk tahu mbak, menyadari kebaikan Tuhan dalam diri 
pribadi, semua dan seluruh ciptaan-Nya.” (SS/11/03/2017) 
Pernyataan tersebut sesuai dengan yang ada di dalam Buku Pendidikan  
Religiositas yang dijadikan panduan pelaksanaan pendidikan di religiositas di 
sekolah, bahwa salah satu tujuan pendidikan religiositas yakni: Menumbuhkan 
sikap batin anak didik agar mampu melihat kebaikan Tuhan dalam diri sendiri, 
sesama, dan lingkungan hidupnya sehingga memiliki kepedulian dalam hidup 
bermasyarakat (Heribrtus Joko Warwanto, dkk, 2009: 29). 
Tujuan tersebut secara mudahnya dipahami sebagai bentuk membimbing 
siswa untuk berperilaku baik, menangkap adanya nilai-nilai universal yang 
diperjuangkan oleh setiap agama, sehingga lebih terbuka terhadap adanya 
perbedaan, serta lebih bertoleransi akan adanya perbedaan tersebut. Hal tersebut 
sesuai dengan yang di ungkapkan oleh Ibu HM : 
“Tujuan dari adanya pendidikan religiositas mengarah pada menghargai 
terhadap segala perbedaan yang ada Mbak. Nah tentunya perbedaan di sini 
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dalam hal agama. Beda dalam hal aama, tetapi diharapkan mampu 
menangkap nilai-nilai universal yang diperjuangkan oleh setiap agama. 
Misalnya Mbak kejujuran, peduli sesama, dan lainnya.” (HM/13/03/2017). 
 
d) Materi 
Materi yang ditekankan dalam rangka pelaksanakan pendidikan religiositas 
adalah tentang nilai-nilai keterbukaan serta toleransi terhadap sesama umat yang 
berbeda agama, yang kemudian berkembang mengarah pada kerjasama 
perjuangan bersama mewujudkan masyarakat yang lebih baik dengan dasar 
keterbukaan dan toleransi yang telah tertanam. Hal tersebut sesuai dengan hasil 
observasi ketika di lapangan yang didukung oleh pernyataan Ibu MH bahwa: 
“Materi yang banyak diberikan dalam pendidikan religiositas berkaitan 
dengan toleransi antar umat beragama Mbak, bagaimana kita hidup bersama 
dalam beda agama serta toleransi yang harus dilakukan sehingga dapat 
tercipta suasana yang nyaman.” (MH/13/03/2017)  
 
Diperkuat oleh pernyataan Ibu SS:  
“Materi pendidikan religiositas tentang memperkenalkan agama lain Mbak, 
sehingga anak-anak  dilatih untuk saling toleransi dengan mereka yang 
berbeda agama, mebgetahui kebaikan Tuhan-Nya, dan dapat mengerti akan 
hidup berdampingan .” (SS/11/03/2017) 
 
e) Metode 
Metode yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan religiositas 
sangatlah variatif. Selain metode konvensional atau metode ceramah, guru kelas 
sangat memperhatikan perkembangan zaman serta mengusahakan penggunaan 
berbagai media pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, 
didapati bahwa guru lebih banyak menggambarkan hal-hal yang rill dalam 
kehidupan sehari-hari. Diantaranya seperti memutarkan film tentang cara 
bersyukur, film-film pendek tentang banyaknya agama yang ada di dalam 
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masyarakat namun mereka dapat hidup berdampingan dengan damai, kebaikan 
tuhan tehadap umatnya dan lain sebagainya. Selain dari berbagai media 
pembelajaran, pendidikan juga senantiasa memberikan contoh bagaimana 
bersikap sesama ketika berada di sekolah. Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan 
Ibu SS: 
“Biasanya pakai contoh-contoh seperti itu, misalnya video tentangg 
berbagai agama dan mereka saling hidup damai Mbak. Ibu SS juga 
mengajarkan contoh lewat perilaku kesehariannya yang tidak membedakan 
dalam bersikap dengan siswanya walaupun beda agama 
Mbak.”(SS/11/03/2017) 
 
Selain itu siswa juga diberikan tugas praktik  di akhir masa sekolah. Tugas 
praktik ini diberikan kepada siswa kelas B sebagai bentuk mereka berpartisipasi 
dalam pendidikan religiositas. Mereka ditugaskan untuk turut serta dalam ibadah 
yang dilaksanakan bersama orang tua di rumah. Sebagai contoh siswa yang 
beragama islam siswa harus meminta tanda tangan kepada orang tua sebagai bukti 
bahwa mereka melakukan ibadah dirumah dan jika mereka ikut berjamaah 
dimasjid maka mereka harus meminta tanda tangan kepada ustadznya. Dengan 
harapan mereka dapat ikut serta dalam ibadah meskipun mereka masih dalam usia 
dini namun mereka harus dilatih sejak dini dalam melakukan tanggung jawab 
sebagai umat beragama. Hal ini sesuai dengan yang di ungkapkan oleh Ibu MH 
bahwa: 
“Selain materi dalam bentuk teori Mbak, kami juga membelajarkan siswa 
dalam bentuk tugas akhir. Tugas akhir ini dilakukan ketika siswa akan 
menyelesaikan masa studynya atau mereka pada saat kelas B. Tugas ini 
merupakan bentuk dari ujian dari pendidikan religiositas yang ada di TK 
Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta. Setiap siswa kelas B Mbak 
diwajibkan untukikut serta dalam kegiatan ibadah bersama orang tua, 
keluarga ataupun masyarakat serta ikut dalam kegiatan keagamaan. Disana 
terdapat banyak sekali Mbak pembelajaran akan kebaikan Tuhan serta rasa 
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syukur. Setelah selesai mengikuti kegiatan siswa diwajibkan untuk meminta 
tanda tangan sebagai bukti mereka mengikuti kegiatan.” (MH/13/03/2017). 
f) Hasil 
Pendidikan religiositas ternyata dapat memberikan hasil yang baik bagi 
peserta didik yang ada di TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta. Peserta didik 
mampu untuk melihat adanya kebaikan Tuhan dalam diri sendiri, sesama, dan 
lingkungannya mereka juga dapat mengucap syukur akan kebaikan Tuhan. 
Dengan begitu, mereka sadar dan dapat menangkap adanya nilai-nilai universal 
yang diperjuangkan oleh setiap agama sehingga mereka lebih dapat bertoleransi, 
menghargai agama lain, dan dapat hidup berdampingan secara damai. Hal ini 
sesuai dengan yang diungkapkan oleh Ibu SS bahwa: 
“Hasil yang tampak bila dilihat dari peserta didik Mbak, mereka bertambah 
secara pengetahuan bahwa kebaikan Tuhan dalam diri sendiri, sesama, 
orang-orang sekitar serta lingkungan sekitanya. Mereka juga jadi tahu 
bahwa setiap agama itu mengajarkan nilai-nilai kebaikan atau disebut juga 
nilai-nilai universal. Jadilah seperti sekarang mbak, mereka dapat hidup 
damai berdampingan bertoleransi tanpa saling menghakimu atau merasa 
lebih segala-segalanya, yaitu karena mereka tahu bahwa jujur, menghormati 
orang lain, memperjuangkan orang miskin, dan lain sebagainya itu ada di 
setiap ajaran agama apapun.” (SS/11/03/2017) 
 
MH memperkuat hal tersebut:  
“Disitu menekankan banyaknya perbedaan yang perlu kita hargai, saya 
sebagai guru kelas juga harus mengajarkan hal-hal yang baik, saling 
toleransi, saling memahami dan saling menerima.” (MH/13/03/2017) 
 
Selain dari pernyataan informan tersebut, dapat pula diketahui dari hasil 
observasi di lapangan bahwa siswa disana sangatlah menjunjung tinggi toleransi. 
Mereka sangat menghargai masing-masing agama yang di anut oleh teman-
temannya. Kehidupan keseharian yang terjadi di lingkungan sekolah juga 
menunjukkan tidak ada sekat-sekat dalam bergaul, berteman baik di kelas, di luar 
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kelas, ataupun waktu kegiatan ekstrakulikuler. Semua siswa tampak seperti 
saudara seperti visi sekolah berprestasi dalam bidang pendidikan yang 
berlandaskan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan YME, berbudi pekerti 
luhur serta berakhlak mulia. 
h) Evaluasi 
Dari hasil pengamatan di lapangan serta dari hasil wawancara dengan 
peserta didik, evaluasi dari program pendidikan religiositas yakni dalam bentuk 
evaluasi pembelajaran. Dimana setiap siswa diberikan tugas berupa refleksi. 
Refleksi diberikan di akhir pembelajaran, setelah guru selesai memberikan ulasan 
materi pada hari itu. Bentuknya ialah berupa pertanyaan yang berkaitan dengan 
materi pada hari itu yang direfleksikan dengan kehidupan yang telah dijalani 
siswa dalam kesehariannya. Selain itu juga ada pertanyaan langsung yang 
dilontarkan guru kepada siswa ketika pelajaran berlangsung dan mereka saling 
berebut untuk menjawab pertanyaan dari guru. Hal tersebut sesuai dengan yang 
diungkapkan oleh Ibu SS selaku guru kelas A bahwa: 
“Yang pasti selalu ada refleksi di akhir pelajaran Mbak, selain itu juga 
terdapat pertanyaan langsung pada saat pembelajaran berlangsung, mereka 
sangat antusias dan berebut untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
guru berikan.” (SS/11/03/2017) 
 
Ibu MH selaku guru kelas B juga mengunkapkan hal yang sama:  
 
“Selalu ada refleksi soal-soal, biasanya soalnya dijawab langsung ataupun 
dibawa pulang untuk direfleksi dengan kesehariannya siswa, pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan sesuai dengan pelajaran apa yang mereka 
dapatkan selama mereka di kelas Mbak.” (MH/13/03/2017) 
 
Dari hasil observasi wawancara dan dokumentasi diperoleh data: 
1) Pendidik: Guru kelas 
2) Peserta didik: seluruh siswa TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta 
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3) Tujuan: membimbing siswa untuk berperilaku baik, menangkap adanya nilai-
nilai universal yang diperjuangkan oleh setiap agama, sehingga lebih terbuka 
terhadap perbedaan, serta lebih bertoleransi akan adanya perbedaan tersebut. 
4) Materi: nilai-nilai keterbukaan serta toleransi, yang kemudian berkembang 
mengarah pada kerjasama perjuangan bersama mewujudkan masyarakat yang 
lebih baik dengan dasar keterbukaan dan toleransi yang telah tertanam 
5) Metode: pembelajaran dikelas yang variatif, keteladanan. 
6) Hasil yang dicapai: siswa mampu untuk melihat kebaikan Tuhan sehingga 
mereka sadar dan dapat menangkap adanya nilai-nilai universal yang 
diperjuangkan oleh setiap agama. Mereka lebih dapat bertoleransi, 
mengahargai agama lain, dan dapat hidup berdampingan secara damai. 
7) Evaluasi:  pertanyaan ketika di kelas, refleksi berupa soal-soal di kelas atau 
dibuat PR. 
 
3) Cinta Tanah Air 
Program pendidikan bela negara di TK Garuda VI Medari Sleman 
Yogyakarta tidak hanya berasal dari Kepala Sekolah, namun guru juga memiliki 
kesempatan untuk membuat suatu program yang berkaitan dengan pendidikan 
bela negara, contohnya Cinta Tanah Air. Cinta Tanah Air merupakan program 
sekolah dan yayasan Persit Kartika Jaya yang dalam pengelolalaannya sekolah di 
arahan dari Kodim Sleman. Berdasarkan wawancara dengan SS (11/03/2017) 
diketahui alur proses perijinan dari program Cinta Tanah Air melalui tahapan; 1) 
Rapat Ibu-Ibu Persit Kartini Jaya yang membahas mengenai program bela negara; 
2) Ketua dan Ibu persit bagian kependidikan menyampaikan kapala Kodim 
Sleman; 3) Usulan disetujui oleh Kepala Kodim Sleman maka dilanjutkan dengan 
penyampaian kepada kepala sekolah 4) kepala sekolah menyampaikan kepada 
guru untuk melaksanakan program pendidikan cinta tanah air.  
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Gambar 8. Materi program pendidikan Cinta Tanah Air 
Program Cinta Tanah Air sudah berjalan sejak sekolah  TK Garuda VI 
Medari Sleman Yogyakarta berdiri, hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh 
HM bahwa: 
“Kalau Cinta Tanah Air program yang muncul sudah dari awal TK Garuda 
VI Medari Sleman Yogyakarta berdiri Mbak, program ini ditetapkan sebagai 
ciri khas dari TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta. Jika kalau 
dihitung sudah 31 tahun. Dan sudah menjadi program unggulan.” 
(HM/13/02/2017). 
 
Ibu SS juga memberikan keterangan yang sama: 
“Cinta Tanah Air merupakan Program yayasan dan sekolah dibawah 
naungan Kodim Sleman Mbak. Cinta Tanah Air sudah berjalan sejak TK 
Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta ini berdiri. Program ini Mbak 
sebagai ciri khas dari TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta.” 
(SS/11/03/2017). 
 
a) Pihak yang terlibat 
 Guru  
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Berdasarkan hasil pencermatan dokumen  serta hasil observasi di lapangan, 
Program Cinta Tanah Air di dampingi dan di ajarkan  oleh guru kelas. Guru 
mengkoordinir Program Cinta Tanah Air sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan dan waktu yang telah ditentukan pula sehingga guru tinggal 
melaksanakan. Hal tersebut didukung oleh pernyataan dari MH (Guru kelas B): 
“Untuk mempermudah menjalankan program Mbak, guru juga memiliki 
jadwal yang sesuai dengan yang telah ditentukan, jadwalnya ditempel di 
ruang guru. Jadwal biasanya dibuat setiap satu semester sekali, sehingga 
setiap semester itu berbeda-beda dalam mengimplementasikan program 
cinta tanah air.” (MH/13/03/2017). 
 
Di dukung oleh pertanyaan SS guru kelas A bahwa: 
“Pelaksanaannya dari guru kelas masing-masing Mbak , dalam rangka 
memperlancar pelaksanaanya biasanya aa petugas, seperti kalau drumband 
ada petugasnya senidri Mbak. Jadwal biasanya dibuat bulanan dan ditempel 
di ruang guru” (SS/11/03/2017). 
 
 Kepala Sekolah 
Kepala sekolah dalam pelaksanaan program Cinta Tanah Air memberikan 
saran ketika akan melakukan salah satu program akan dilaksanakan serta 
membuat laporan ke yayasan Persit Kartika Jaya sejauh mana pemanfaatan 
program. Hal tersebut bertujuan untuk pengawasan dan pengendalian dengan yang 
di ungkapkan oleh SS: 
“Berkaitan dengan pelaksanaan program Cinta Tanah Air Mbak, kami di 
dampingi oleh Ibu EM selaku kepala sekolah. Ibu EM berperan dalam hal 
memberikan saran ketika kami akan melakukan program serta membuat 
laporan pemanfaatan program Cinta Tanah Air” (SS/11/2017). 
Pernyataan SS diperkuat oleh Ibu EM:  
“Pelaksanaan Program Cinta Tanah Air didampingi oleh saya sendiri mbak. 
Saya bagian memberikan saran kepada guru kelas dan membuat laporan 
untuk diserahkan ke yayasan bagian seksi pendidikan.” (EM/15/03/2017). 
 
b) Sasaran/ Peserta Didik 
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Berdasarkan hasil pencermatan dokumen dan observasi di lapangan, 
program Cinta Tanah Air diperuntukkan bagi semua siswa yang ada di sekolah 
baik itu kelas A atau B serta siswa harus aktif dalam setiap program dilaksanakan. 
Hal ini di ungkapkan oleh ibu MH salah satu guru di TK Garuda VI Medari 
Sleman Yogyakarta: 
“Semua siswa mengikuti pendidikan Cinta Tanah Air Mbak karena 
pendidikan Cinta Tanah Air menjadi Ciri khas dari TK Garuda VI Medari 
Sleman Yogyakarta.” (MH/12/03/2017) 
Pernyataan tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh Ibu SS: 
“Sasaran dari program Cinta Tanah Air ini semua anak mbak kelas A dan 
kelas B, sehingga semua mengikuti kegiatannya.” (SS/11/02/2017).  
 
c) Tujuan 
Dalam dokumen Program Cinta Tanah Air, disebutkan bahwa Program 
Cinta Tanah Air dilatar belakangi oleh adanya sikap keprihatinan ibu-ibu persit 
akan generasi penerus dengan kurangnya sikap disiplin, mandiri dan cinta tanah 
air, serta bertujuan untuk menanamkan sikap disiplin, mandiri dan cinta tanah air 
tersebut sejak dini. Hal ini disampaikan oleh MH: 
“Program Cinta Tanah Air karena ada keprihatinan dari kami akan generasi 
muda yang semakin banyak tergerus arus globalisasi Mbak, banyaknya 
tawuran, klitih, putus sekolah, bangga pakai produk luar negeri menjadikan 
generasi muda rusak semua karena mereka kurang mempunyai rasa cinta 
tanah air.” (MH/13/03/2017) 
 
Untuk mempermudah proses tersebut, maka TK Garuda VI Medari Sleman 
Yogyakarta mengadakan sebuah program Cinta Tanah Air berupa mendengarkan 
dongeng tentang sejarah perjuangan bangsa Indonesia, menonton video waktu 
para pahlawan memperjuangkan bangsa Indonesia, mengenal para pahlawan, 
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menghafal lagu kebangsaan Indonesia, menggambar dan mewarnai tokoh 
pahlawan, rumah adat, bendera negara, menghafalkan sila-sila pancasila.  
Hal tersebut di diperkuat oleh pernyataan SS: 
“Tujuannya untuk membantu siswa dalam hal menanamkan rasa bangga 
kepada para pejuang Mbak sehingga mereka semakin bangga dan merasa 
memiliki dan menjaga negara ini.” (SS/11/03/2017) 
 
d) Materi 
Materi yang digunakan pada program Cinta Tanah Air adalah dengan video-
video pada jaman penjelajahan. Memberikan siswa buku mewarnai dengan 
gambar pahlawan, rumah adat, bendera negara. Menyaniyikan lagu kebangsaan, 
buku dongeng untuk bercerita. 
Ibu SS juga mengungkapkan bahwa: 
“Materi yang digunakan sesuai dengan yang dijadwalkan Mbak, materi-
materi berupa video-video, menggambar, mewarnai, menyanyikan lagu 
kebangsaan, menghafal sila-sila pancasila, mengenalkan pahlawan-
pahlawan yang telah gugur, intinya yang berhubungan dengan tema cinta 
tanah air.” (SS/11/03/2017) 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ibu MH yang mengatakan bahwa: 
“Materi yang digunakan berbeda-beda sesuai dengan jadwal yang sudah di 
tetapkan. Materi-materi pendidikan Cinta Tanah Air diantaranya 
menggambar, menyanyi, mewarnai, mengenal pahlawan, menghafal sila-sila 
pancasila, menonton video sejarah dan lain sebagainya mbak”. 
(MH/13/03/2017). 
 
e) Metode 
Berdasarkan pencermatan dokumen Program Cinta Tanah Air serta 
observasi di lapangan diketahui bahwa mekanisme pelaksaan Program Cinta 
Tanah Air yakni:  Pertama, guru menyiapkan materi yang sudah dijadwalkan. 
Kedua, menyiapkan bahan yang perlu digunakan dan diperlukan. Ketiga, 
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berkumpul di depan kelas pada tepat jam 07.30. Keempat,  menuju ke kelas 
dengan berbaris dan disiapkan oleh salah satu siswa. Kelima,  setelah doa pagi, 
menyanyikan lagu Indonesia Raya. Dan yang terakhir atau ketujuh,  
mendengarkan dongeng tentang sejarah perjuangan bangsa Indonesia, menonton 
video waktu para pahlawan memperjuangkan bangsa Indonesia, mengenal para 
pahlawan, menghafal lagu kebangsaan, menggambar, menghafal sila-sila 
pancasila, mendengarkan UUD I945 dan mewarnai tokoh pahlawan, rumah adat, 
bendera negara dilakukan sesuai jadwal yang sudah dijadwalkan. 
Hal tersebut sesuai dengan yang di ungkapkan oleh MH: 
“Metode yang dilakukan bertahap ya Mbak, mereka datang lalu mereka 
meletakkan tas masing-masing ditempatnya lalu mereka berbaris di depan 
kelas untuk masuk ke kelas, sampai kelas mereka berdoa dan menyanyikan 
lagu Indonesia Raya sebagai bukti bahwa mereka mencintai dan menghargai 
bangsa Indonesia Mbak, setelah itu mereka menjalankan program sesuai 
dengan jadwal yang ada misalnya mendengarkan dongeng tentang sejarah 
perjuangan bangsa Indonesia, menonton video waktu para pahlawan 
memperjuangkan bangsa Indonesia, mengenal para pahlawan, menghafal 
lagu kebangsaan, menggambar dan mewarnai tokoh pahlawan, rumah adat, 
bendera negara” (MH/13/03/2017). 
 
Ibu SS juga mengatakan sebagai berikut. 
“Metode yang digunakan  tidak khusus, namun metode yang digunakan 
disesuaikan dengan anak TK dan seperti biasanya, mereka datang berbaris 
di depan kelas disiapkan oleh salah satu murid. Lalu berdoa, menyanyikan 
lagu Indonesia Raya dan mengikuti pelajaran sesuai dengan jadwal yang 
telah ditentukan (SS/11/03/2017). 
f) Hasil 
Program Cinta Tanah Air ternyata memberikan banyak yang positif bagi 
siswa. Para guru mengungkapkan bahwa dengan adanya Program Cinta Tanah Air 
mampu menumbuhkan sikap peka, mandiri, disipilin, saling menghargai dan 
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menyayangi, semangat belajar, memiliki cita-cita yang tinggi. Hal tersebut sesuai 
dengan  yang diungkapkan oleh SS bahwa:  
“Cinta Tanah Air itu mampu melatih anak untuk mengenal bangsa indonesia lebih 
banyak Mbak, jadi dari pembelajaran yang diberikan, tanpa dipaksa mereka bisa 
dapat memiliki rasa nasionalisme dari hati mereka”.(SS/11/03/2017). 
 
HM juga mengungkapkan hal serupa:  
“Program Cinta Tanah Air dapat meningkatkan rasa nasionalisme terhadap bangsa 
dan pahlawan Indonesia Mbak, kita sadar bahwa kita semua harus mempunyai 
jiwa bela Negara pada diri kita sendiri.” (HM/13/03/2017) 
 
g) Evaluasi 
Evaluasi yang digunakan dalam Program  Cinta Tanah Air yaitu dengan 
cara melihat dalam ujian semester jika mereka menjawab pertanyaan dalam ujian 
baik berarti mereka mengerti dan paham akan apa yang telah diajarkan. Namun 
evaluasi juga dilakukan jika hendak pulang. Mereka di berikan pertanyaan 
mengenai apa yang telah dipelajarai sebelumnya. Dengan evaluasi seperti itu 
dapat dilihat keefektifan akan program yang telah dijalankan, dan dapat di 
evaluasi program tersebut berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan atau tidak. 
Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh Ibu SS bahwa: 
“Evaluasi yang kami berikan pada Cinta Tanah Air berupa pertanyaan 
sebelum pulang, pertanyaan yang tanyakan mengenai apa yang sebelumnya 
di pelajari. Evaluasi juga di lakukan pada saat mereka mengerjakan tugas 
akhir dengan melihat bagaimana jawaban mereka sesuai apa tidak, sehingga 
nilai yang di dapat dapat di evaluasi siapa yang benar menjawab dan siapa 
murid yang  tidak bisa menjawab pertanyaan ”. (SS/11/03/2017). 
 
Hal tersebut senada dengan yang disampaikan oleh Ibu MH bahwa: 
“Bentuk evaluasi ada dua yang pertama yaitu dengan cara sesi Tanya jawab 
sebelum pulang sekolah, mereka ditanya sesuai dengan apa yang 
sebelumnya telah dipelajari. Dan evaluasi selanjutnya dengan melihat nilai 
ujian akhir mereka baik atau tidak.” (MH/13/03/2017) 
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Dari hasil wawancara, observasi dan dekumentasi di peroleh data: 
1) Pihak yang terlibat: guru dan kepala sekolah 
2) Peserta didik: dipisah-pisah kelas per angkatan (A dan B) 
3) Tujuan: untuk menanamkan sikap disiplin, mandiri dan cinta tanah air 
tersebut sejak dini sehingga mereka diharapkan menjadi siswa yang unggil. 
4) Materi: nilai-nilai cinta tanah air 
5) Metode: berupa menggambar, mewarnai, bercerita, bernyanyi yang 
berhubungan dengan tema Cinta Tanah Air 
6) Hasil yang dicapai: menumbuhkan sikap peka, mandiri, disipilin, saling 
menghargai dan menyayangi, semangat belajar, memiliki cita-cita yang tinggi 
7) Evaluasi : melalui memberikan pertanyaan-pertanyaan tentang pelajaran yang 
sebelumnya di pelajari sebelum pulang sekolah, dan nilai ujian akhir. 
 
4) TNI Cilik 
TNI Cilik merupakan salah satu program pendidikan bela negara yang ada 
di TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta. TNI Cilik merupakan program 
turunan dari Kebijakan Yayasan Persit Kartika Jaya. TNI Cilik merupakan 
kegiatan agar siswa dapat merasa mereka seperti anggota TNI yang sebenarnya, 
menyadarkan akan makna, tugas, dan kewajiban sebagai TNI dan mengambil 
pelajaran dari pendidikan tersebut sehingga menjadi pribadi yang lebih baik lagi 
di masa yang akan datang dan dengan adanya program TNI cilik juga dapat 
membuat mereka bercita-cita menjadi seorang TNI.  
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Gambar 9. Kunjungan ke Pemadam Kebakaran. 
Mereka berseragam TNI dan melakukan kunjungan bersama bapak TNI di 
museum, di pemadam kebakaran, kunjungan ke Kodim, Brimob dan sebagainya. 
Mereka juga dilatih untuk upacara dan baris berbaris. Hal tersebut sesuai dengan 
yang diungkapkan oleh Ibu EM: 
“TNI Cilik itu salah satu ciri khas dari TK Garuda VI Medari Sleman 
Yogyakarta Mbak, semua siswa berseragam layaknya anggota TNI dan 
mereka pun di ajak berkunjung bersama anggota TNI di Kodim , Pemadam 
kebakaran, Brimob, Kepolisian dan sebagainya dengan tujuan mereka 
mempunyai pengetahuan dan semangat belajar bar bisa menjadi orang yang 
berguna bagi nusa dan bangsa Mbak.” (EM/14/03/2017) 
 
Ibu SS juga mengungkapkan hal yang sama: 
“TNI Cilik merupakan satu bentuk kegiatan dimana siswa itu di ajak 
berkunjung dengan di damping oleh anggota TNI Mbak, mereka juga 
memakai baju layaknya anggota TNI selain itu mereka di ajarkan untuk 
baris berbaris, dan uapacara bendera.” (SS/11/03/2017) 
 
a) Pendidik/Pihak yang  terlibat 
Berdasarkan pencermatan dokumen tentang Laporan Pelaksanaan Kegiatan 
Kunjungan TNI Cilik siswa, pelaksanaan program TNI Cilik melibatkan banyak 
pihak yang ada di sekolah dan yayasan, yakni utamanya anggota TNI, Yayasan 
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Persit Kartika Jaya bagian pendidikan, Kepala Sekolah serta didukung oleh guru-
guru yang ada di TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta. Kegiatan ini 
biasanya melibatkan sekitar 2-5 anggota TNI untuk mendampingi siswa setiap 
kunjungan dilaksanakan. Sedangkan Ibu persit bagian pendidikan sebagai 
penanggung jawab, serta kepala sekolah beserta guru bekerja mengurus kerapian, 
kelengkapan dan kebersian siswa. 
Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan Ibu SS: 
“Dalam rangka menyukseskan acara TNI Cilik Mbak, kami melibatkan 
banyak pihak. Diantaranya anggota TNI sebagai pendamping dan pelindung 
Mbak, ibu persit bagian pendidikan sebagai penanggung jawab dan kepala 
sekolah beserta guru sebagai mengurus kerapian, kelengkapan dan 
kebersihan siswa.” (SS/15/03/2017) 
 
Hal tersebut juga disampaikan oleh ibu MH bahwa: 
“Banyak yang terlibat mbak ada anggota TNI, ibu persit, guru, dan kepala 
sekolah juga saling membantu untuk menjaga anak didik. Karena kan 
kunjungan ya mbak sambil jalan-jalan sambil belajar.” (MH/13/03/2017) 
 
b) Peserta Didik 
Berdasarkan hasil pencermatan dokumen, program TNI Cilik diberikan 
kepada seluruh siswa TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta baik kelas A 
ataupun kelas B yang dilaksanakan di luar sekolah dengan kunjungan. Kegiatan 
TNI Cilik ini biasanya dilakukan sesuai dengan jadwal yang sudah ada yaitu satu 
semester sekali kunjungan. Namun di TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta 
anak didik pada hari senin dan selasa memakai baju seperti layaknya anak TK 
Biasa hijau putih namun yang membedakan pada hari rabu-sabtu menggunakan 
baju layaknya anggota TNI mereka memakai baju dan kaos doreng hijau sebagai 
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baju dan kaos ke khasan dari TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta. Hal 
tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh ibu MH bahwa: 
“Semua anak mengikuti mbak, kecuali mereka yang lagi ada acara keluarga 
atau sakit tidak bisa ikut, tapi itu juga Cuma 1 anak atau dua anak saja.” 
(MH/13/03/2017) 
 
Hal ini diperkuat oleh Ibu SS menyampaikan bahwa: 
“Dalam kunjungan semua peserta ikut mbak, kelas A dan kelas B, tapi juga 
tidak hanya peserta didik aja mbak ada juga ibu persit dan bapak-bapak dari 
kodim membantu mengantar dan mendampingi mereka.” (SS/11/03/2017) 
 
c) Tujuan 
Tujuan TNI Cilik yang terdapat dalam dokumen Laporan Kegiatan Program 
TNI Cilik Siswa yakni: a) Menanamkan rasa Cinta Tanah Air b) Siswa dapat 
melihat pekerjaan-pekerjaan yang membuat mereka menambah pengetahuan dan 
pengalaman c) Siswa dapat termotivasi akan cita-cita mereka di masa depan ingin 
menjadi apa. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Ibu SS  bahwa: 
“Tujuan TNI Cilik yakni siswa mendapatkan pengetahuan dan pengalaman 
yang baru Mbak, mereka juga dapat termotivasi setelah mereka besar 
mereka ingin menjadi apa, kebanyakan setelah kunjungan ke Kodim mereka 
ingin menjadi TNI, setelah mereka berkunjung ke Pemaadam kebakaran 
mereka ingin menjadi petugas pemadam kebakaran Mbak, ya namanya anak 
kecil masih belum mengerti, namun setidaknya mereka sudah mempunyai 
keinginan dan cita-cita untuk masa depan mereka.” (SS/11/03/2017) 
Hal yang sama di ungkapkan oleh Ibu MH bahwa: 
“Tujuan dari TNI Cilik yaitu mengajarkan mereka untuk lebih mengerti 
secara detail akan pekerjaan-pekerjaan orang dewasa dan tanggung 
jawabnya Mbak. Mereka juga bisa lebih menghormati bangsa dengan 
mengikuti upacara dan berlatih baris berbaris.” (MH/13/03/2017) 
d) Materi 
Materi yang diberikan dalam kegiatan TNI Cilik ini pada saat kunjungan 
berlangsung mereka dijelaskan apa saja yang dilihat selama kunjungan 
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berlangsung. Jadi anak sambil berkunjung sambil mendengarkan keterangan yang 
di sampaikan oleh guru ataupun dari pihak yang sedang dikunjungi. Dengan 
mereka memakai baju khas TNI mereka harus disiplin dalam kegiatan kunjungan 
tersebut. Hal ini sesuai dengan yang terdapat dalam dokumen Laporan Kegiatan 
TNI Cilik di TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta. Siswa juga di ajarkan 
baris berbaris oleh anggota TNI dan upacara bendera bersama anggota TNI. Hal 
tersebut  didukung oleh pernyataan Ibu SS: 
“Materi tentu berkaitan dengan tujuannya, jadi isinya itu ya apa yang sedang 
dilihat, misalnya jika anak ke museum mereka melihat pesawat maka 
mereka dijelaskan pesawat ini digunakan pada saat penjelajahan dan dibuat 
tahun berapa di pakai oleh siapa gitu jadi anak sambil melihat sambil 
mendengarkan Mbak.” (SS/11/03/2017) 
 
Pada pelaksanaan yang terakhir kemarin turut pula mengundang TNI AU 
dan relasinya, mereka membantu jalannya kunjunagan sampai kunjungan selesai 
dilakukan. Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Ibu MH: 
“Untuk kemarin yang terkahir kunjungan ke Museum Mbak kami juga 
mengundang TNI AU  dan relasinya untuk keperluan pemateri waktu 
kunjungan ke Museum Dirgantara. Pemateri yang di undang biasanya yang 
sangat berkompeten dalam bidangnya Mbak.” (MH/13/03/2017) 
 
e) Metode 
Matode yang diberikan kepada anak didik dikemas sekreatif mungkin 
sehingga anak tidak bosan, metodenya dalam bentuk ceramah serta ada pula 
dengan pemberian games kelompok. Ibu MH melanjutkan bahwa:  
“Materinya tidak hanya disampaikan dengan metode ceramah namun Mbak, 
juga ada permainan-permainan seperti merakit pesawat mainan pada saat di 
museum kemarin namun dibantu oleh guru, mewarnai gambar pesawat, dan 
lain-lain. Metode untuk baris berbaris dilakukan dihalaman kodim dengan 
dilatih oleh anggota TNI dibantu oleh guru Mbak. Dan metode untuk 
uapacara dengan melatih mereka disiplin selama upacara berlangsung” 
(MH/15/03/2017). 
  102 
 
 
 
Hal tersebut diperkuat oleh ibu SS bahwa: 
“Metode yang digunakan itu metode ceramah atau pada saat kunjungan 
seperti itu di jelaskan tentang apa yang dilihat, ada juga game pokoknya 
yang membuat mereka paham dengan apa yang mereka lihat biar kunjungan 
itu selalu di inggat oleh mereka sampai nanti.” (SS/11/03/2017) 
 
f) Hasil 
Hasil yang didapat dari adanya program TNI Cilik yakni siswa lebih 
percaya diri, menghargai sesama, mencintai tanah air, banyak pengalaman dan 
pengetahuan yang baru sehingga mereka termotivasi menjadi apa jika sudah besar 
kelak. Hal ini dapat diketahui ketika siswa yang ikut dalam TNI Cilik ini mereka 
bercerita selama mereka pulang dan pada saat sudah disekolah mereka masih 
bercerita tentang apa yang mereka lihat selama kunjungan berlangsung.  
Selain itu dari adanya TNI Cilik ini anak dapat dilatih untuk bersikap 
khitmat saat upacara dan di latih kuat saat pelaksanaan baris berbaris. Hal ini 
dapat dirasakan pada saat mereka mengikuti upacara bendera bersama TNI 
mereka bersikap kuat, seperti yang diutarakan oleh Ibu SS: 
“TNI cilik ini memberikan manfaat tersendiri bagi siswa Mbak, terutama 
dalam hal untuk meningkatkan sikap tegap, sikap tangguh, sikap kuat Mbak, 
kadang memang sikap tersebut tidak semua anak bisa melakukan sikap 
tersebut karena masih anak-anak dan kami pun memaklumi semua itu.” 
(SS/11/03/2017) 
 
Hal tersebut juga disampaikan oleh ibu MH bahwa: 
“Manfaatnya itu banyak mbak, buktinya anak-anak itu semangat, bahagia di 
ajak jalan-jalan sambil belajar itu. Disuruh menceritakan kembali itu mereka 
juga masih ingat, yaa masih dini daya tangkapnya juga masih baik. Di beri 
pertanyaan itu juga mereka berebut jawabnya. Pokoknya sangat bermanfaat 
mbak.” (MH/13/03/2017). 
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g) Evaluasi 
Evaluasi yang dilakukan oleh sekolah untuk meningkatkan kualitas TNI 
Cilik yakni dengan cara memberikan pertanyaan pada anak setelah kunjungan 
selesai atau menyuruh anak untuk menceritakan kembali apa yang mereka lihat 
atau apa yang mereka dapat selama kunjungan selesai. Untuk baris berbaris cara 
mengevaluasi dengan cara sewaktu mereka mengikuti lomba drumband atau 
mereka mengikuti upacara bendera guru melihat bagaimana anak bersikap tegap 
dan mendengarkan aba-aba dari Pembina upacara.  
Hal tersebut seperti yang di utarakan oleh ibu MH: 
“Mereka senang sekali Mbak jika disuruh menceritakan apa yang mereka 
lihat setelah kunjungan selesai. Sehingga dari evaluasi ini dapat dilihat siapa 
yang benar-benar mendengarkan dan mana yang tidak mendengarkan dan 
main sendiri Mbak. Untuk evaluasi baris berbaris dan upacara evaluasinya 
dengan cara melihat anak apakah mengeluh pada saat mereka upacara atau 
pun waktu baris berbaris, ya namanya anak kecil Mbak pasti banyak 
mengeluh ya.” (MH/12/03/2017) 
Hal tersebut sama seperti yang diungkapkan oleh ibu SS bahwa: 
“Evaluasi yang dilakukan dengan cara mereka ditanyai soal apa yang sudah 
dilihat Mbak, apa yang sudah dilakukan dan bercerita apa yang mereka 
lihat.” (SS/11/03/2017) 
 
Dari hasil wawancara, dokumentasi dan observasi diperoleh data: 
1) Pihak yang terlibat: anggota TNI, Yayasan bagian pendidikan, kepala 
sekolah, guru 
2) Sasaran: seluruh siswa TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta 
3) Tujuan: Menanamkan rasa Cinta Tanah Air, Siswa dapat melihat pekerjaan-
pekerjaan yang membuat mereka menambah pengetahuan dan pengalaman, 
Siswa dapat termotivasi akan cita-cita mereka di masa depan ingin menjadi 
apa, Melatih siswa untuk menghargai pekerjaan untuk menjaga bangsa dan 
Negara 
4) Materi: objek-objek yang dilihat saat kunjungan 
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5) Metode: berupa kunjungan 
6) Hasil yang dicapai: siswa lebih percaya diri, menghargai sesama, mencintai 
tanah air, banyak pengalaman dan pengetahuan yang baru sehingga mereka 
termotivasi. 
7) Evaluasi : berupa pertanyaan-pertanyaan yang mereka lihat saat kunjungan, 
dan menceritakan kembali apa yang dilihat dan dilakukan selama kunjungan. 
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Tabel 9. Implementasi Kebijakan Pendidikan Bela Negara di TK Garuda VI 
Medari Sleman Yogyakarta 
Komponen Implementasi Kebijakan Pendidikan Bela Negara di TK Garuda 
VI Medari Sleman Yogyakarta 
a. Pengorganisasian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Interpretasi 
 
 
 
 
 
 
 
c. Aplikasi  
1) Pendidikan 
Kedisiplinan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2) Pendidikan 
Religiositas 
1) Penanggung Jawab, tugas utama bertanggung jawab atas 
semua program, memberikan nasihat kepada sekretaris, 
bendahara, dan anggota. 
2) Ketua, bertugas menyusun program, menyusun jadwal 
pelaksanaan program, menyusun hal-hal yang dibutuhkan 
pada saat program dilaksanakan. 
3) Bendahara, bertugas mengelola semua keuangan, menyusun 
laporan pertangung jawaban keuangan, dan menyusun 
laporan bantuan dana dari luar. 
4) Sekretaris, bertugas menyiapkan administrasi dan menyusun 
laporan kegitan. 
5) Anggota, bertugas mengelola program-program yang ada. 
 
1) Tujuan : menanamkan rasa cinta tanah air, menanamkan 
sikap kedisiplinan kepada anak sejak dini, menjadikan anak 
lebih siap dalam manatap masa depan yang lebih baik. 
2) Sarana prasarana: mobil dari Kodim beserta anggota TNI, 
buku panduan program pendidikan religiositas, alat-alat 
penunjang program Cinta Tanah Air, dan Seminar untuk 
guru. 
 
1) Pihak yang terlibat: guru kelas dan kepala sekolah 
2) Peserta didik: seluruh siswa yang bersekolah di TK Garuda 
VI Medari Sleman Yogyakarta 
3) Tujuan: terbentuknya karakter disiplin di setiap diri peserta 
didik sehingga mampu menjadi pribadi yang unggul di 
dalam semua bidang. 
4) Materi: adanya tata tertib sekolah. 
5) Metode: punishment berupa kompensasi  
6) Hasil yang dicapai: efek jera, enggan melanggar peraturan, 
siswa lebih disiplin, menaati peraturan, mempunyai rasa 
hormat dengan yang lebih tua, bertanggung jawab tehadap 
apa yang dikerjakan. 
7) Evaluasi: perwalian kelas, ada kartu tanda bukti pelaksanaan 
kompensasi. 
 
1) Pendidik: Guru kelas 
2) Peserta didik: seluruh siswa TK Garuda VI Medari Sleman 
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d. Cinta Tanah 
Air 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. TNI Cilik 
Yogyakarta 
3) Tujuan: membimbing siswa untuk berperilaku baik, 
menangkap adanya nilai-nilai universal yang diperjuangkan 
oleh setiap agama, sehingga lebih terbuka terhadap 
perbedaan, serta lebih bertoleransi akan adanya perbedaan 
tersebut. 
4) Materi: nilai-nilai keterbukaan serta toleransi, yang 
kemudian berkembang mengarah pada kerjasama 
perjuangan bersama mewujudkan masyarakat yang lebih 
baik dengan dasar keterbukaan dan toleransi yang telah 
tertanam 
5) Metode: pembelajaran dikelas yang variatif, keteladanan. 
6) Hasil yang dicapai: siswa mampu untuk melihat kebaikan 
Tuhan sehingga mereka sadar dan dapat menangkap adanya 
nilai-nilai universal yang diperjuangkan oleh setiap agama. 
Mereka lebih dapat bertoleransi, mengahargai agama lain, 
dan dapat hidup berdampingan secara damai. 
7) Evaluasi:  pertanyaan ketika di kelas, refleksi berupa soal-
soal di kelas atau pun dibawa pulang (PR) 
 
1) Pihak yang terlibat: guru dan kepala sekolah 
2) Peserta didik: dipisah-pisah kelas per angkatan (A dan B) 
3) Tujuan: untuk menanamkan sikap disiplin, mandiri dan cinta 
tanah air tersebut sejak dini sehingga mereka diharapkan 
menjadi siswa yang unggil. 
4) Materi: nilai-nilai cinta tanah air 
5) Metode: berupa menggambar, mewarnai, bercerita, 
bernyanyi yang berhubungan dengan tema Cinta Tanah Air 
6) Hasil yang dicapai: menumbuhkan sikap peka, mandiri, 
disipilin, saling menghargai dan menyayangi, semangat 
belajar, memiliki cita-cita yang tinggi 
7) Evaluasi : melalui memberikan pertanyaan-pertanyaan 
tentang pelajaran yang sebelumnya di pelajari sebelum 
pulang sekolah, dan nilai ujian akhir. 
 
1) Pihak yang terlibat: anggota TNI, Yayasan bagian 
pendidikan, kepala sekolah, guru 
2) Sasaran: seluruh siswa TK Garuda VI Medari Sleman 
Yogyakarta 
3) Tujuan: Menanamkan rasa Cinta Tanah Air, Siswa dapat 
melihat pekerjaan-pekerjaan yang membuat mereka 
menambah pengetahuan dan pengalaman, Siswa dapat 
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termotivasi akan cita-cita mereka di masa depan ingin 
menjadi apa, Melatih siswa untuk menghargai pekerjaan 
untuk menjaga bangsa dan Negara 
4) Materi: objek-objek yang dilihat saat kunjungan 
5) Metode: berupa kunjungan 
6) Hasil yang dicapai: siswa lebih percaya diri, menghargai 
sesama, mencintai tanah air, banyak pengalaman dan 
pengetahuan yang baru sehingga mereka termotivasi. 
7) Evaluasi : berupa pertanyaan-pertanyaan yang mereka lihat 
saat kunjungan, dan menceritakan kembali apa yang dilihat 
dan dilakukan selama kunjungan. 
Sumber: Dokumen diolah dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
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2. Faktor Pendukung Pelaksanaan Program Pendidikan Bela Negara 
Kebijakan pendidikan bela negara merupakan salah satu langkah penting 
dalam rangka mewujudkan pendidikan yang berkualitas yang tidak hanya 
menekankan pada segi kognitif saja namun juga mengembangkan aspek afektif 
serta psikomotorik. Dalam pelaksanaannya di Taman Kanak-Kanak (TK) yakni di 
TK Garuda VI Medari Sleman Yoyakarta ada beberapa faktor pendukung 
sehingga membantu dalam memperlancar dan mensukseskan berbagai program 
yang ada di sekolah. 
Faktor pendukung tersebut seperti yang di ungkapkan oleh Ibu EM: 
“Faktor pendukung pelaksanan pendidikan bela negara di TK Garuda VI 
Medari Sleman Yoyakarta yakni terdiri dari faktor intern dan faktor ekstern 
Mbak. Dari intern sendiri, yayasan sering mengadakan sosialisasi kepada 
guru mengenai pendidikan bela negara. Guru-guru disini juga merasa 
senang ketika mendapatkan pelatihan ataupun sosialisasi mengenai 
pendidikan bela negara, karena selain mendapatkan ilmu juga dapat 
menerapkannya di dalam keluarga dan juga sekolah. Sedangkan faktor 
ekstern berupa dukungan dari orang tua siswa maupun komite sekolah 
Mbak. Orang tua siswa menyambut baik berbagai program pendidikan bela 
negara yang ada disini. Mereka turut serta dalam mendukung dengan cara 
membentuk komitmen bersama untuk menjadikan putra-putrinya menjadi 
seseorang yang mencintai tanah air Mbak. Selain itu orang tua siswa sangat 
antusias ketika kami undang untuk berbagai kegiatan yang ada di sekolah. 
Inilah bentuk dukungan, dimana tidak hanya memasrahkan anaknya kepada 
kami namun juga ikut serta dalam bersama-sama membentuk anak menjadi 
lebih baik.” (EM/13/03/2017) 
 
Didukung oleh pernyataan Ibu MH: 
“Pendukung pelaksanaan pendidikan bela negara disini yang pertama 
dukungan dari yayasan Mbak, yayasan sering mengadakan berbagai 
kegiatan pelatihan maupun workshop pendidikan bela negara. Yang kedua 
kesadaran guru, serta warga sekolah karena bisa menghidupi pendidikan 
bela negara. Kesadaran warga sekolah untuk senantiasa memberikan contoh 
yang baik kepada siswa dengan cara menjadi pribadi yang lebih 
bertanggung jawab, tepat waktu, dan lain sebagainya. Selain itu Mbak 
adanya fasilitas dan sarana prasarana di sini juga membantu pelaksanaan 
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pendidikan bela negara. Misalnya dengan menciptakan kelas yang nyaman, 
bersih dan rapi, 1 ruang kelas 1 komputer dan lainnya.” (MH/12/03/2017) 
 
Ibu SS juga menekankan hal yang serupa: 
“Komitmen guru untuk menghidupi identitas sekolah sebagai sekolah yang 
membela negara merupakan daya dukung dari pelaksanaan pendidikan bela 
negara di sini Mbak. Selain komitmen, mereka juga bersemangat untuk 
mengembangkan pendidikan bela negara di sekolah. Yayasan juga 
mendukung dengan cara memberikan berbagai pelatihan pengembangan diri 
bagi guru untuk dapat mensukseskan pendidikan bela Negara Mbak. Orang 
tua siswa juga memberikan dukungan yang luar biasa baik dari segi moril 
maupun materil. Di kelas A Mbak rata-rata orang tua menyampaikan agar 
anaknya bisa terbentuk menjadi anak yang disiplin, yang mempunyai nilai 
lebih sehingga nantinya bisa terbiasa dalam menerapkan sikap disiplin.” 
(SS/11/03/2017) 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa berbagai pihak yang 
ada dalam lingkup TK Garuda VI Medari Sleman Yoyakarta sangat mendukung 
adanya pendidikan bela negara. Baik dari warga sekolah sendiri, utamanya sangat 
berkomitmen untuk menghidupi pendidikan bela negara dengan cara melakukan 
hal-hal atau tindakan yang dapat dijadikan contoh untuk para siswa yang ada di 
sekolah. Guru-guru juga sangat antusias dan menyambut baik berbagai pelatihan 
pendidikan bela negara yang diberikan oleh Yayasan Persit Kartika Jaya seperti 
seminar untuk para guru. Sarana dan prasarana yang ada di sekolah juga turut 
serta memberikan dukungan tersendiri dalam pelaksanaan pendidikan bela negara. 
Kondisi sekolah yang memang nyaman, rindang, dan tenang serta suasana sekolah 
yang menyenangkan dapat membantu berjalannya pendidikan bela negara sesuai 
dengan yang diharapkan. Selain itu orangtua dan komite sekolah juga 
menyebutkan baik berbagai program pendidikan bela negara yang ada di sekolah, 
orangtua tidak hanya mendukung dari segi materiil namun juga dari segi moril. 
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Orangtua dan komite sekolah tidak segan untuk membantu sekolah dalam rangka 
mensukseskan berbagai program yang ada di sekolah termasuk membangun 
komitmen bersama untuk menjadikan anak-anak menjadi seseorang yang lebih 
baik. Kodim juga memberikan dukungan yang positif dengan cara memberikan 
kepercayaan kepada sekolah. Hal ini diwujudkan dengan senantiasa membantu 
para guru dalam hal ada beberapa kegiatan yang di damping dan dibantu oleh 
anggota TNI. Keadaan demikian memang dapat dilihat di sekolah dimana anggota 
TNI dan anggota yang ada di sekolah TK Garuda VI Medari Sleman Yoyakarta 
terlihat sangat semangat menyiapkan anak-anak untuk menjadi anak yang disiplin 
dan menanamkan rasa membela negara sejak dini.  Dengan menamakan sikap 
disiplin, mandiri dan rasa membela negara maka anak akan melakukan sikap 
tersebut pada saat berada di tidak hanya di sekolah saja, namun anak melakukan 
sikap disiplin, mandiri dan membela negara di rumah dan juga di masyarakat. Dan 
setelah anak keluar dari TK Garuda VI Medari Sleman Yoyakarta maka anak akan 
tetap menerapkan sikap tersebut karena sikap tersebut sudah tertanam pada diri 
anak dan anak sudah terbiasa melakukan sikap tersebut sehinga tanpa disuruh 
anak sudah melakukan sendiri. 
Tabel 10. Data hasil wawancara, dokumentasi dan observasi 
No. Internal Eksternal 
1.  Komitmen Warga Sekolah Kodim 0732 Sleman 
2.  Suasana Sekolah Yayasan Persit Kartika Jaya 
3.  Sarana dan Prasarana Orangtua dan Komite 
Sekolah 
 
  111 
 
 
3. Faktor Penghambat Pelaksanaan Program Pendidikan Bela Negara 
Pendidikan bela negara merupakan kebijakan yang dibuat oleh Yayasan 
Persit Kartika Jaya. TK Garuda VI Medari Sleman Yoyakarta telah merintis 
pendidikan bela negara sudah dari sekolah didirikan yaitu sejak tahun 1986, 
meskipun sudah dilaksanakan sejak lama ternyata masih ada beberapa hal yang 
menghambat pelaksanakan pendidikan bela negara, diantaranya seperti yang 
diungkapkan oleh Ibu EM: 
“Kendala datang biasanya dari siswa baru, dimana mereka masih kaget 
dengan pembiasaan disini Mbak. Apalagi soal kedisiplinan karena mereka 
masih dini. Siswa agak sulit untuk berproses apalagi bila orangtuanya terlalu 
memanjakan anak sehingga mereka seringkali menganggap bahwa 
kedisiplinan di sini berlebihan. Orang tua biasanya menyampaikan keluhan-
keluhan ini. Namun itu semua masih dapat di atasi secara perlahan. 
Pendidikan bela negara yang merupakan keunggulan sekolah harus terus 
dihidupi, namun kenyataannya belum 100% guru dapat melaksanaknnya. 
Contohnya ya Mbak dalam pendidikan disiplin, ketika anak menangis 
karena tidak mau mengantri guru tetap mempersilahkan anak untuk 
memperbolehkan siswa mengambil dulu, itu dapat membuat anak yang lain 
iri. Kendala yang selanjutnya yaitu datang dari kodim sendiri. Dimana jika 
kodim sedang melaksanakan kegiatan yang formal Mbak maka anak-anak 
tidak boleh bermain di luar kelas karena menggangu kegiatan yang sedang 
dilaksanakan oleh para anggota TNI, hal tersebut karena lokasi TK Garuda 
VI Medari Sleman Yogyakarta berda di antara kantor dan rumah dinas 
kodim sleman” (EM/13/03/2017)  
 
Begitu juga dengan yang diungkapkan oleh Ibu SS: 
“Kendala biasanya datang dari siswa kelas A yang belum paham dengan 
kebiasaan disiplin di sini. Biasanya ketika mereka mendapatkan kompensasi 
atau hukuman Mbak, ada yang tidak melakukan hukuman tapi malah 
menangis dan melaporkan kepada orang tuanya sehingga orang tua protes 
kepada sekolah. Tetapi setelah siswa itu terbentuk karakter disiplinnya baru 
orang tiua mereka paham bahwa itu membawa manfaat bagi mereka Mbak. 
Selain itu kendala biasanya datang dari perbedaan pemahaman bahasa 
dalam rangka mensukseskan program pendidikan bela Negara. Sehingga 
guru harus sabar dan telaten dalam membentuk sikap disiplin anak, apalagi 
anak masih dalam usia dini. Kendala juga datang dari pihak kodim 
Mbakdimana anak-anak tidak boleh keluar kelas jika sedang ada kegiatan. 
Anak harus di kelas meskipun itu waktu istirahat karena takut menggangu 
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anggota kodim sewaktu kegiatan berlangsung. Namun kami harus patuh 
tetap dalam kelas karena kami juga menyadari bahwa kami berada di 
naungan Yayasan Persit Kartika Jaya” (SS/11/03/2017) 
 
Ibu MH juga memberikan pernyataan yang serupa: 
“Biasanya perihal untuk mendisiplinkan siswa Mbak, siswa laki-laki yang 
lebih sulit dalam membuat disiplin karena perilaku mereka lebih banyak 
dibanding anak perempuan. Dan anak perempuan lebih lebih manja kepada 
guru itu membuat guru tidak tega jika memberikan hukuman Mbak. Yang 
kedua perihal anak tidak boleh mengganggu para anggota TNI pada saat 
kegiatan dan dilarang keluar kelas.” (MH/12/03/2017) 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka  dapat diketahui bahwa ada 
beberapa faktor penghambat dari pelaksanaan pendidikan bela negara di TK 
Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta, faktor-faktor yang berkaitan dengan 
kurang pahamnya siswa baru akan maksud dan tujuan dari sikap pendidikan bela 
negara yang ada di sekolah terutama perihal kedisiplinan. Ada beberapa siswa 
baru yang belum terbiasa dengan kedisiplinan yang ekstra sehingga seringkali 
mereka menganggap bahwa hal tersebut berlebihan. Dari beberapa siswa tersebut 
ada pula yang menyampaikan ke orangtua sehingga orangtua hadir ke sekolah dan 
menyampaikan rasa keberatan. 
Selain itu kendala juga datang dari komitmen guru. Komitmen guru untuk 
melaksanakan pendidikan bela negara di sekolah ternyata masih kurang, dimana 
mereka belum sepenuhnya menerapkan berbagai pembiasaan yang sesuai dengan 
aturan sekolah. Ada pula guru yang belum sepenuh hati untuk membimbing siswa 
menjadi seseorang yang lebih baik, hal tersebut karena mereka masih dini dan 
masih bersikap manja sehingga harus sabar dan telaten dalam menjadikan anak 
yang bersikap disiplin. 
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Kendala juga datang dari kodim dimana wilayah TK Garuda VI Medari 
Sleman Yogyakarta berada di sekitar kodim sleman. Jika anggota TNI melakukan 
kegiatan maka anak-anak dilarang untuk keluar kelas harus tetap di dalam kelas 
meskipun waktu istirahat berlangsung karena dapat mengganggu anggota TNI 
dalam melaksanakan kegiatan. 
Berbagai kendala atau penghambat dalam pelaksanakan pendidikan bela 
negara di TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta solusi agar pelaksanaan 
pendidikan bela negara dapat berjalan lancar sesuai yang diharapkan, solusi 
tersebut diantaranya diungkapkan oleh Ibu IA: 
“Untuk mengatasinya, di sini ada pembinaan guru setiap 1 tahun sekali 
Mbak. Kalau untuk orang tua sekarang ada solusi kebijakan sekolah Mbak, 
jadinya orang tua lebih paham dan mengerti dengan program yang ada 
disekolah. Untuk solusi jika ada kegiatan anggota TNI maka anak biar tidak 
bosen diberikan permainan yang membuat mereka sibuk dengan permainan 
sampai waktu jam masuk dimulai.”(IA/15/03/2017) 
 
Ibu EM memberikan pernyataan yang serupa:  
“Untuk mengatasi masalah yang ada biasanya ada hearing dengan Ketua 
Yayasan Persit Kartika Jaya  Mbak sehingga bisa dilakukan pembinaan 
untuk menuju perbaikan. Serta adanya inovasi permainan pada anak dalam 
kelas.” (EM/13/03/2017) 
 
Ibu HM memberikan gambaran atas solusi yang diambil dalam mengatasi 
hambatan pelaksanaan pendidikan bela negara: 
“Tentunya saja dengan memberi pemahaman bagi siswa dan orang tua. kami 
sudah berusaha dengan melakukan sosialisasi kebijakan Mbak, seperti yang 
ada di buku. Melalui sosialisasi kebijakan harapannya orang tua akan lebih 
paham dengan proses kebijakan yang ada di sini. Kalau saya sendiri 
mengusulkan adanya slogan atau mungkin tempelan dinding tentang 
pendidikan bela negara yang menjadi jiwa dari sekolah ini agar siswa baru 
itu lebih mudah menyesuaikan diri karena terbiasa membaca dan melihat 
motivasi tentang nilai-nilai kebaikan. Dan untuk anak tidak boleh keluar 
kelas pada saat ada kegiatan hanya permainan untuk inovasinya karena 
belum ada solusi dari yayasan Mbak.” (HM/13/03/2017). 
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Hal tersebut di perkuat pernyataan yang disampaikan oleh ibu SS bahwa: 
“Solusi yang diberikan itu setiap programnya berbeda ya mbak, salah 
satunya yaitu memberikan sosialisasi kepada orangtua tentang program-
program yang ada, terus jika sedang ada kegiatan oleh pihak kodim kami 
memberikan anak permainan yang seiranya bisa membuat mereka anteng di 
dalam kelas.” (SS/11/03/2017) 
 
Kendala dalam pelaksanaan pendidikan bela negara di TK Garuda VI 
Medari Sleman Yogyakarta berkaitan dengan kepemahaman siswa, komitmen 
guru, dan dari pihak Kodim. Dari beberapa kendala tersebut pihak sekolah telah 
memberikan solusi agar dapat teratasi. Dalam rangka membentuk pemahaman 
orangtua maka sekolah melakukan sosialisasi kebijakan sekolah yang berbentuk 
pertemuan dengan wali murid ketika awal tahun ajaran. Dalam rangka membentuk 
siswa agar mampu beradaptasi dengan pembiasaan yang ada di sekolah diusulkan 
untuk membuat berbagai tempelan dinding yang berisikan slogan ataupun kata-
kata motivasi mengenai nilai-nilai kebaikan, dengan harapan siswa dapat lebih 
mudah menjiwai pendidikan bela negara yang diterapkan di sekolah karena 
seringnya membaca dan melihat motivasi tersebut.  Solusi jika ada kegiatan para 
anggota TNI solusinya hanya membuat anak-anak tidak bosan mereka di ajak 
melakukan permainan di dalam kelas yang tidak membuat mereka ingin keluar 
kelas. 
Tabel 11. Hasil wawancara, dokumentasi, dan observasi 
No. Faktor Faktor Penghambat Solusi 
1.  Internal Komitmen Guru Baru 
yang rendah 
 Pembekalan khusus 
sebelum guru mengajar 
di sekolah 
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Lanjutan hasil wawancara, dokumentasi, dan observasi 
No. Faktor Faktor Penghambat Solusi 
  Adaptasi dan kurangnya 
pemahaman siswa 
 Adanya retreat untuk 
mengembalikan spirit 
guru 
 Penempelan kata-kata 
motivasi dan juga nilai 
bela negara di sekolah 
2.  Eksternal Kurangnya Pemahaman 
orangtua 
 Adanya sosialisasi 
kebijakan sekolah 
 Mengundang orangtua 
murid secara berkala 
untuk bersama melihat 
perkembangan nilai bela 
negara di sekolah 
 Membangun komitmen 
bersama untuk 
membentuk siswa 
menjadi yang lebih baik 
Tidak diperbolehkan 
keluar kelas 
 Memberikan permainan 
yang beragam dan tidak 
membosankan. 
 
C. Pembahasan 
1. Implementasi Kebijakan  Pendidikan Bela Negara 
Nasionalisme bangsa Indonesia yang sudah ada dan tumbuh sejak zaman 
perjuangan kemerdekaan, saat ini disinyalir mulai luntur dari hati masyarakat 
Indonesia terutama generasi penerus akibat perkembangan zaman. Rendahnya 
rasa nasionalisme dan cinta tanah air pada generasi penerus sering kita lihat pada 
berita di kabar berita bahwa anak muda sudah melakukan fandalisme, tawuran dan 
yang paling hangat diperbincangkan adalah adanya pembacokan (kliteh) pada 
anak usia sekolah. 
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Sehubungan dengan hal tersebut, upaya yang dapat dilakukan adalah 
menanamkan pola pikir yang baik, sikap yang baik dan menanamkan rasa cinta 
kepada tanah air yang ditanamkan kepada anak sejak dini melalui sekolah. 
Sekolah adalah wadah yang tepat untuk anak mendapatkan pendidikan yang baik. 
Salah satu sekolah yang menanamkan rasa cinta tanah air sejak dini adalah 
TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta. TK Garuda VI Medari Sleman 
Yogyakarta mempunyai kebijakan pendidikan bela negara dengan beberapa 
program di dalamnya. Program-program tersebut meliputi pendidikan 
kedisiplinan, pendidikan religiositas, Cinta Tanah Air, dan TNI Cilik. Dimana 
kebijkan tersebut dibuat dengan tujuan menanamkan anak didik menjadi pribadi 
yang baik sejak dini, pribadi yang mempunyai rasa cinta tanah air sehingga kelak 
mereka sudah mempunyai sikap mencintai tanah air sejak dini. 
Berdasarkan data yang disajikan, perlu adanya analisis untuk dapat 
menjawab rumusan masalah yang sudah dirumuskan, yaitu mengenai 
implementasi kebijakan pendidikan bela negara, faktor penghubung dan faktor 
penghambat. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti di lapangan, maka peneliti 
mencoba memberikan analisis teoritis terhadap masalah yang sudah diteliti. 
Peneliti  menggunakan teori implementasi Charles O. Jones dalam Arif Rohman 
(2009: 135). Teori ini berpendapat bahwa implementasi adalah suatu aktivitas 
yang dimaksudkan untuk mengoprasikan sebuah program. Ada tiga pilar aktifitas 
dalam mengoprasikan program tersebut yakni: 
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a. Pengorganisasian Kebijakan Pendidikan Bela Negara 
Dalam pengorganisasian yang ada di TK Garuda VI Medari Sleman 
Yogyakarta terdiri atas penanggung jawab, ketua, sekretastis, bendahara, dan 
anggota. Dimana masing-masing mempunyai tanggung jawab dan tugas masing-
masing untuk mencapai satu tujuan, adapun tugasnya sebagai berikut: 
Penanggung Jawab, penanggung jawab pada kebijakan pendidikan bela 
Negara adalah kepala Yayasan Persit Karika Jaya. tugas utama seorang 
penanggung jawab adalah bertanggung jawab atas semua program yang ada dalam 
Kebijakan Pendidikan Bela Negara, memberikan nasehat, masukan, dan saran 
kepada ketua, wakil, sekretari, bendahara, dan anggota dalam setiap pelaksanaan 
program.  
Ketua  Pendidikan Bela Negara, ketua dalam setiap program pendidikan 
bela negara adalah Ibu Yayasan Pesrit Kartika Jaya bagian kependidikan bertugas 
sebagai menyusun program-program pendidikan bela negara, menyusun jadwal 
pelaksanaan program pendidikan bela negara, menyusun hal-hal yang dibutuhkan 
dalam pelaksanaan pendidikan bela negara. Berkaitan dengan hal tersebut sudah 
terbentuk program-program dalam pendidikan bela negara yaitu meliputi 
pendidikan kedisiplinan, pendidikan religiositas, TNI Cilik dan Cinta Tanah Air. 
Bendahara, bendahara dari  oranisasi ini adalah kepala sekolah TK Garuda 
VI Medari Sleman Yogyakarta, tugas utama seorang bendahara adalah mengelola 
semua keuangan, menyusun laporan per-tanggung jawaban keuangan, dan 
menyusun laporan bantuan dana dari luar. 
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Sekretaris, sekretaris yang ditunjuk yaitu anggota dari Yayasan Persit 
Kartika Jaya tugas utama sekretaris adalah menyiapkan administrasi dan 
menyusun laporan kegiatan. Laporan kegiatan digunakan untk mengetahui 
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. 
Anggota, tugas pokok anggota yaitu mengelola program-program yang ada 
kepada peserta didik. Anggota di dalam pengelolaan pendidikan bela negara 
sejumlah 2 orang guru yang masing-masing memiliki tanggung jawab yang 
berbeda, salah satu guru bertanggung jawab kepada anak-anak di kelas A dalam 
pengelolaan program-program yang ada, dan guru satunya bertanggung jawab 
kepada anak-anak atau murid kelas B dalam pengelolaan program-program yang 
ada.  
Pengorganisasian ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Robbins, 
1994:4) bahwa sebuah organisasi adalah kesatuan sosial yang dikoordininasi 
secara sadar, dengan sebuah batasan yang relatif  diidentifikasi, yang bekerja 
keras atas dasar yang relatif  terus menerus untuk mencapai satu tujuan bersama 
atau kelompok.  
b. Interpretasi Kebijakan Pendidikan Bela Negara 
Dari awal pembuatan kebijakan pendidikan bela negara, Yayasan Persit 
Kartika Jaya sudah mengetahui betul apa dan bagaimana tujuan akhirnya, tujuan 
akhir adanya kebijakan pedidikan bela negara di TK Garuda VI Medari Sleman 
Yogyakarta yaitu menanamkan rasa cinta tanah air, menanamkan sikap 
kedisiplinan kepada anak sejak dini, menjadikan anak lebih siap dalam manatap 
masa depan yang lebih baik sehingga jika anak-anak keuar dari sekolah mereka 
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sudah memiliki bekal.  Dari awal juga Yayasan Persit Kartika Jaya sudah jelas 
dan konsisten akan dicetuskan pendidikan bela negara sehingga dalam 
mengimplementasikan kebijakan pendidikan bela negara di TK Garuda VI Medari 
Sleman Yogyakarta  dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan yang diharapkan. 
Tujuan-tujuan ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Subagyo dkk 
(2004: 38) bahwa diselenggarakanya Pendidikan Bela Negara tidak lepas dari 
tujuan yang hendaknya dicapai yaitu untuk mengahdapi era globalisasi yang dapat 
mengancam eksistensi dan integritas bangsa Indonesia, yaitu dengan mendapatkan 
pendidikan bela negara manusia Indonesia diharapkan akan dapat menjadi 
manusia yang berkualitas, yakni manusia yang mampu menhadapi tantangan-
tantangan di masa depan yang dapat menjamin tetap tegaknya identitas dan 
integritas bangsa Pada hakikatnya Pendidikan Pendahuluan Bela Negara bertujuan 
untuk menumbuhkan: 
1) Kecintaan pada tanah air 
2) Kesadaran berbangsa dan bernegara Indonesia 
3) Keyakinan akan kesaktian Pancasila sebagai ideologi negara 
4) Kerelaan berkorban untuk negara 
5) Memiliki kemampuan awal bela negara (subagyo dkk, 2004: 41) 
Selain mengerti tujuan akhir pembuat kebijakan atau Yayasan Persit Kartika 
Jaya sudah memikirkan fasilitas penunjang untuk keberlangsungan program-
program yang ada di dalam Kebijakan Pendidikan Bela Negara yang ada di TK 
Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta. Dimana Yayasan Persit Kartika Jaya 
Memberikan Faislitas berupa mobil dari Kodim yang dipakai untuk melakukan 
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program seperti kunjungan dan lomba, selain itu juga memberikan buku panduan 
kepada guru, alat-alat bantu, seminar untuk guru dan lain-lain. Dimana semua itu 
dilakukan untuk menunjang keberhasilan peogram-program yang ada. 
c. Aplikasi Kebijakan Pendidikan Bela Negara 
Dalam rangka implemantasi kebijakan pendidikan bela negara di TK 
Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta terdapat beberapa program di dalamnya. 
Di dalam program terdapat aplikasi yang digunakan sebagai penekanan agar 
tujuan kebijakan tersebut data tercapai secara efektif dan efisien. Aplikasi dalam 
kebijakan pendidikan bela negara di TK aruda VI Medari Sleman Yogyakarta 
terdiri dari pihak yang terlibat, peserta didik, tujuan, materi, metode, hasil dan 
evaluasi, namun ada satu aplikasi yang tidak bisa peneliti teliti yaitu aplikasi 
administrasi karena administrasi di TK Garuda VI Medari Sleman bersifat privasi. 
Aplikasi tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Charles O. Jones bahwa 
aplikasi terdiri dari kegiatan yang melakukan ketentuan rutin dari pelayanan, 
pembayaran atau lainnya yang disesuaikan oleh tujuan atau perlenkapan program. 
Adapun program-program dan aplikasinya sebagai beriku:. 
1) Pendidikan Kedisiplinan 
Pendidikan kedisiplinan memang menjadi ruh tersendiri yang dijiwai oleh 
setiap warga sekolah di TK Garuda VI Medari dan sampai sekarang masih 
bertahan sebagai pondasi penting dalam menanamkan sikap disiplin. Pihak yang 
terlibat dalam pendidikan kedisiplinan adalah guru kelas, kepala sekolah dan 
seluruh siswa yang bersekolah di TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta. 
Tujuan adanya pendidikan kedisiplinan yaitu terbentuknya karakter disiplin di 
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setiap diri peserta didik sehingga mampu menjadi pribadi yang unggul di dalam 
semua bidang. Materi yang digunakan dalam pendidikan kedisiplinan adalah 
menaati tata tertib sekolah ketika mendaftar di sekolah, adanya tata tertib sekolah 
dengan metode punishment berupa kompensasi. Hasil yang dicapai berupa efek 
jera, enggan melanggar peraturan, siswa lebih disiplin, menaati peraturan, 
mempunyai rasa hormat dengan yang lebih tua, bertanggung jawab tehadap apa 
yang dikerjakan. Dan untuk evaluasi mengunakan perwalian. Hal ini sesuai 
dengan yang di sampaikan oleh pendapat subagyo dkk, (2004: 41) bahwa adanya 
Pendidikan Bela Negara warga Negara Indonesia memiliki kemampuan Secara 
psikis (mental): disiplin, ulet, kerja keras, taati peraturan perundang-undangan, 
tahan uji dan pantang menyerah untuk mencapai tujuan nasional. Secara fisik 
(jasmaniah): kondisi kesehatan dan ketrampilan jasmani untuk mendukung 
kemampuan awal bela negara.  
2) Pendidikan Religiositas 
Dalam kehidupan pendidikan keagamaan adalah hal yang penting, karena 
setiap manusia wajib memiliki agama masing-masing. Di TK Garuda VI Medari 
Sleman Yogyakarta merupakan sekolah Taman Kanak-Kanak yang berada di 
naungan yayasan Persit Kartini Jaya yang memiliki siswa dari berbagai latar 
belakang agama yang berbeda-beda. Berdasarkan Data Pokok 2016/2017 TK 
Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta, dapat diketahui bahwa di sekolah terdapat 
siswa yang beragama Katolik, Kristen, dan  Islam. Adanya pluralitas dalam hal 
agama maka sekolah memutuskan untuk menggunakan pendidikan religiolitas 
sebagai pengganti dari pendidikan agama. Pendidikan religiositas dianggap lebih 
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sesuai bagi siswa TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta. Pendidikan ini di 
ikuti oleh semua peserta didik dengan didampingi oleh guru kelas masing-masing. 
Tujuan dari pendidikan religiositas sendiri untuk membimbing siswa untuk 
berperilaku baik, menangkap adanya nilai-nilai universal yang diperjuangkan oleh 
setiap agama, sehingga lebih terbuka terhadap perbedaan, serta lebih bertoleransi 
akan adanya perbedaan tersebut. Materi pembelajarannya adalah menumbuhkan 
nilai-nilai keterbukaan serta toleransi, yang kemudian berkembang mengarah pada 
kerjasama perjuangan bersama mewujudkan masyarakat yang lebih baik dengan 
dasar keterbukaan dan toleransi yang telah tertanam. Metode yang digunakan 
pembelajaran dikelas yang variatif, seperti guru memberikan pendidikan tentang 
banyaknya agama dan bagaimana kita harus daling menghargai. Hasil yang 
dicapai siswa mampu untuk melihat kebaikan Tuhan sehingga mereka sadar dan 
dapat menangkap adanya nilai-nilai universal yang diperjuangkan oleh setiap 
agama. Mereka lebih dapat bertoleransi, mengahargai agama lain, dan dapat hidup 
berdampingan secara damai. Dan evaluasi pertanyaan ketika di kelas, refleksi 
berupa soal-soal di kelas atau dibuat PR.  
Program pendidikan religiositas memiliki tujuan yang senada dengan nilai  
kedua dari nilai-nilai bela negara bahwa dengan membina kerukunan menjaga 
persatuan dan kesatuan dari lingkungan terkecil atau keluarga, lingkungan 
masyarakat, lingkungan pendidikan, mencintai budaya bangsa dan produksi dalam 
negeri, mengakui, menghargai dan menghormati bendera merah putih, lambing 
Negara dan lagu kebangsaan indonesia raya, menjalankan hak dan kewajiban 
sesuai undang-undang yang berlaku dan mengutamakan kepentingan bangsa di 
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atas kepentingan pribadi, keluarga dan golongan. Ukuran-ukuran kesadaran 
berbanga dan bernegara itu dapat dilihat sebagai berikut: menghayati arti 
demokrasi dengan menghargai perbedaan pendapat dan tidak memaksakan 
pendapat orang lain; rasa kesetia-kawanan sosial, menghormati pemeluk agama 
lain. 
3) Cinta Tanah Air 
Berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 dikembangkan 
nilai-nilai bela negara salah satunya  adalah cinta tanah air, yaitu mengenal, 
memahami dan mencintai wilayah nasional, menjaga tanah dan pekarangan serta 
seluruh ruang wilayah Indonesia, melestarikan dan mencintai lingkungan hidup, 
memberikan kontribusi pada kemajuan bangsa dan negara, menjaga nama baik 
bangsa dan negara serta bangga sebagai bangsa Indonesia dengan cara waspada 
dan siap membela tanah air terhadap ancaman tantangan, hambatan, gangguan 
yang membahayakan kelangsungan hidup bangsa serta negara dari manapun dan 
siapapun. Cara ini juga digunakan oleh TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta 
dalam membuat program, yaitu program pendidikan bela negara, dimana program 
ini diikuti oleh semua peserta didik namun mereka dipisah antara kelas A dan 
kelas B. Pihak yang memberikan pembelajaran adalah guru keas dan di bantu oleh 
kepala sekolah. Tujuan untuk menanamkan sikap disiplin, mandiri dan cinta tanah 
air tersebut sejak dini sehingga mereka diharapkan menjadi siswa yang unggul. 
Materi tentang nilai-nilai cinta tanah air. Metode berupa menggambar, mewarnai, 
bercerita, bernyanyi yang berhubungan dengan tema Cinta Tanah Air, hal ini 
sesuai yang di ungkapkan oleh Winarno (2013 : 86) bahwa salah satu metode 
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pembelajaran Anak TK adalah School based, passive pedagogies. Kategori ini 
masih dicirikan dengan orientasi yang bersifat kognitif dan pelajar yang pasif. 
Bedanya bahwa pembelajaran menekankan pada pengelompokkan siswa tidak 
sebatas dalam ruang kelas, tetapi kelompok-kelompok dalam satu tahun. 
Misalnya, menyambut hari pahlawan, siswa mendengarkan cerita atau melihat 
video tentang pejuang bangsa. Dalam strategi ini telah membelajarkan siswa 
untuk menyatu sabagai komunitas. Hasil yang dicapai menumbuhkan sikap peka, 
mandiri, disipilin, saling menghargai dan menyayangi, semangat belajar, memiliki 
cita-cita yang tinggi. Evaluasi melalui memberikan pertanyaan-pertanyaan tentang 
pelajaran yang sebelumnya di pelajari sebelum pulang sekolah, dan nilai ujian 
akhir. 
4) TNI Cilik 
Tidak hanya pendidikan cinta tanah air yang ada di TK Garuda VI Medari 
Sleman Yogyakarta, namun juga ada program TNI Cilik, TNI Cilik adalah 
program gambaran dari bapak TNI di Kodim Sleman dengan harapan anak-anak 
mempunyai jika TNI yang sebenarnya.  Dalam program ini pihak yang terlibat 
adalah Anggota TNI, Yayasan bagian pendidikan, kepala sekolah, guru dan diikuti 
oleh seluruh siswa TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta. Tujuan program ini 
dibuat untuk menanamkan rasa Cinta Tanah Air, Siswa dapat melihat pekerjaan-
pekerjaan yang membuat mereka menambah pengetahuan dan pengalaman, Siswa 
dapat termotivasi akan cita-cita mereka di masa depan ingin menjadi apa, Melatih 
siswa untuk menghargai pekerjaan untuk menjaga bangsa dan negara. Materi yang 
di gunakan yaitu objek-objek yang dilihat saat kunjungan. Metodenya berupa 
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kunjungan, upacara, dan baris berbaris. Hal ini sesuai dengan pernyataan Slamet 
Suyanto (2004: 146) menganai metode pembelajaran anak TK, anak  sangat 
senang melihat langsung berbagai kenyataan yang ada di masyarakat melalui 
kunjungan. Berbagai kegiatan kunjungan seperti, museum perjuangan, museum 
dirgantara, perpustakaan, kepolisian, dinas pemadam kebakaran memberi inspirasi 
anak untuk mengembangkan cita-citanya (learning to be) misalnya untuk menjadi 
polisi, TNI, pemadam kebakaran, pilot dan sebagainya. Hasil yang dicapai adalah 
siswa lebih percaya diri, menghargai sesama, mencintai tanah air, banyak 
pengalaman dan pengetahuan yang baru sehingga mereka termotivasi. 
Evaluasinya berupa pertanyaan-pertanyaan yang mereka lihat saat kunjungan, dan 
menceritakan kembali apa yang dilihat dan dilakukan selama kunjungan. 
Dengan demikian, implementasi kebijakan pendidikan bela negara yang ada 
di TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta dapat ditarik kesimpulan bahwa 
dalam hal pelaksanaan program dapat berjalan dengan lancar dan baik sesuai 
dengan yang diharapkan. Tanggapan serta manfaat yang positif juga dapat 
dirasakan oleh siswa yang bersekolah di sana. Hanya saja perlu adanya pemberian 
pemahaman yang ekstra bagi orangtua siswa, sehingga harapannya pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan yang merupakan ruh dari pendidikan bela negara di 
sekolah dapat berjalan dengan lancar dan mampu mewujudkan cita-cita yang 
diharapkan. 
2. Faktor Pendukung Pelaksanaan Program Pendidikan Bela Negara 
Dalam pelaksanaan pendidikan bela Negara di TK Garuda VI Medari 
Sleman Yogyakarta terdapat berbagai faktor yang mendukung. Peneliti membagi 
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faktor-faktor tersebut menjadi dua, yakni faktor internal dan faktor eksternal. 
Berikut penjabaran dari kedua faktor tersebut. 
a. Faktor Internal 
1) Komitmen Warga Sekolah 
Warga sekolah yang terdiri dari kepala sekolah dan guru sangat mendukung 
adanya pendidikan bela negara. Setiap warga sekolah utamanya guru dengan sadar 
menghidupi pendidikan bela negara sebagai ciri khas yang dijadikan acuan dalam 
bersikap. Guru yang ada di sekolah juga sangat senang ketika mendapatkan 
pelatihan dari Yayasan Persit Kartika Jaya mengenai pendidikan bela negara dan 
kemudian menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari ketika di sekolah, 
sehingga tampak sekali keteladanan yang ditunjukkan oleh guru kepada murid-
muridnya. 
2) Suasana Sekolah 
Suasana sekolah yang nyaman, rindang, serta kebersamaan yang tampak 
sebagai satu kesatuan warga sekolah yang utuh membuat  pendidikan bela Negara 
lebih mudah untuk dihidupi dan di hayati. Siswa yang bersekolah di TK Garuda 
VI Medari Sleman Yogyakarta  juga merasa sangat betah berada di sekolah karena 
keadaan dan suasana sekolah yang sangat nyaman dan terjalin kebersamaan 
sebagai persaudaraan sejati. Kondisi sekolah yang demikian dapat membantu 
berjalannya pendidikan bela negara sesuai dengan yang diharapkan. 
3) Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana yang ada di sekolah juga turut serta memberikan 
dukungan tersendiri dalam  pelaksanaan pendidikan bela negara. Sekolah telah 
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menyediakan ruang pembelajaran umum seperti ruang kelas yang memadai, ruang 
perpustakaan, ruang. Terdapat pula tempat outdoor yang digunakan untuk bermain 
anak beserta alat permainannya seperti plosotan, jungkat-jungkit, trowongan dan 
sebagainya. Serta berbagai ruang penunjang untuk kebutuhan siswa seperti ruang 
UKS, dapur dan lain sebagainya. Berbagai fasilitas tersebut dapat dimanfaatkan 
untuk kegiatan pembelajaran maupun pelaksanaan program pendidikan bela 
negara. 
b. Faktor Eksternal 
1) Kodim 0732  Sleman 
Kodim 0732 sleman adalah salah satu faktor pendukung dalam 
mensukseskan proram bela negara. Anggota kodim sleman turut mendampingi 
dan mengawasi beberapa kegiatan yang ada di TK Garuda VI Medari Sleman 
Yogyakarta.  
2) Yayasan Persit Kartika Jaya 
Yayasan Persit Kartika Jaya sebagai yayasan yang menaungi TK Garuda VI 
Medari Sleman Yogyakarta turut serta mendampingi sekolah dalam rangka 
mensukseskan program pendidikan bela negara yang ada. Bentuk pendampingan 
yang dilakukan yakni dengan cara memberikan berbagai pelatihan mengenai 
pendidikan bela negara, pendampingan ketika kegiatan sekolah, serta fasilitas 
komunikasi antar sekolah dengan yayasan. 
3) Orangtua dan Komite Sekolah 
Orangtua dan komite sekolah juga menyambut baik berbagai program 
pendidikan bela negara yang ada di sekolah, orangtua tidak hanya mendukung 
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dari segi materil namun juga dari segi moril. Orangtua dan komite sekolah tidak 
segan untuk membantu sekolah dalam rangka mensukseskan berbagai program 
yang ada di sekolah termasuk membangun komitmen bersama untuk menjadikan 
anak-anak menjadi seseorang yang lebih baik. 
3. Faktor Penghambat Pelakanaan Pendidikan Bela Negara di TK Garuda 
VI Medari Sleman Yogyakarta 
TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta telah melaksanakan pendidikan 
bela negara sejak sekolah berdiri, yaitu sejak tahun 1986. Tujuan utamanya yaitu 
mengembankan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, disiplin,  menjadi warga negara yang demokratis, bertanggung 
jawab serta mencintai bangsa dan negara. Meskipun sekolah telah lama 
melaksanakan pendidikan bela negara, namun masih terdapat beberapa faktor 
yang menghambat sehingga membutuhkan solusi agar dapat mengatasi 
permasalahan yang ada. Peneliti membagi faktor penghambat tersebut menjadi 
dua yakni faktor internal dan  faktor eksternal. 
a. Faktor Internal 
1) Komitmen guru 
Komitmen guru untuk melaksanakan pendidikan bela negara di sekolah 
ternyata masinh kurang, dimana mereka blum sepenuhnya menerapkan berbagai 
pembiasaan yang sesuai dengan aturan sekolah. Guru cenderung sungkan jika 
harus memberikan konsekuensi kepada siswa ketika mereka melanggar tata tertib. 
Salah satu contohnya yakni ketika ada siswa yang tidak mau untuk mengantri 
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makanan dan menangis karena mereka masih dini, guru biasanya langsung 
memberikan makanan kepada siswa tanpa melewati prosedur yang ada dimana 
soiswa seharusnya jika tidak mau antri mereka harus menerima konsekuensi 
berbaris antri di barisan paling belakang. Biasanya hal ini dilakukan karena 
anggapan kasihan melihat anak yang masih dalam usia dini menangis, padahal 
yang sesungguhnya ini merupakan bagian dari pendidikan kedisiplinan bagi 
siswa.  
2) Adaptasi dan Kurang Pemahaman Siswa 
Siswa baru yang belum paham betul dengan pendidikan bela negara yang 
ada di sekolah. Apalagi jika siswa tersebut terbiasa dimanjakan dan tidak 
diberlakukan aturan yang baik ketika dirumah. Siswa yang demikian biasanya 
membutuhkan proses lebih lama dibandingkan dengan siswa yang lain agar bisa 
menjiwai karakter yang ingin dicapai sekolah. 
b. Faktor Eksternal 
1) Kurang Pemahaman Orangtua 
Orangtua yang terbiasa memanjakan anak atau terlalu sayang biasanya 
kurang rela jika anaknya harus mengikuti aturan atau pendidikan kedisiplinan 
yang ada di sekolah karena mereka menganggap anaknya masih dini. Siswa 
dengan latar belakang keluarga demikiaan biasanya menyampaikan keluhannya 
kepada orangtua tentang pendidikan kedisiplinan yang dianggap terlalu 
berlebihan. Dari orangtua kemudian menanggapinya dengan mendatangi sekolah 
dan menyampaikan hal yang menjadi keluhan anaknya 
2) Kodim 0732 Sleman 
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Lokasi TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta berada di dalam wilayah 
kodim sleman. Faktor penghambatnya adalah jika anggota TNI sedang ada 
kegiatan maka anak-anak dilarang untuk keluar dari kelas karena takut 
mengganggu para angota TNI melaksanakan kegiatan. Sehingga selama kegiatan 
berlangsung anak-anak harus tetap di kelas meskipun waktu jam istirahat. 
Dari beberapa faktor penghambat yang ada, sekolah telah melakukan usaha 
agar hal-hal tersebut dapat teratasi sehingga pelaksanaan pendidikan bela negara 
dapat berjalan sesuai dngan yang diinginkan. Berikut usaha atau solusi yang 
diupayakan sekolah: 
a. Pelatihan 
Bentuk pelatihan khusus yang diberikan oleh sekolah kepada guru-guru di 
sekolah. Tujuannya yakni agar guru lebih mampu untuk menjiwai berbagai 
program yang ada di sekolah sehingga bisa bersama-sama mewujudkan tujuan 
sekolah. 
b. Sosialisasi kebijakan sekolah 
Sosialisasi kebijakan sekolah merupakan langkah yang diambil sekolah 
dengan cara mengundang orangtua siswa baru sehingga harapannya orangtua 
dapat mengerti dan paham terhadap program-progran yang ada di sekolah. 
c. Permainan 
Permainan yang mengasikkan dan tidak membosankan adalah salah satu 
langkah untuk anak tidak ingin keluar kelas pada saat anggota TNI sedang 
melaksanakan kegiatan sehingga anak akan nyaman di dalam kelas. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Implementasi Program Pendidikan Bela Negara  
Implementasi Program Pendidikan Bela Negara, (1) Pengorganisasian, 
susunan organisasi yang terdiri dari penanggung jawab, ketua, sekretaris, dan 
anggota. (2) Interpretasi, dimana para pembuat kebijakan atau Yayasan Persit 
Karika Jaya sudah memikirkan bagaimana tujuan akhir yang diharapkan adanya 
kebijakan pendidikan bela negara. Tujuan akhirnya yakni menjadikan anak didik 
lebih disiplin, menghargai sesama, menanamkan rasa cinta tanah air sehingga 
anak mempunyai rasa tanggung jawab kepada negara sejak kecil. Dan Yayasan 
Persit Kartika Jaya pun sudah memikirkan dan memberikan sarana atau sumber 
daya untuk keberlangsungan program-program. (3) Aplikasi, terdapat empat 
program yaitu pendidikan kedisiplinan, pendidikan religiusitas, Cinta Tanah Air, 
dan TNI Cilik dimana di dalam setiap program terdapat aplikasi yang terdiri dari 
pendidik, peserta didik, tujuan, materi, metode, hasil dan evaluasi. Namun ada 
satu aplikasi yang tidak bisa peneliti teliti yaitu tentang administrasi karena 
bersifat tertutup. 
2. Faktor Pendukung Pelaksanaan Program Pendidikan Bela Negara 
Faktor pendukung pelaksanaan program pendidikan bela negara di TK 
Garuda VI Medari Mlati Sleman Yogyakarta terdiri dari faktor internal dan faktor 
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eksternal. Faktor internal meliputi komitmen warga sekolah yang tinggi untuk 
dapat mensukseskan pendidikan bela negara di sekolah, suasana di sekolah yang 
nyaman dan rindang sangat cocok dan membantu siswa untuk bisa menangkap 
nilai-nilai bela negara yang akan dicapai, sarana dan prasarana sekolah yang 
memadai. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari Kodim Sleman yang selalu 
mendampingi dan menjaga dalam beberapa kegiatan, Yayasan Persit Kartika Jaya 
yang berperan aktif dalam memberikan dukungan dengan cara pelatihan 
pendidikan bela negara maupun fasilitas komunikasi dengan sekolah, orang tua 
dan komite sekolah yang mendukung secara moril maupun materil. 
3. Faktor Penghambat Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Bela Negara 
Faktor penghambat pelaksanaan kebijakan pendidikan bela negara di TK 
Garuda VI Medari Mlati Sleman Yogyakarta berupa faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal meliputi komitmen guru yang masih rendah karena 
merasa sungkan jika harus menerapkan pendidikan kedisiplinan secara serius, 
proses adaptasi siswa yang membutuhkan waktu singkat mengingat perbedaan 
latar belakang serta kurangnya pemahaman siswa bahwa pendidikan bela negara 
utamanya pendidikan kedisiplinan akan memberikan dampak positif bagi mereka. 
Sedangkan faktor eksternal berupa kurangnya pemahaman orang tua mengenai 
pendidikan kedisiplinan dan manfaatnya bagi anak. Orangtua yang terlalu 
memanjakan anaknya biasanya memandang pendidikan kedisiplinan di sekolah 
terlalu berlebihan sehingga biasanya orangtua menyampaikan keluhan yang 
dihadapi anaknya kepada pihak sekolah. Faktor eksternal selanjutnya adalah dari 
pihak kodim dimana setiap ada kegiatan yang diadakan oleh anggota TNI maka 
  133 
 
 
anak-anak dilarang untuk keluar dari kelas karena dapat mngganggu kegiatan 
yang sedang dilaksanakan oleh anggota TNI meskipun itu jam istirahat anak-anak 
tetap harus di dalam kelas. 
B. Saran 
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti serta berbagai 
informasi yang diperoleh, maka dari hasil kajian penelitian ini dapat diberikan 
beberapa saran rekomendasi kebijakan sebagai berikut: 
1. Bagi TK Garuda VI Medari Mlati Sleman Yogyakarta 
a. Sekolah hendaknya memberikan pemahaman yang lebih kepada orangtua 
mengenai pentingnya pendidikan bela negara di sekolah. 
b. Untuk membantu siswa lebih mudah menjiwai pendidikan bela negara di 
sekolah dapat pula menempel kata-kata motivasi dan nilai-nilai bela negara 
yang ingin diwujudkan sekolah. 
c. Guru di sekolah hendaknya lebih menjiwai berbagai program pendidikan bela 
negara yang ada disekolah sehingga dapat terwujud kekompakan dalam rangka 
mewujudkan tujuan sekolah maupun tujuan pendidikan bela negara yang ada. 
2. Bagi Peneliti Lain 
Karena keterbatasan waktu, tenaga, dan kemampuan peneliti, maka perlu 
dilakukan penelitian lanjutan oleh peneliti lainnya berkaitan dengan pelaksanaan 
pendidikan bela negara baik di TK Garuda VI Medari Mlati Sleman Yogyakarta 
khususnya, serta di Kabupaten Sleman pada umumnya. 
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3. Bagi Pengambil Kebijakan 
Pendidikan religiositas dapat dijadikan alternatif rujukan bagi instansi 
pendidikan yang memiliki latar belakang sekolah berbasis agama dengan keadaan 
siswa yang terdiri dari berbagai macam-macam agama yang dianut sehingga 
kebutuhan rohani siswa dapat dipenuhi tanpa harus berfokus pada satu agama 
tertentu. Pendidikan religiositas dapat menjadi alternatif untuk membentuk siswa 
yang religious secara substansial bukan hanya religious secara formal saja. 
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LAMPIRAN 1 
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Lampiran 1.1. Surat Izin Penelitian dari Fakultas Ilmu Pendidikan 
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Lampiran 1.2. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Catatan Lapangan 
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CATATAN LAPANGAN I 
Hari/ Tanggal : Selasa, 15 Februari 2017 
Waktu   : 08.30 WIB 
Tempat  : TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta 
Kegiatan  : Pra Observasi 
Deskripsi : Pada hari pertama penelitian dilakukan, pukul 08.30 WIB, 
peneliti 
tiba di TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta. Sesampainya 
di tempat peneliti bertemu dengan penjaga Kodim Sleman 
karena TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta berada di 
lingkungan Kodim Sleman, peneliti kemudian menyampaikan 
tujuan akan melakukan penelitian skripsi di TK Garuda VI 
Medari Sleman Yogyakarta. Setelah itu, peneliti menuju ke TK 
Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta dan bertemu dengan 
kepala sekolah dan peneliti menyampaikan maksud dan tujuan 
peneliti. Kepala sekolah menanggapi dan menyambut dengan 
baik tujuan peneliti. Peneliti dan Ibu EM kemudian membuat 
kesepakatan dan menentukan siapa saja yang dapat 
diwawancarai sesuai dengan data yang dibutuhkan oleh peneliti. 
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CATATAN LAPANGAN II 
Hari/ Tanggal : Rabu, 1 Maret 2017 
Waktu   : 08.30 WIB 
Tempat  : TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta 
Kegiatan   : Menyampaikan Surat Ijin Penelitian 
Deskripsi : Observasi ke dua peneliti bertemu dengan salah satu guru TK 
Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta karena Kepala Sekolah 
berhalangan hadir ada acara di luar. Observasi di lakukan guna 
untuk menyampaikan surat ijin penelitian. Setelah 
menyampaikan surat peneliti bercerita bersama salah satu ibu 
guru, ibu gurunya sangat baik dan mengantarkan peneliti 
melihat situasi disekitar sekolah.  
CATATAN LAPANGAN III 
Hari/ Tanggal : Jumat, 3 Maret 2017 
Waktu   : 08.00 WIB 
Tempat  : TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta 
Kegiatan  : Pra Observasi 
Deskripsi : Pada jam 08.00 peneliti tiba di sekolah, peneliti bertemu dengan 
salah satu guru, lalu guru tersebut mempersilahkan peneliti ke 
ruang kepala sekolah. Sampai diruang kepala sekolah peneliti 
bertemu kepala sekolah peneliti meminjam dokumen-dokumen 
sekolah seperti profil sekolah, kurikulum, rancangan bahan ajar. 
Peminjaman dilakukan dengan kepala sekolah dengan melakukan 
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obrolan singkat terkait hal-hal yang telah diamati. Hasil pra 
observasi ini yang terkait program-program yang terkait kebijakan 
bela Negara. Hasil observasi ini digunakan untuk penggalian data 
ketika wawancara dengan warga sekolah selanjutnya. 
CATATAN LAPANGAN IV 
Hari/ Tanggal : Senin, 6 Maret 2017 
Waktu   : 08.00 WIB 
Tempat  : TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta 
Kegiatan 
 
Deskripsi 
: 
 
: 
Observasi kegiatan warga sekolah dan proses pembelajaran dan 
wawancara Ibu SS 
Peneliti tiba di TK Garuda VI pukul 08.00 dimana peneliti 
disambut oleh anak-anak mereka sangat senang dan menyambut 
baik peneliti. Peneliti lalu bertemu dengan guru dan kepala 
sekolah setelah itu peneliti mengamati kegiatan-kegiatan siswa 
dihalaman sekolah, serta interaksi warga sekolah, seperti 
interaksi antara pendidik dengan siswa ketika kegiatan belajar 
mengajar dan ketika jam istirahat. Selain itu, peneliti 
menggunakan observasi tersamar, jadi pendidik dan siswa tidak 
menyadari jika peneliti sedang melakukan pengamatan. Dari 
kegiatan ini, peneliti, mencatat gambaran hasil pengamatan dari 
proses belajar mengajar di kelas. Selain itu peneliti juga 
melakukan wawancara dengan Ibu SS terkait dengan 
implementasi kebijakan pendidikan bela negara di TK Garuda 
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VI Medari Sleman Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa di TK Garuda VI terdapat beberapa program yang 
dijalankan yang terkait dengan bela negara. Dokumentasi juga 
dilakukan terkait dengan pendokumentasian  program di 
sekolah. 
CATATAN LAPANGAN V 
Hari/ Tanggal : Kamis , 9 Maret 2017 
Waktu   : 08.00 WIB 
Tempat  : TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta 
Kegiatan 
Deskripsi 
: 
: 
Pengamatan aktivitas warga sekolah dan wawancara  
Peneliti mengamati dan mencatat aktivitas-aktivitas yang terjadi 
di lingkungan sekolah. Mulai dari dilaksanakan baris berbaris di 
depan kelas sebelum masuk ke kelas, berdoa dan menyanyikan 
lagu Indonesia Raya, proses pembelajaran sampai ketika jam 
pulang sekolah. Selain itu peneliti juga melakukan wawancara 
dengan Ibu MH sewaktu pulang sekolah. Wawancara dilakukan 
pada waktu pulang sekolah karena sudah tidak mengganggu Ibu 
MH mengajar. Wawancara dilaksanakan di ruang tamu sekolah 
biar lebih nyaman dalam melakukan wawancara. Selama 
wawancara Ibu MH menjawabnya sambil bercerita jadi serius 
tapi santai. 
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CATATAN LAPANGAN VI 
Hari/ Tanggal : Senin , 13 Maret 2017 
Waktu   : 09.00 WIB 
Tempat  : TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta 
Kegiatan 
Deskripsi 
: 
: 
Wawancara dengan Ibu EM 
Peneliti datang ke sekolah pukul 09.00, sampai di sekolah 
peneliti ingin bertemu dengan kepala sekolah untuk melakukan 
wawancara. Namun pada saat datang ke ruang kepala sekolah, 
kepala sekolah tidak ada di ruangan. Peneliti menuju ke kelas 
untuk bersalaman kepada guru kelas dan menanyakan kepada 
guru tentang keberadaan kepala sekolah. Lalu guru kelas 
memberi tahu bahwa Ibu EM sedang rapat diluar dan disuruh 
untuk menunggu di ruang tamu. Namun peneliti memilih untuk 
menunggu di kelas sambil melakukan pencermatan dan 
observasi di dalam kelas. Setelah lama menunggu Ibu EM 
datang dan peneliti bertemu dengan Ibu EM diruang tamu dan 
melanjutkan wawancara dengan Ibu EM mengenai kebijakan 
pendidikan bela negara. Hasil wawancara tersebut kemudian 
dicatat oleh peneliti. 
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CATATAN LAPANGAN VII 
Hari/ Tanggal : Jumat , 17 Maret 2017 
Waktu   : 08.00 WIB 
Tempat  : TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta 
Kegiatan 
Deskripsi 
: 
: 
Wawancara Ibu IA 
Pukul 08.00 peneliti datang kesekolah, sampai sekolah peneliti 
bertemu dengan salah satu guru kelas, peneliti meminta 
bantuan kepada guru kelas untuk menghubungi kepala yayasan. 
Namun guru kelas menyarankan kalau mau wawancara kepada 
ibu persit bagian pendidikan yang lebih mendalami soal 
pendidikan karena beliau yang mengurus tentang pendidikan 
yang ada di TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta. Setelah 
dihubungi beberapa saat ibu IA selaku ibu persit bagian 
pendidikan membalas sms dan di suruh kerumah dinasnya. 
Setelah itu peneliti di antarkan ke rumah dinas beliau. 
Selanjutnya peneliti melaksanakan wawancara di ruang tamu 
rumah dinas Ibu IA. Setelah selesai wawancara peneliti menulis 
mencatatat hasil observasi dan berpamitan lalu kembali lagi ke 
sekolah untuk berpamitan ke guru dan kepala sekolah.  
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CATATAN LAPANGAN VIII 
Hari/ Tanggal :  Sabtu, 18 Maret 2017 
Waktu   : 07.30 WIB 
Tempat  : TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta 
Kegiatan 
Deskripsi 
: 
: 
Ikut serta dalam kegiatan 
Pada hari sebelumnya peneliti dihubungi oleh salah satu guru 
kelas (Ibu SS), Ibu SS menghubungi peneliti dengan maksud 
untuk mengajak peneliti ke dalam kegiatan renang. Peneliti 
datang ke sekolah tepat pukul 07.30 sampai disana anak-anak 
sudah berkumpul di dalam satu kelas. Sambil menunggu bis 
Kodim yang akan mengantarkan ke arena renang mereka 
diberikan kegiatan, kegiatan itu berupa menyanyikan lagu 
anak-anak yang berbahasa jawa contohnya gundul-gundul 
pacul, sluku-sluku batok dan lain sebagainya. Dan ternyata di 
TK Garuda VI Medari Mlati Sleman Yogyakarta setiap hari 
sabtu ada kebijakan untuk berbahasa jawa, jadi setiap hari sabtu 
mereka berkomunikasi menggunakan bahasa jawa. Setelah 
tepat pukul 09.00 bis dari Kodim datang mereka di antarkan 
oleh bapak anggota TNI, anak-anak juga memakai kaos dan 
celana seperti bapak TNI (doreng). Setelah sampai di arena 
renang mereka berenanang di damping oleh para guru dan 
kepala sekolah. Jam renang usai mereka lalu mandi, meskipun 
mereka masih dini namun mereka di ajarkan untuk mandiri 
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mereka mandi sendiri meskipun masih dibantu dan di dampingi 
oleh guru namun mereka bisa belajar mandiri. 
CATATAN LAPANGAN IX 
Hari/ Tanggal : Senin , 20 Maret 2017 
Waktu   : 09.30 WIB  
Tempat  : TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta 
Kegiatan 
Deskripsi 
: 
: 
Pengamatan aktivitas warga sekolah 
Peneliti mengamati kegiatan yang ada di kelas, setelah 
pelajaran selesai tepat pukul 10.00 WIB anak-anak berkumpul 
di dalam satu kelas untuk melakukan latihan drumband. 
Mereka saling bergotong royong menyiapkan tempat dan alat 
drumband bersama dengan guru dan kepala sekolah. Setelah 
tempat dan alat sudah siap mereka berlatih drumband bersama 
pelatih drumband. Pelatih di undang dari luar sekolah khusus 
pelatih drumband yang professional. Setelah pelatih datang 
mereka berlatih dengan semangat karena mereka akan 
mengikuti lomba drumband. Setelah selesai drumband mereka 
berdoa dan pulang dengan berbaris untuk bersalaman kepada 
semua guru. Disitu peneliti melihat sikap kedisiplinan dan 
menghargai orang tua dicerminkan oleh anak-anak.  
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CATATAN LAPANGAN X 
Hari/ Tanggal : Jumat , 24 Maret 2017 
Waktu   : 08.00 WIB 
Tempat  : TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta 
Kegiatan 
Deskripsi 
: 
: 
Wawancara dengan Ibu EM untuk melengkapi kekurangan. 
Peneliti datang tepat pukul 08.00, sesampai di gerbang Kodim 
sleman peneliti meminta ijin masuk ke TK kepada bapak TNI 
yang sedang piket. Sesampai di TK peneliti bertemu dengan 
salah satu guru dan peneliti bersalaman sama semua guru 
disana. Setelah itu peneliti ke ruangan kepala sekolah untuk 
minta ijin wawancara yang ke dua karena peneliti harus 
melengkapi data tentang program yang ada di sana. Ibu kepala 
sekolah mempersilahkan menunggu di ruang tamu sekolah, 
setelah menunggu beberapa menit ibu kepala sekolah 
menghampiri peneliti dan peneliti memulai wawancara dengan 
ibu kepala sekolah, namun sebelumnya peneliti meminta maaf 
karena harus mewawancarai beliau lagi karena untuk 
melengkapi kekurangan. Setelah selesai wawancara peneliti 
pergi ke kelas untuk melihat aktivitas adik-adik di kelas sambil 
menunggu mereka pulang. Setelah peserta didik pulang 
peneliti pun ikut berpamitan sama ibu kepala sekolah dan ibu 
guru disana. 
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CATATAN LAPANGAN XI 
Hari/ Tanggal : Kamis , 30 Maret 2017 
Waktu   : 08.00 WIB 
Tempat  : TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta 
Kegiatan 
Deskripsi 
: 
: 
Meminta dokumen-dokumen  
Pada pukul 08.00 peneliti sampai di TK Garuda VI Medari 
Sleman Yogyakarta. Sampai di pos Kodim Sleman peneliti 
meminta ijin kepada TNI yang bertugas. Setelah diijinkan 
untuk masuk peneliti kemudian menuju ke TK Garuda VI 
Medari Sleman Yogyakarta, dan memarkirkan motor di 
halaman TK. Kemudian peneliti seperti biasa bersalaman ke 
guru yang ada, setelah itu penelti pergi ke ruang kepala sekolah 
untuk meminta dokumen-dokumen seperti dokumen tata tertib, 
jadwal sekolah, dokumentasi program-program yang pada saat 
peneliti sedang penelitian tidak ada jadwal  dilaksanakan. 
Karena ibu kepala sekolah sedang aka nada acara maka peneliti 
segera pamit dan meninggalkan ruang kepala sekolah, lalu 
peneliti pergi ke kelas untuk melihat aktivitas, peneliti melihat 
ibu guru sedang melaksanakan pendidikan religiositas, beliau 
menerangkan tentang sama teman harus saling bertoleransi. 
Setelah itu peneliti berpamitan ke guru kelas untuk pulang. 
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CATATAN LAPANGAN XII 
Hari/ Tanggal : Senin , 03 Rabu 2017 
Waktu   : 09.00 WIB 
Tempat  : TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta 
Kegiatan 
 
Deskripsi 
: 
 
: 
Konfirmasi data dan mengurus surat keterangan telah selesai 
melakukan penelitian 
Pada pukul 09.00 peneliti sampai di TK Garuda VI Medari 
Sleman Yogyakarta. Sampai di pos Kodim Sleman peneliti 
meminta ijin kepada TNI yang bertugas. Setelah diijinkan 
untuk masuk peneliti kemudian menuju ke TK Garuda VI 
Medari Sleman Yogyakarta, dan memarkirkan motor di 
halaman TK. Kemudian peneliti seperti biasa bersalaman 
dengan guru yang ada, kemudian peneliti bertemu dengan ibu 
kepala sekolah untuk menkonfirmasi data-data yang telah 
diperoleh.hal ini agar penelitian yang dilakukan peneliti dapat 
dipertanggungjawabkan. Setelah itu peneliti meminta surat 
keterangan telah melakukan penelitian, dan kepala sekolahpun 
menyetujui dan disuruh menunggu. Setelah surat keterangan 
penelitian jadi peneliti berpamitan untuk pulang. 
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CATATAN LAPANGAN XII 
Hari/ Tanggal : Senin , 05 Rabu 2017 
Waktu   : 08.00 WIB 
Tempat  : TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta 
Kegiatan 
Deskripsi 
: 
: 
Berpamitan dengan pihak-pihak yang menjadi informan 
penelitian 
Pada pukul 08.00 peneliti sampai di TK Garuda VI Medari 
Sleman Yogyakarta. Sampai di pos Kodim Sleman peneliti 
meminta ijin kepada TNI yang bertugas. Setelah diijinkan 
untuk masuk peneliti kemudian menuju ke TK Garuda VI 
Medari Sleman Yogyakarta, dan memarkirkan motor di 
halaman TK. Kemudian peneliti seperti biasa bersalaman ke 
guru yang ada, setelah itu penelti pergi ke ruang kepala 
sekolah untuk berpamitan dan peneliti mengucapkan banyak 
terima kasih atas bantuan dan waktu  yang diberikan selama 
proses penelitian berlangsung. Selanjutnya ibu kepala sekolah 
menyuruh peneliti untuk menunggu guru kelas untuk 
berkumpul untuk berpamitan juga. Setelah kumpul peneliti 
berpamitan bersama kepala sekolah dan guru tidak lupa sekali 
lagi  mengucapkan terima kasih atas bantuan yang telah 
diberikan selama peneliti penelitian. Setelah itu peneliti 
berpamitan untuk pulang. 
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LAMPIRAN 3  
Pedoman Observasi, Dokumentasi, 
dan Wawancara 
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Lampiran 3.1. Pedoman Dokumen 
 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
No ASPEK YANG DIAMATI 
1.  OBSERVASI FISIK 
a. Keadaan Sekolah 
b. Sarana/ prasarana pembelajaran 
c. Fasilitas penunjang 
2. 
 
OBSERVASI KEGIATAN 
a. Pelaksanaan Pembelajaran 
b. Asktivitas Siswa 
c. Interaksi Guru dan Siswa 
d. Pelaksanaan Program Pendidikan Bela 
negara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  156 
 
 
 
Lampiran 3.2. Pedoman Dokumen 
 
 
PEDOMAN DOKUMEN 
 
 
No Aspek Yang Diamati 
Dokumen/ Arsip 
1.  Profil Sekolah 
 a. Visi Misi Sekolah 
 b. Sejarah Sekolah 
 c. Tenaga Pendidik dan Kependidikan 
 d. Perkembangan Jumlah Siswa 
 e. Sarana dan Prasarana 
2.  Kebijakan Sekolah 
  Kegiatan Program Pendidikan Bela Negara 
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Lampiran 3.3. Pedoman Wawancara Yayasan atau Wakil Yayasan 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PENDIDIKAN BELA NEGARA 
DI TK GARUDA VI MEDARI SLEMAN YOGYAKARTA 
 
A. Sumber Data/Informan : Kepala Yayasan atau Wakil Yayasan 
 
B. Daftar Pertanyaan :  
 
6. Bagaimana pengorganisasian dari kebijakan pendidikan bela negara TK 
Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta? 
7. Bagaimana interpretasi dari kebijakan pendidikan bela negara di TK 
Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta? 
8. Bagaimana aplikasi yang ada pada kebijakan pendidikan bela negara di TK 
Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta? 
9.  Apa saja program dari kebijakan pendidikan bela negara di TK Garuda VI 
Medari Sleman Yogyakarta? 
10. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan pendidikan bela 
negara di TK Garuda VI Meduri Sleman Yogyakarta? 
11. Apa saja faktor penghambat dan solusi dalam pelaksanaan 
pendidikan bela negara di TK Garuda VI Meduri Sleman Yogyakarta? 
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Lampiran 3.4. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PENDIDIKAN BELA NEGARA 
DI TK GARUDA VI MEDARI SLEMAN YOGYAKARTA 
 
A. Sumber Data/Informan : Kepala Sekolah 
 
B. Daftar Pertanyaan :  
 
1. Bagaimana pengorganisasian dari kebijakan pendidikan bela Negara TK 
Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta? 
2. Bagaimana interpretasi dari kebijakan pendidikan bela Negara di TK 
Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta? 
3. Bagaimana aplikasi yang ada pada kebijakan pendidikan bela Negara di 
TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta? 
4.  Apa saja program dari kebijakan pendidikan bela Negara di TK Garuda 
VI Medari Sleman Yogyakarta? 
5. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan pendidikan bela negara di 
TK Garuda VI Meduri Sleman Yogyakarta? 
6. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan pendidikan bela negara di 
TK Garuda VI Meduri Sleman Yogyakarta? 
7. Apa solusi yang dilakukan untuk faktor penghambat pelaksanaan 
pendidikann  bela negara di TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta? 
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Lampiran 3.5. Pedoman Wawancara Guru 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PENDIDIKAN BELA NEGARA 
DI TK GARUDA VI MEDARI SLEMAN YOGYAKARTA 
 
A. Sumber Data/Informan : Guru 
 
B. Daftar Pertanyaan :  
1. Apa saja program dari kebijakan pendidikan bela Negara di TK Garuda VI 
Medari Sleman Yogyakarta? 
2. Siapa saja yang mengikuti program-program pendidikan bela Negara? 
3. Siapa yang terlibat dalam program-program pendidikan bela Negara? 
4. Apa tujuan dari adanya program-program pendidikan bela Negara? 
5. Apa saja  materi yang diberikan dalam program-program pendidikan bela 
Negara? 
6. Bagaimana metode untuk melaksanakan program-program pendidikan 
bela Negara? 
7. Bagaimana hasil yang didapatkan setelah siswa melaksanakan program-
program tersebut? 
8. Bagaimana evaluasi untuk mengetahui keberhasilan program-program 
tersebut? 
8. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pendidikan 
bela negara di TK Garuda VI Meduri Sleman Yogyakarta? 
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LAMPIRAN 4 
Transkip Hasil Wawancara 
 
 
 
 
 
 
 
  161 
 
 
Lampiran 4.1. Transkip Wawancara 
 
 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
 
 
1.  Bagaimana pengorganisasian dari kebijakan pendidikan bela Negara TK 
Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta? 
IA :  
“Kalau setau saya organisasi itu tidak pernah diubah-ubah dari dulu sampai 
sekarang itu terus. Untuk penanggung jawabnya dari kepala Yayasan Persit 
Kartika Jaya, kemudian ketuanya adalah saya sendiri (IA), Ibu MM selaku 
sekretaris, dan Ibu EM selaku bendahara, kemudian guru lainnya sebagai 
anggota dengan pembagian tugas-tugasnya, tapi kami saling membantu 
Mbak kalau mengerjakan atau melakukan program, yaaa mana yang selo kita 
bantu atau misalkan saya ada kegiatan lain, dibantu oleh ibu kepala sekolah 
ataupun siapa yang lagi tidak repot, disini orange baik-baik mbak intine 
saling membantu untuk kelancaran program.” 
EM :  
“Kalau soal organisasi itu sudah dibuat dari dulu Mbak, tidak pernah di 
ubah-ubah sejak dulu. Struktur organisasi itu Mbak dibuat oleh kepala 
Yayasan Persit Kartika Jaya, dengan ketentuan kepala Yayasan Persit 
Kartika Jaya sebagai penanggung jawab, saya sendiri sebagai ketua 
pelaksana, untuk sekretarisnya juga dari pihak yayasan Ibu MM, dan 
bendahara saya sendiri Ibu (EM), untuk guru mereka sebagai anggota dan 
diberi tugas-tugas untuk disampaikan ke anak-anak” 
2.  Bagaimana interpretasi dari kebijakan pendidikan bela Negara di TK Garuda 
VI Medari Sleman Yogyakarta? 
IA :  
“Dulu itu Mbak tadinya bingung mau membuat kebijakan apa yang baik dan 
bisa menjadi icon TK ini, tadinya itu mau membuat kebijakan bela Negara 
dan cinta tanah air tapi kami piker kepanjangan. Dan akhirnya fokus saja ke 
pendidikan bela Negara. Kamipun membuat kebijakan pendidikan bela 
Negara ini sudah dilandasi oleh keinginan dan harapan dari adanya 
pendidikan bela Negara tersebut. Kami berharap dengan adanya pendidikan 
bela Negara tersebut dapat menjadikan anak lebih mandiri tapi ya namanya 
anak kecil ya mbak susah dibuat mandiri karena dirumahpun anak-anak juga 
dimanja oleh keluarganya, anak itu harus lebih mengerti akan tanggung 
jawab, dan mempunyai rasa cinta tanah air yang kuat sehingga jika mereka 
  162 
 
 
kelak sudah besar atau pun sudah keluar dari sekolah ini, maka anak sudah 
terbekali oleh pendidikan yang baik, kan cinta tanah air tidak harus ikut 
perang ya mbak, dengan kita belajar dengan rajin itu saja sudah menjadi 
contoh dari cinta tanah air. Kami berupaya memberikan fasilitas yang cukup 
Mbak meskipun masih ada yang kurang namun kami tetap berusaha untuk 
melengkapi, sebagai contoh dalam pelaksanaan program TNI Cilik saat 
mereka berkunjung mereka berangkat dengan mobil dari Kodim dan juga 
disopiri oleh anggota TNI Mbak, imtinya kami sudah memikirnya bagaimana 
kegiatan itu bisa seoptimal mungkin.” 
EM :   
“Tujuan pembuatan kebijakan pendidikan bela Negara adalah menanamkan 
kepada anak tentang rasa cinta kepada tanah air, rasa tanggung jawab 
memiliki Negara dengan cara belajar dengan rajin, mengenal lebih dekat 
Negara ini lah mbak, sehingga diharapkan mereka mampu memiliki 
semangat dan cita-cita yang baik dan sudah mengerti mana yang baik dan 
mana yang buruk. Tujuan dari masing-masing program berbeda-beda sesuai 
dengan programnya. Contohnya program kedisiplinan tujuannya untuk 
menjadikan anak menjadi lebih disiplin lagi tidak boleh cengeng meskipun 
masih kecil. Kami diberikan fasilitas dari Yayasan Mbak, seperti Mushola, 
buku-buku panduan, mobil untuk jika anak-anak melakukan kegiatan yang 
harus membutuhkan kendaraan, dan lain-lain. Semua itu diberikan untuk 
memudahkan kami melaksanakan program-program yang ada. Kalau 
mungkin ada kurangnya namun program-program yang ada selama ini sudah 
berjalan dengan baik Mbak.” 
3. Bagaimana aplikasi yang ada pada kebijakan pendidikan bela Negara di TK 
Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta? 
IA :  
“Aplikasi yang ada di setiap program Mbak? Kalau detailnya saya kurang 
mendalami Mbak mungkin guru di TK lebih mengerti, nanti coba Tanya saja 
ke ibu gurunya yaa. Tapi adanya suatu kebijakan di dalamnya juga harus 
terdapat aplikasi yang nanti mempengaruhi hasil suatu kebijakan agar 
berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang diharapkan Mbak. Aplikasi 
yang digunakan dalam program-program yang digunakan seingat saya itu 
meliputi peserta didik, pendidik, tujuan, materi, metode, hasil dan evaluasi 
dan satu lagi administrasi tapi, untuk informasi soal administrasi mohon 
maaf kami tidak bisa memberikan informasi tentang itu karena sifatnya 
rahasia Mbak. Kalau tidak salah itu Mbak aplikasinya yang jelasnya Tanya 
ke ibu gurunya.” 
EM :  
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“Agar program-program berjalan dengan baik harus ada aplikasi di 
dalamnya, aplikasi-aplikasi yang digunakan meliputi siapa saja  pendidik 
yang terlibat, peserta didik yang ikut itu semua apa bagaimana dalam 
pelaksanaannya itu lho mbak, metode yang dipakai itu seperti apa, materi 
yang diberikan juga seperti apa, dengan adanya program itu hasile 
bagaimana, evaluasinya bagaimana, dan tujuan apa. Sehingga dalam 
melaksankannya sesuai dengan apa yang diharapkan, ada satu aplikasi yang 
tidak bisa di sampaikan yaitu soal administrasi karena dari dulu dari pihak 
yayasan juga tidak boleh memberikan informasi”. 
4. Apa saja program dari kebijakan pendidikan bela Negara di TK Garuda VI 
Medari Sleman Yogyakarta? 
IA :  
“Program dari kebijakan bela Negara itu ada empat mbak, yang pertama itu 
pendidikan kedisiplinan, yang kedua itu pendidikan religiositas itu lho mbak 
pengganti pendidikan agama karena disini itu agamanya berbeda-beda 
sehingga kami membuat pendidikan religiositas saja biar semua bisa 
menerima pendidikan. Yang ketiga itu Cinta Tanah Air dan yang terakhir itu 
pendidikan TNI Cilik. Anak-anak itu pakai baju seperti bapak-bapak TNI itu 
Mbak biar mereka itu mempunyai cita-cita seperti bapak-bapak TNI.” 
EM :  
“Untuk pendidikan bela Negara itu programnya ada pendidikan kedisiplinan 
terus pendidikan reigiositas atau pendidikan agama, terus Cinta Tanah Air, 
lalu yang terakhir itu pendidikan TNI Cilik. Program-program itu dari dulu 
Mbak belum ada perubahan tambahan program lagi. Yang penting itu di 
dilaksanakan dengan baik sesuai harapan kami. Tapi Alhamdulillah lah mbak 
selama ini masih bisa terlaksana sesuai dengan harapan kami karena hasil 
kerjasama kami.” 
SS :  
“Program-programya itu ada empat mbak dan itu sudah dari dulu dari 
programnya itu, program-progamnya itu meliputi pendidikan kedisiplinan 
jadi anak itu diharapkan untuk disiplin. Pendidikan kedisiplinan yang paling 
penting dan menjadi ruh pendidikan bela negara di sini mbak. Seperti yang 
telah kami ketahui bersama bahwa sejak berdirinya sekolah, kedisiplinan 
adalah poin pokok pendidikan bela negara siswa di sinitapi saya sebagai guru 
kelas ya mbak apalagi saya guru kelas A yang anak-anaknya masih baru 
masuk sulit sekali membuat anak disiplin disamping anaknya masih dini juga 
dirumah anak itu kan terbiasa di manja yaa dirumah apa apa minta tinggal 
bilang sama orang rumahnya kalau disini…., tapi ya sebagai guru  atau orang 
tua di sekolah saya pun berupaya untuk membuat mereke belajar mandiri . 
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Yang kedua itu pendidikan religiositas itu pendidikan untuk menggantikan 
pendidikan agama karena anak-anak disini berbeda-beda agamanya. Yang 
selanjutnya Cinta Tanah Air dan yang terakhir itu TNI Cilik. 
HM :  
“Ada beberapa program mbak dari kebijakan pendidikan bela Negara, 
programnya bervariatif. Ada empat program pendidikan kedisiplinan 
Pendidikan kedisiplinan itu menjadi ruh tersendiri di TK Garuda VI Medari 
Sleman Yogyakarta mbak, hal ini dikarenakan karena sejak berdirinya 
sekolah TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta telah menanamkan sikap 
disiplin pada anak. Sehingga mereka disiplin tanpa ada paksaan dari orang 
tua atau orang lain,  program pendidikan religiositas itu pengganti 
pendidikan agama, Cinta Tanah Air, dan TNI Cilik.” 
5.  Siapa saja yang mengikuti program-program pendidikan bela Negara? 
SS :  
“Semua siswa mengikuti programnya mbak, seperti pendidikan kedisiplinan 
ada tata tertib yang ada harus di taati oleh semua siswa disini, sehingga anak 
dilatih untuk selalu tertib dan bagi siswa yang melanggar akan diberikan 
hukuman. Semua siswa di sini mendapatkan pelajaran pendidikan religiositas 
mbak, baik kelas A dan B. dengan harapan agar tujuan pendidikan 
religionitas ini dapat tercapai. Sasaran dari program Cinta Tanah Air ini 
semua anak mbak kelas A dan kelas B, sehingga semua mengikuti 
kegiatannya. Pada program TNI Cilik, dalam kunjungan semua peserta ikut 
mbak, kelas A dan kelas B, tapi juga tidak hanya peserta didik aja mbak ada 
juga ibu persit dan bapak-bapak dari kodim membantu mengantar dan 
mendampingi mereka. 
MH :  
“Yang mengikuti program-programnya itu semua mbak, jadi semua harus 
mengikuti, contohnya tata tertib, tata tertib tersebut dibagikan ke siswa sejak 
awal mereka masuk. Serta siswa yang sekolah di sini orang tuanya 
menandatangani pernyataan yang berisikan bahwa siswa harus mematuhi 
semua tata tertib sekolah jadi semua siswa menggikuti tata tertib yang ada 
biar disiplin mbak. Semua siswa juga harus mengikuti pendidikan religiositas 
karena tidak ada pendidikan agamanya gantinya ya itu pendidikan 
religiositas. Jadi tidak ada pendidikan agama sesuai agama masing-masing 
siswa. Semua siswa juga mengikuti pendidikan Cinta Tanah Air Mbak 
karena pendidikan Cinta Tanah Air menjadi Ciri khas dari TK Garuda VI 
Medari Sleman Yogyakarta. Semua anak mengikuti mbak, kecuali mereka 
yang lagi ada acara keluarga atau sakit tidak bisa ikut, tapi itu juga Cuma 1 
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anak atau dua anak saja.” 
6.  Siapa yang terlibat dalam program-program pendidikan bela Negara? 
SS :  
“Yang terlibat dalam setiap program berbeda ya mbak, kalau di program 
kedisiplinan itu guru kelas seperti kalau siswa melanggar tata tertib mbak 
selama berada di kelas maka akan ditangani guru kelas atau wakil kelas. 
Kami tidak memberikan hukuman yang terlalu banyak mbak karena kami 
menyadari mereka masih anak usia dini dan masih suka bermain namun jika 
mereka melanggar tetap saja di catat di Data Kompensasi Siswa sebagai 
acuan penilaian akhir di raport, dan namanya juga anak-anak ya mbak 
kadang juga berlarian, namun tetap ada namanya pendampingan dari guru 
kelas dan diajarkan untuk ijin kemanapun anak pergi. Kalau untuk kelas A 
itu saya sendiri mbak, kalau yang kelas B itu Ibu MH jadi tidak ada guru 
khusus untuk pendidikan religiositas Pelaksanaannya dari guru kelas masing-
masing Mbak untuk Cinta Tanah Air, dalam rangka memperlancar 
pelaksanaanya biasanya aa petugas, seperti kalau drumband ada petugasnya 
senidri Mbak. Jadwal biasanya dibuat bulanan dan ditempel di ruang guru, 
Berkaitan dengan pelaksanaan program Cinta Tanah Air Mbak, kami di 
dampingi oleh Ibu EM selaku kepala sekolah. Ibu EM berperan dalam hal 
memberikan saran ketika kami akan melakukan program serta membuat 
laporan pemanfaatan program Cinta Tanah Air. Dalam rangka menyukseskan 
acara TNI Cilik Mbak, kami melibatkan banyak pihak. Diantaranya anggota 
TNI sebagai pendamping dan pelindung Mbak, ibu persit bagian pendidikan 
sebagai penanggung jawab dan kepala sekolah beserta guru sebagai 
mengurus kerapian, kelengkapan dan kebersihan siswa 
MH :  
“Kalau pada program pedidikan kedisiplinan jika siswa melanggar tata tertib, 
contohnya dalam mengantri, maka akan ditangani oleh guru kelas mbak. 
Guru kelas harus memberi tahu dan diberi sanksi dengan berbaris di paling 
belakang, anak yang banyak melakukan banyak kesalahan akan di catat di 
dalam Data Kompensasi Siswa dan jika siswa meninggalkan pelajaran mbak 
maka harus ijin ke guru dan kepala sekolah dengan di dampingi oleh orang 
tua karena maraknya penculikan anak membuat bahaya anak mbak jika anak 
dibiarkan pulang sendiri meskipun rumahnya dekat. Yang mengajar 
pendidikan religiositas itu guru kelas mbak masing-masing tidak ada guru 
khusus. Untuk mempermudah menjalankan program Mbak, guru juga 
memiliki jadwal, jadwalnya ditempel di ruang guru. Jadwal biasanya dibuat 
setiap bulan, Pelaksanaan Program Cinta Tanah Air didampingi oleh saya 
sendiri mbak. Saya bagian memberikan saran kepada guru kelas dan 
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membuat laporan untuk diserahkan ke yayasan bagian seksi pendidikan 
Banyak yang terlibat mbak ada anggota TNI, ibu persit, guru, dan kepala 
sekolah juga. Karena kan kunjungan ya mbak sambil jalan-jalan sambil 
belajar.” 
7. Apa tujuan dari adanya program-program pendidikan bela Negara? 
SS :  
“Kami sering sekali melakukan evaluasi mbak dengan cara menanyakan 
perkembangan siswa kami kepada orang tua siswa bagaimana siswa dirumah, 
apakah tetap disiplin seperti di sekolah atau tidak. Nah hasilnya mbak 
mereka terbiasa disiplin seperti bangun pagi, belajar, mandi sendiri dll. Inilah 
tujuan utama kami, bahwa pendidikan kedisiplinan mampu membentuk 
pribadi-pribadi unggul. Tujuan dari pendidikan religiositas adalah 
mengembangkan sikap batin peserta didik untuk tahu mbak, menyadari 
kebaikan Tuhan dalam diri pribadi, semua dan seluruh ciptaan-Nya. Kalau 
untuk tujuannya untuk membantu siswa dalam hal menanamkan rasa bangga 
kepada para pejuang Mbak sehingga mereka semakin bangga dan merasa 
memiliki dan menjaga negara ini. Tujuan dari TNI Cilik sendiri  yaitu 
mengajarkan mereka untuk lebih mengerti secara detail akan pekerjaan-
pekerjaan orang dewasa dan tanggung jawabnya Mbak. Mereka juga bisa 
lebih menghormati bangsa dengan mengikuti upacara dan berlatih baris 
berbaris.” 
MH :  
“Kalau pendidikan kedisiplinan mbak tentu saja untuk menjadikan siswa 
disini unggul dalam hal disiplin. Seperti yang sudah saya ungkapkan di awal 
bahwa memang dunia pendidikan khusunya militer itu mbak menuntut 
adanya sikap disiplin sehingga ketika mereka melanjutkan sekolah ke 
militeran ataupun kerja mereka mampu menerima kegiatan yang menuntut 
mereka untuk tepat waktu. Tujuan dari adanya pendidikan religiositas 
mengarah pada menghargai terhadap segala perbedaan yang ada Mbak. Nah 
tentunya perbedaan di sini dalam hal agama. Beda dalam hal aama, tetapi 
diharapkan mampu menangkap nilai-nilai universal yang diperjuangkan oleh 
setiap agama. Misalnya Mbak kejujuran, peduli sesama, dan lainnya. 
Program Cinta Tanah Air karena ada keprihatinan dari kami akan generasi 
muda yang semakin banyak tergerus arus globalisasi Mbak, banyaknya 
tawuran, klitih, putus sekolah, bangga pakai produk luar negeri menjadikan 
generasi muda rusak semua karena mereka kurang mempunyai rasa cinta 
tanah air. Kalau tujuan TNI Cilik yakni siswa mendapatkan pengetahuan dan 
pengalaman yang baru Mbak, mereka juga dapat termotivasi setelah mereka 
besar mereka ingin menjadi apa, kebanyakan setelah kunjungan ke Kodim 
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mereka ingin menjadi TNI, setelah mereka berkunjung ke Pemaadam 
kebakaran mereka ingin menjadi petugas pemadam kebakaran Mbak, ya 
namanya anak kecil masih belum mengerti, namun setidaknya mereka sudah 
mempunyai keinginan dan cita-cita untuk masa depan mereka 
8.  Apa saja  materi yang diberikan dalam program-program pendidikan bela 
Negara? 
SS :  
“Dalam rangka mendukung adanya pendidikan kedisiplinan di TK Garuda 
VI Medari Sleman Yogyakarta mbak ada tata tertib bagi siswa. Tata tertib 
tersebut dibagikan ke siswa sejak awal masuk sekolah. Di sana terdapat 
berbagai aturan mbak dan juga sanksi yang akan diterima apabila mereka 
melanggar tata tertib yang sudah dibuat. Selain itu mbak orang tua siswa 
telah menandatangani surat perjanjian tata tertib sekolah untuk anaknya 
dapat mematuhi tata tertib yang sudah ada. Materi pendidikan religiositas 
tentang memperkenalkan agama lain Mbak, sehingga anak-anak  dilatih 
untuk saling toleransi dengan mereka yang berbeda agama. Sedangkan 
materi yang digunakan sesuai dengan yang dijadwalkan Mbak, materi-materi 
berupa video-video, menggambar, mewarnai, menyanyikan lagu kebangsaan 
intinya yang berhubungan dengan tema cinta tanah air. Dan untuk materi 
tentu berkaitan dengan tujuannya, jadi isinya itu ya apa yang sedang dilihat, 
misalnya jika anak ke museum mereka melihat pesawat maka mereka 
dijelaskan pesawat ini digunakan pada saat penjelajahan dan dibuat tahun 
berapa di pakai oleh siapa gitu jadi anak sambil melihat sambil 
mendengarkan Mbak 
MH :  
“Yang dijadikan acuan tindakan kita selama sekolah di TK Garuda VI 
Medari Sleman Yogyakarta ya tata tertib mbak. Itu salah satu bentuk 
pendidikan kedisiplinan di sini. Peraturan yang ada dalam tata tertib ada 
bermacam-macam isinya mbak, di antaranya tentang berpakaian, aturan di 
dalam kelas, dan juga sanksi yang dikenakan apabila melanggar, namun 
sanksi yang diberikan tidak berat. Contoh sanksinya mbak salah satunya 
adalah menyanyikan lagu Indonesia Raya di depan kelas. Materi yang 
banyak diberikan dalam pendidikan religiositas berkaitan dengan toleransi 
antar umat beragama Mbak, bagaimana kita hidup bersama dalam beda 
agama serta toleransi yang harus dilakukan sehingga dapat tercipta suasana 
yang nyaman. Materi yang digunakan berbeda-beda sesuai dengan jadwal 
yang sudah di tetapkan. Materi-materi pendidikan Cinta Tanah Air 
diantaranya menggambar, menyanyi, mewarnai, mengenal pahlawan dan 
lain-lain. Untuk kemarin yang terkahir kunjungan ke Museum Mbak kami 
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juga mengundang TNI AU  dan relasinya untuk keperluan pemateri waktu 
kunjungan ke Museum Dirgantara. Pemateri yang di undang biasanya yang 
sangat berkompeten dalam bidangnya Mbak 
9.  Bagaimana metode untuk melaksanakan program-program pendidikan bela 
Negara? 
SS :  
“Metode yang digunakan untuk kedisiplinan itu sebenarnya sederhana dan 
untuk kebaikan mereka, jadi kita memberi hukuman itu yang membuat 
mereka paham akan kesalahannya. Untuk pendidikan religiositas biasanya 
pakai contoh-contoh seperti itu, misalnya video tentang berbagai agama dan 
mereka saling hidup damai Mbak. Ibu SS juga mengajarkan contoh lewat 
perilaku kesehariannya yang tidak membedakan dalam bersikap dengan 
siswanya walaupun beda agama Mbak. Metode yang digunakan  tidak 
khusus untuk Cinta Tanah Air, namun metode yang digunakan disesuaikan 
dengan anak TK dan seperti biasanya, mereka datang berbaris di depan kelas 
disiapkan oleh salah satu murid. Lalu berdoa, menyanyikan lagu Indonesia 
Raya dan mengikuti pelajaran sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 
Dan yang terakhir untuk  TNI Cilik metode yang digunakan itu metode 
ceramah atau pada saat kunjungan seperti itu di jelaskan tentang apa yang 
dilihat, ada juga game pokoknya yang membuat mereka paham dengan apa 
yang mereka lihat biar kunjungan itu selalu di inggat oleh mereka sampai 
nanti 
MH :  
“Kompensasi sekolah itu mbak tergantung pada momentnya saat itu, jika 
mereka melanggar peraturan pada saat jam pelajaran maka sanksi yang 
diberikan adalah menyanyikan lagu Indonesia Raya, Mengahfal sila dalam 
pancasila dan lain-lain. Jika siswa melanggar tata tertib waktu istirahat mbak 
ada sanksi yang diberikan berupa membereskan alat permainan yang ada dan 
diletakkan pada tempat yang sudah tersedia. Selain materi dalam bentuk teori 
Mbak, kami juga membelajarkan siswa dalam bentuk tugas akhir. Tugas 
akhir ini dilakukan ketika siswa akan menyelesaikan masa studynya atau 
mereka pada saat kelas B. Tugas ini merupakan bentuk dari ujian dari 
pendidikan religiositas yang ada di TK Garuda VI Medari Sleman 
Yogyakarta. Setiap siswa kelas B Mbak diwajibkan untukikut serta dalam 
kegiatan ibadah bersama orang tua, keluarga ataupun masyarakat serta ikut 
dalam kegiatan keagamaan. Disana terdapat banyak sekali Mbak 
pembelajaran akan kebaikan Tuhan serta rasa syukur. Setelah selesai 
mengikuti kegiatan siswa diwajibkan untuk meminta tanda tangan sebagai 
bukti mereka mengikuti kegiatan. Metode yang dilakukan bertahap ya Mbak, 
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mereka datang lalu mereka meletakkan tas masing-masing ditempatnya lalu 
mereka berbaris di depan kelas untuk masuk ke kelas, sampai kelas mereka 
berdoa dan menyanyikan lagu Indonesia Raya sebagai bukti bahwa mereka 
mencintai dan menghargai bangsa Indonesia Mbak, setelah itu mereka 
menjalankan program sesuai dengan jadwal yang ada misalnya 
mendengarkan dongeng tentang sejarah perjuangan bangsa Indonesia, 
menonton video waktu para pahlawan memperjuangkan bangsa Indonesia, 
mengenal para pahlawan, menghafal lagu kebangsaan, menggambar dan 
mewarnai tokoh pahlawan, rumah adat, bendera Negara. Materinya tidak 
hanya disampaikan dengan metode ceramah namun Mbak, juga ada 
permainan-permainan seperti merakit pesawat mainan pada saat di museum 
kemarin namun dibantu oleh guru, mewarnai gambar pesawat, dan lain-lain. 
Metode untuk baris berbaris dilakukan dihalaman kodim dengan dilatih oleh 
anggota TNI dibantu oleh guru Mbak. Dan metode untuk uapacara dengan 
melatih mereka disiplin selama upacara berlangsung.” 
10.  Bagaimana hasil yang didapatkan setelah siswa melaksanakan program-
program tersebut? 
SS :  
“Di sini ada yang namanya kompensasi mbak jika siswa melanggar aturan 
tata tertib yang ada di sekolah. Kalau pada sekolah lainnya mungkin tidak 
memakai kompensasi mbak namun di TK Garuda VI Medari Sleman 
Yogyakarta menggunakan sistem kompensasi karena biar anak disiplin sejak 
dini, “Makanya saya tidak pernah memberikan kompensasi yang berat mbak 
karena saya tahu mereka masih kecil dan saya tidak ingin mereka takut 
kepada saya mbak jika saya memberikan kompensasi yang berat. Hasil yang 
tampak bila dilihat dari peserta didik Mbak, mereka bertambah secara 
pengetahuan bahwa kebaikan Tuhan dalam diri sendiri, sesama, orang-orang 
sekitar serta lingkungan sekitanya. Mereka juga jadi tahu bahwa setiap 
agama itu mengajarkan nilai-nilai kebaikan atau disebut juga nilai-nilai 
universal. Jadilah seperti sekarang mbak, mereka dapat hidup damai 
berdampingan bertoleransi tanpa saling menghakimu atau merasa lebih 
segala-segalanya, yaitu karena mereka tahu bahwa jujur, menghormati orang 
lain, memperjuangkan orang miskin, dan lain sebagainya itu ada di setiap 
ajaran agama apapun. Cinta Tanah Air itu mampu melatih anak untuk 
mengenal bangsa indonesia lebih banyak Mbak, jadi dari pembelajaran yang 
diberikan, tanpa dipaksa mereka bisa dapat memiliki rasa nasionalisme dari 
hati mereka. TNI cilik ini memberikan manfaat tersendiri bagi siswa Mbak, 
terutama dalam hal untuk meningkatkan sikap tegap, sikap tangguh, sikap 
kuat Mbak, kadang memang sikap tersebut tidak semua anak bisa melakukan 
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sikap tersebut karena masih anak-anak dan kami pun memaklumi semua itu.” 
MH :  
Adanya pendidikan kedisiplinan di sini membuat siswa menjadi lebih 
disiplin mbak. Disiplin untuk diri sendiri maupun dalam hal demi 
kepentingan bersama. Siswa juga lebih hormat kepada orang tua, mereka 
juga santun berbeda sekali dengan sewaktu mereka masuk pertama kali. 
Selian itu mbak pendidikan kedisiplinan juga membentuk mereka menjadi 
lebih bertanggung jawab, contohnya ya mbak ketika mereka akan 
mengahadapi lomba drumband mereka mempunyai jiwa semangat, meskipun 
sedikitmengeluh namun pada akhirnya mereka mendapatkan juara pertama. 
Jika pada pendidikan religiositas ya mbak disitu menekankan banyaknya 
perbedaan yang perlu kita hargai, saya sebagai guru kelas juga harus 
mengajarkan hal-hal yang baik, saling toleransi, saling memahami dan saling 
menerima. Tapi yaaa namanya anak kecil terkadang berteman juga pilih-pilih 
ya mbak sesuai dengan apa yang mereka inginkan saat itu berteman dengan 
siapa. Untuk program Cinta Tanah Air dapat meningkatkan rasa 
nasionalisme terhadap bangsa dan pahlawan Indonesia Mbak, kita sadar 
bahwa kita semua harus mempunyai jiwa bela Negara pada diri kita sendiri. 
Manfaatnya itu banyak mbak dari TNI Cilik, buktinya anak-anak itu 
semangat, bahagia di ajak jalan-jalan sambil belajar itu. Disuruh 
menceritakan kembali itu mereka juga masih ingat, yaa masih dini daya 
tangkapnya juga masih baik. Di beri pertanyaan itu juga mereka berebut 
jawabnya. Belum mengacungkan jari sudah bilang “aku bu aku seng jawab” 
Pokoknya sangat bermanfaat mbak.” 
11. Bagaimana evaluasi untuk mengetahui keberhasilan program-program 
tersebut? 
SS :  
“Evaluasi pendidikan kedisiplinan dalam bentuk perwalian dan untuk para 
wali kelas mbak atau guru kelas untuk mengecek atribut, pakaian, rambut 
anak-anak disini mbak, kan anak-anak disini bajunya seperti bapak-bapak 
TNI jadi mbak. Dan yang pasti selalu ada refleksi di akhir pelajaran Mbak, 
selain itu juga terdapat pertanyaan langsung pada saat pembelajaran 
berlangsung, mereka sangat antusias dan berebut untuk menjawab 
pertanyaan yang saya tanyakan. Evaluasi yang kami berikan pada Cinta 
Tanah Air berupa pertanyaan sebelum pulang, pertanyaan yang tanyakan 
mengenai apa yang sebelumnya di pelajari. Evaluasi juga di lakukan pada 
saat mereka mengerjakan tugas akhir dengan melihat bagaimana jawaban 
mereka sesuai apa tidak, sehingga nilai yang di dapat dapat di evaluasi siapa 
yang benar menjawab dan siapa murid yang  tidak bisa menjawab 
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pertanyaan. Terussss evaluasi yang dilakukan pada program TNI Cilik 
dengan cara mereka ditanyai soal apa yang sudah dilihat Mbak, apa yang 
sudah dilakukan dan bercerita apa yang mereka lihat 
MH :  
“Wali kelas yang melakukan pengecekkan kepada siswa mbak. Pengecekkan 
ini berkaitan dengan kerapian siswa, kelengkapan atribut, serta kerapian 
rambut. Selain itu mbak mendorong siswa untuk lebih disiplin dan 
bertanggung jawab dalam semua apa yang telah dilakukan. Evaluasinya 
mbak dalam bentuk perwalian siswa dilakukan dua bulan sekali dengan 
mengumpulkan orang tua siswa ke sekolah. Terusss untuk program 
religiositas selalu ada refleksi soal-soal, biasanya soalnya dijawab langsung 
ataupun dibawa pulang untuk direfleksi dengan kesehariannya siswa. Untuk 
Cinta Tanah Air bentuk evaluasi ada dua yang pertama yaitu dengan cara sesi 
Tanya jawab sebelum pulang sekolah, mereka ditanya sesuai dengan apa 
yang sebelumnya telah dipelajari. Dan evaluasi selanjutnya dengan melihat 
nilai ujian akhir mereka baik atau tidak. Mereka senang sekali Mbak jika 
disuruh menceritakan apa yang mereka lihat setelah kunjungan selesai. 
Sehingga dari evaluasi ini dapat dilihat siapa yang benar-benar 
mendengarkan dan mana yang tidak mendengarkan dan main sendiri Mbak. 
Untuk evaluasi baris berbaris dan upacara evaluasinya dengan cara melihat 
anak apakah mengeluh pada saat mereka upacara atau pun waktu baris 
berbaris, ya namanya anak kecil Mbak pasti banyak mengeluh ya. 
12.  Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pendidikan 
bela negara di TK Garuda VI Meduri Sleman Yogyakarta? 
EM :  
“Faktor pendukung pelaksanan pendidikan bela negara di TK Garuda VI 
Medari Sleman Yoyakarta yakni terdiri dari faktor intern dan faktor ekstern 
Mbak. Dari intern sendiri, yayasan sering mengadakan sosialisasi kepada 
guru mengenai pendidikan bela negara. Guru-guru disini juga merasa senang 
ketika mendapatkan pelatihan ataupun sosialisasi mengenai pendidikan bela 
negara, karena selain mendapatkan ilmu juga dapat menerapkannya di dalam 
keluarga dan juga sekolah. Sedangkan faktor ekstern berupa dukungan dari 
orang tua siswa maupun komite sekolah Mbak. Orang tua siswa menyambut 
baik berbagai program pendidikan bela negara yang ada disini. Mereka turut 
serta dalam mendukung dengan cara membentuk komitmen bersama untuk 
menjadikan putra-putrinya menjadi seseorang yang mencintai tanah air 
Mbak. Selain itu orang tua siswa sangat antusias ketika kami undang untuk 
berbagai kegiatan yang ada di sekolah. Inilah bentuk dukungan, dimana tidak 
hanya memasrahkan anaknya kepada kami namun juga ikut serta dalam 
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bersama-sama membentuk anak menjadi lebih baik. Kendala datang biasanya 
dari siswa baru, dimana mereka masih kaget dengan pembiasaan disini 
Mbak. Apalagi soal kedisiplinan karena mereka masih dini. Siswa agak sulit 
untuk berproses apalagi bila orang tuanya terlalu memanjakan anak sehingga 
mereka seringkali menganggap bahwa kedisiplinan di sini berlebihan. Orang 
tua biasanya menyampaikan keluhan-keluhan ini. Namun itu semua masih 
dapat di atasi secara perlahan. Pendidikan bela negara yang merupakan 
keunggulan sekolah harus terus dihidupi, namun kenyataannya belum 100% 
guru dapat melaksanaknnya. Contohnya ya Mbak dalam pendidikan disiplin, 
ketika anak menangis karena tidak mau mengantri guru tetap 
mempersilahkan anak untuk memperbolehkan siswa mengambil dulu, itu 
dapat membuat anak yang lain iri. Kendala yang selanjutnya yaitu datang 
dari kodim sendiri. Dimana jika kodim sedang melaksanakan kegiatan yang 
formal Mbak maka anak-anak tidak boleh bermain di luar kelas karena 
menggangu kegiatan yang sedang dilaksanakan oleh para anggota TNI, hal 
tersebut karena lokasi TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta berda di 
antara kantor dan rumah dinas kodim sleman 
MH :  
“Pendukung pelaksanaan pendidikan bela negara disini yang pertama 
dukungan dari yayasan Mbak, yayasan sering mengadakan berbagai kegiatan 
pelatihan maupun workshop pendidikan bela negara. Yang kedua kesadaran 
guru, serta warga sekolah karena bisa menghidupi pendidikan bela negara. 
Kesadaran warga sekolah untuk senantiasa memberikan contoh yang baik 
kepada siswa dengan cara menjadi pribadi yang lebih bertanggung jawab, 
tepat waktu, dan lain sebagainya. Selain itu Mbak adanya fasilitas dan sarana 
prasarana di sini juga membantu pelaksanaan pendidikan bela negara. 
Misalnya dengan menciptakan kelas yang nyaman, bersih dan rapi, 1 ruang 
kelas 1 komputer dan lainnya. Kendalanya Biasanya perihal untuk 
mendisiplinkan siswa Mbak, siswa laki-laki yang lebih sulit dalam membuat 
disiplin karena perilaku mereka lebih banyak dibanding anak perempuan. 
Dan anak perempuan lebih lebih manja kepada guru itu membuat guru tidak 
tega jika memberikan hukuman Mbak. Yang kedua perihal anak tidak boleh 
mengganggu para anggota TNI pada saat kegiatan dan dilarang keluar kelas 
SS :  
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“Faktor pendukungnya Komitmen guru untuk menghidupi identitas sekolah 
sebagai sekolah yang membela negara merupakan daya dukung dari 
pelaksanaan pendidikan bela negara di sini Mbak. Selain komitmen, mereka 
juga bersemangat untuk mengembangkan pendidikan bela negara di sekolah. 
Yayasan juga mendukung dengan cara memberikan berbagai pelatihan 
pengembangan diri bagi guru untuk dapat mensukseskan pendidikan bela 
Negara Mbak. Orang tua siswa juga memberikan dukungan yang luar biasa 
baik dari segi moril maupun materil. Di kelas A Mbak rata-rata orang tua 
menyampaikan agar anaknya bisa terbentuk menjadi anak yang disiplin, yang 
mempunyai nilai lebih sehingga nantinya bisa terbiasa dalam menerapkan 
sikap disiplin. Kendala biasanya datang dari siswa kelas A yang belum 
paham dengan kebiasaan disiplin di sini. Biasanya ketika mereka 
mendapatkan kompensasi atau hukuman Mbak, ada yang tidak melakukan 
hukuman tapi malah menangis dan melaporkan kepada orang tuanya 
sehingga orang tua protes kepada sekolah. Tetapi setelah siswa itu terbentuk 
karakter disiplinnya baru orang tiua mereka paham bahwa itu membawa 
manfaat bagi mereka Mbak. Selain itu kendala biasanya datang dari 
perbedaan pemahaman bahasa dalam rangka mensukseskan program 
pendidikan bela negara. Sehingga guru harus sabar dan telaten dalam 
membentuk sikap disiplin anak, apalagi anak masih dalam usia dini. Kendala 
juga datang dari pihak kodim Mbakdimana anak-anak tidak boleh keluar 
kelas jika sedang ada kegiatan. Anak harus di kelas meskipun itu waktu 
istirahat karena takut menggangu anggota kodim sewaktu kegiatan 
berlangsung. Namun kami harus patuh tetap dalam kelas karena kami juga 
menyadari bahwa kami berada di naungan Yayasan Persit Kartika Jaya 
13. Apa solusi yang diberikan untuk faktor penghambat pelaksanaan pendidikan 
bela Negara di TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta? 
IA :  
“Adanya faktor penghambat pasti ada solusi, karena sebenarnya masalah itu 
selalu ada solusi atau jalan keuarnya kan mbak. Jadi untuk mengatasinya, di 
sini ada pembinaan guru setiap 1 tahun sekali Mbak. Kalau untuk orang tua 
sekarang ada solusi kebijakan sekolah Mbak, jadinya orang tua lebih paham 
dan mengerti dengan program yang ada disekolah. Untuk solusi jika ada 
kegiatan anggota TNI maka anak biar tidak bosen diberikan permainan yang 
membuat mereka sibuk dengan permainan sampai waktu jam masuk dimulai. 
Yaa maklum ya mbak kan sekolah ini berada di kawasan kodim jadi kami 
juga harus menaati apa yang dikatakan oleh pihak kodim apalagi kegiatannya 
itu dilapangan mbak biasanya, dan lapangannya berada di depan persis TK. 
Tapi kan tidak setiap hari ada acara hanya waktu-waktu tertentu kodim itu 
acaranya.”  
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EM :  
“Untuk mengatasi masalah yang ada biasanya ada hearing dengan Ketua 
Yayasan Persit Kartika Jaya  Mbak sehingga bisa dilakukan pembinaan 
untuk menuju perbaikan. Serta adanya inovasi permainan pada anak dalam 
kelas. Ada juga pemberian sosialisasi kepada orangtua murid dimana 
orangtua diberikan pemahaman tentang program-program yang ada di TK 
Garuda, biar orangtua juga tahu akan kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah. 
HM :  
“Tentunya saja dengan memberi pemahaman bagi siswa dan orang tua. kami 
sudah berusaha dengan melakukan sosialisasi kebijakan Mbak, seperti yang 
ada di buku. Melalui sosialisasi kebijakan harapannya orang tua akan lebih 
paham dengan proses kebijakan yang ada di sini. Kalau saya sendiri 
mengusulkan adanya slogan atau mungkin tempelan dinding tentang 
pendidikan bela negara yang menjadi jiwa dari sekolah ini agar siswa baru 
itu lebih mudah menyesuaikan diri karena terbiasa membaca dan melihat 
motivasi tentang nilai-nilai kebaikan. Dan untuk anak tidak boleh keluar 
kelas pada saat ada kegiatan hanya permainan untuk inovasinya karena 
belum ada solusi dari yayasan Mbak. 
SS :  
“Solusi yang diberikan itu setiap programnya berbeda ya mbak, salah 
satunya yaitu memberikan sosialisasi kepada orangtua tentang program-
program yang ada, terus jika sedang ada kegiatan oleh pihak kodim kami 
memberikan anak permainan yang seiranya bisa membuat mereka anteng di 
dalam kelas. Tapi yaaa namanya anak ya mbak selalu bertanya “bu boleh 
keluar?” “bu kenapa ga boleh keluar?”. Tapi selaku guru ya mbak harus bisa 
membuat anak tenang dan senyaman mungkin di dalam kelas.” 
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Lampiran 5.1. Analisis Data 
 
ANALISIS DATA 
(Reduksi, Display, dan Kesimpulan) Hasil Wawancara Tentang Kebijakan 
Pendidikan Bela Negara di TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta 
 
 
1.  Bagaimana pengorganisasian dari kebijakan pendidikan bela Negara TK 
Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta? 
IA :  
Pengorganisasian terdiri atas penanggung jawabnya dari kepala Yayasan 
Persit Kartika Jaya, kemudian ketuanya adalah bagian kependidikan. Ibu MM 
selaku sekretaris, dan Ibu kepala sekolah selaku bendahara, kemudian guru 
lainnya sebagai anggota dengan pembagian tugas-tugasnya saling membantu 
untuk kelancaran program.” 
EM :  
Struktur organisasinya sebagai berikut kepala Yayasan Persit Kartika Jaya 
sebagai penanggung jawab, ibu bagian kependidikan sebagai ketua 
pelaksana, untuk sekretarisnya juga dari pihak yayasan Ibu MM, dan 
bendahara saya sendiri Ibu, untuk guru mereka sebagai anggota dan diberi 
tugas-tugas untuk disampaikan ke anak-anak.” 
Kesimpulan :  
Pengorganisasian dilaksanakan guna untuk membagi tugas sehingga dalam 
pelaksanaannya dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
Pengorganisasian dalam kebijakan pendidikan bela Negara di TK Garuda VI 
Medari Sleman Yogyakarta, terdiri atas: 
a. Penanggung jawab: Ibu kepala persit Kartika Jaya 
b. Ketua                     : Ibu Persit Kartika Jaya bagaian kependidikan 
c. Sekretaris              : Sekretaris Persit Kartika Jaya 
d. Bendahara             : Kepala Sekolah 
e. Anggota                : Guru TK Garuda  
2.  Bagaimana interpretasi dari kebijakan pendidikan bela Negara di TK Garuda 
VI Medari Sleman Yogyakarta? 
IA :  
Membuat kebijakan pendidikan bela Negara ini sudah dilandasi oleh 
keinginan dan harapan dari adanya pendidikan bela Negara tersebut. Kami 
berharap dengan adanya pendidikan bela Negara tersebut dapat menjadikan 
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anak lebih mandiri, anak itu harus lebih mengerti akan tanggung jawab, dan 
mempunyai rasa cinta tanah air yang kuat sehingga jika mereka kelak sudah 
besar atau pun sudah keluar dari sekolah ini, maka anak sudah terbekali oleh 
pendidikan yang baik, cinta tanah air tidak harus ikut perang, dengan kita 
belajar dengan rajin itu saja sudah menjadi contoh dari cinta tanah air. 
Memberikan fasilitas yang cukup adalah keinginan kami, meskipun masih 
ada yang kurang namun kami tetap berusaha untuk melengkapi.” 
EM :  
Tujuan pembuatan kebijakan pendidikan bela Negara adalah menanamkan 
kepada anak tentang rasa cinta kepada tanah air, rasa tanggung jawab 
memiliki Negara dengan cara belajar dengan rajin, mengenal lebih dekat 
Negara ini, sehingga diharapkan mereka mampu memiliki semangat dan cita-
cita yang baik dan sudah mengerti mana yang baik dan mana yang buruk. 
Tujuan dari masing-masing program berbeda-beda sesuai dengan 
programnya. fasilitas dari Yayasan seperti Mushola, buku-buku panduan, 
mobil untuk jika anak-anak melakukan kegiatan yang harus membutuhkan 
kendaraan, dan lain-lain. Semua itu diberikan untuk memudahkan kami 
melaksanakan program-program yang ada 
 Kesimpulan  :  
Interpretasi dai kebijakan pendidikan bela Negara adalah dari awal 
pembuatan kebijakan pendidikan bela Negara sudah memikirkan tujuan akhir 
dan fasilitas yang akan diberikan kepada sekolah untuk menunjang 
keberhasilan program. Tujuan dari pendidikan bela Negara yakni menjadikan 
anak lebih mandiri, menjadikan anak lebih menghargai sesama, menanamkan 
rasa Cinta Tanah Air. Fasilitas yang diberikan yakni buku-buku pedoman, 
permainan edukatif, seminar untuk guru dan mobil kodim dibantu oleh bapak 
TNI. 
3. Bagaimana aplikasi yang ada pada kebijakan pendidikan bela Negara di TK 
Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta? 
IA :  
Aplikasi yang ada di setiap program meliputi peserta didik, pendidik, tujuan, 
materi, metode, hasil dan evaluasi dan satu lagi administrasi tapi, untuk 
informasi soal administrasi mohon maaf kami tidak bisa memberikan 
informasi tentang itu karena sifatnya rahasia. 
EM :  
Aplikasi-aplikasi yang digunakan meliputi siapa saja  pendidik yang terlibat, 
peserta didik yang ikut itu semua apa bagaimana dalam pelaksanaannya, 
metode yang dipakai itu seperti apa, materi yang diberikan juga seperti apa, 
dengan adanya program itu hasile bagaimana, evaluasinya bagaimana, dan 
tujuan apa. Ada satu aplikasi yang tidak bisa di sampaikan yaitu soal 
  178 
 
 
administrasi karena dari dulu dari pihak yayasan juga tidak boleh 
memberikan informasi”. 
 Kesimpulan  :  
Aplikasi yang ada pada program kebijakan pendidikan bela Negara di TK 
Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta meliputi peserta didik, pendidik, 
tujuan, materi, metode, hasil, dan evaluasi. Ada satu aplikasi yang bersifat 
rahasia yaitu    administrasi.  
4. Apa saja program dari kebijakan pendidikan bela Negara di TK Garuda VI 
Medari Sleman Yogyakarta? 
IA :  
Program dari kebijakan bela Negara itu ada empat, yang pertama itu 
pendidikan kedisiplinan, yang kedua itu pendidikan religiositas pengganti 
pendidikan agama. Yang ketiga itu Cinta Tanah Air dan yang terakhir itu 
pendidikan TNI Cilik.  
EM :  
“Untuk pendidikan bela Negara itu programnya ada pendidikan kedisiplinan 
terus pendidikan reigiositas atau pendidikan agama, terus Cinta Tanah Air, 
lalu yang terakhir itu pendidikan TNI Cilik.  
SS :  
Program-programya itu ada empat, program-progamnya itu meliputi 
pendidikan kedisiplinan jadi anak itu diharapkan untuk disiplin. Pendidikan 
kedisiplinan yang paling penting dan menjadi ruh pendidikan bela negara di 
sini mbak. Seperti yang telah kami ketahui bersama bahwa sejak berdirinya 
sekolah, kedisiplinan adalah poin pokok pendidikan bela negara .Yang kedua 
itu pendidikan religiositas itu pendidikan untuk menggantikan pendidikan 
agama karena anak-anak disini berbeda-beda agamanya. Yang selanjutnya 
Cinta Tanah Air dan yang terakhir itu TNI Cilik. 
HM :  
Ada beberapa program dari kebijakan pendidikan bela Negara, programnya 
bervariatif. Ada empat program pendidikan kedisiplinan Pendidikan 
kedisiplinan itu menjadi ruh tersendiri di TK Garuda VI Medari Sleman 
Yogyakarta, hal ini dikarenakan karena sejak berdirinya sekolah TK Garuda 
VI Medari Sleman Yogyakarta telah menanamkan sikap disiplin pada anak.,  
program pendidikan religiositas itu pengganti pendidikan agama, Cinta 
Tanah Air, dan TNI Cilik.” 
 Kesimpulan  :  
 Program-program dari kebijakan pendidikan bela Negara yang ada di TK 
Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta ada empat program. Program-
programnya terdiri atas: 
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a. Pendidikan kedisiplinan, pendidikan kedisiplinan adalah program yang 
menjadi tujuan awal sekolah, sehinga anak tidak manja dan bisa mandiri 
meskipun masih dibantu oleh orang tuanya. 
b. Pendidikan religiositas, pendidikan religiositas adalah pendidikan 
pengganti pendidikan agama, karena siswa di TK Garuda VI berbeda-
beda agama. 
c. Cinta Tanah Air, program ini dibuat guna menanamkan kepada anak 
untuk lebih mencintai dan menghargai bangsa dan Negara. 
d. TNI Cilik, program TNI Cilik ini bertujuan untuk mengenalkan anak 
pada hal-hal baru sehingga pendidikan yang diberikan tidak monoton. 
5.  Siapa saja yang mengikuti program-program pendidikan bela Negara? 
SS :  
Semua siswa mengikuti programnya, seperti pendidikan kedisiplinan ada tata 
tertib yang ada harus di taati oleh semua siswa disini. Semua siswa di sini 
mendapatkan pelajaran pendidikan religiositas, baik kelas A dan B. dengan 
harapan agar tujuan pendidikan religionitas ini dapat tercapai. Sasaran dari 
program Cinta Tanah Air ini semua anak kelas A dan kelas B, sehingga 
semua mengikuti kegiatannya. Pada program TNI Cilik, dalam kunjungan 
semua peserta ikut, kelas A dan kelas B, tapi juga tidak hanya peserta didik 
aja ada juga ibu persit dan bapak-bapak dari kodim membantu mengantar dan 
mendampingi mereka. 
MH :  
Yang mengikuti program-programnya itu semua harus mengikuti, contohnya 
tata tertib, tata tertib tersebut dibagikan ke siswa sejak awal mereka masuk. 
Serta siswa yang sekolah di sini orang tuanya menandatangani pernyataan 
yang berisikan bahwa siswa harus mematuhi semua tata tertib sekolah jadi 
semua siswa menggikuti tata tertib yang ada biar disiplin mbak. Semua siswa 
juga harus mengikuti pendidikan religiositas karena tidak ada pendidikan 
agamanya gantinya. Semua siswa juga mengikuti pendidikan Cinta Tanah 
Air Mbak karena pendidikan Cinta Tanah Air dan juga TNI Cilik juga semua 
anak mengikuti, kecuali mereka yang lagi ada acara keluarga atau sakit tidak 
bisa ikut. 
 Kesimpulan  :  
 Semua program dari kebijakan pendidikan di TK Garuda VI Medari Sleman 
Yogyakarta diberikan kepada semua peserta didik yang ada di sekolah, kelas  
dan kelas B. Dalam program TNI Cilik tidak hanya peserta didik dan guru 
yang mengikuti namun juga ada kepala sekolah, ibu persit dan bapak TNI 
yang membantu kelancaran program. 
6.  Siapa yang terlibat dalam program-program pendidikan bela Negara? 
SS :  
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Program kedisiplinan yang terlibat itu guru kelas contohnya seperti kalau 
siswa melanggar tata tertib selama berada di kelas maka akan ditangani guru 
kelas atau wakil kelas. Untuk program pendidikan religiositas untuk kelas  A 
dan B itu guru masing-masing, jadi tidak ada guru khusus untuk pendidikan 
religiositas. untuk Cinta Tanah Air, dalam rangka memperlancar 
pelaksanaanya biasanya ada petugas, seperti kalau drumband ada petugasnya 
tapi tetap ada guru kelas yang terlibat di dampingi oleh Ibu kepala sekolah. 
Dalam rangka menyukseskan acara TNI Cilik, melibatkan anggota TNI 
sebagai pendamping dan pelindung, ibu persit bagian pendidikan sebagai 
penanggung jawab dan kepala sekolah beserta guru sebagai mengurus 
kerapian, kelengkapan dan kebersihan siswa.” 
MH :  
Program pedidikan kedisiplinan yang terlibat guru kelas, jika siswa 
melanggar tata tertib, contohnya dalam mengantri, maka akan ditangani oleh 
guru kelas. Program pendidikan religiositas itu guru kelas juga masing-
masing tidak ada guru khusus. Pelaksanaan Program Cinta Tanah Air 
didampingi oleh guru kelas masing-masing. Dan untuk program TNI Cilik itu 
yang terlibat ada guru kelas, anggota TNI, ibu persit, dan kepala sekolah 
juga.” 
 Kesimpulan :  
Yang terlibat dalam pendidikan bela Negara yang paling banyak berperan 
adalah guru kelas. Guru kelas berperan penting dalam ke empat program 
tersebut. Namun dalam program TNI Cilik guru dibantu oleh kepala sekolah, 
ibu Persit Kartika Jaya beserta sebagian dari bapak TNI. Sehingga guru tidak 
kerepotan dalam membimbing dan menjaga peserta didik. 
7. Apa tujuan dari adanya program-program pendidikan bela Negara? 
SS :  
Tujuan utama kami, bahwa pendidikan kedisiplinan mampu membentuk 
pribadi-pribadi yang mandiri (bangun pagi, belajar, mandi sendiri) sehingga 
anak menjadi anak yang bisa dibanggakan. Tujuan dari pendidikan 
religiositas adalah mengembangkan sikap batin peserta, menyadari kebaikan 
Tuhan dalam diri pribadi, semua dan seluruh ciptaan-Nya. Kalau untuk 
tujuannya dari Cinta Tanah Air untuk membantu siswa dalam hal 
menanamkan rasa bangga kepada para pejuang sehingga mereka semakin 
bangga dan merasa memiliki dan menjaga negara ini. Tujuan dari TNI Cilik 
sendiri  yaitu mengajarkan mereka untuk lebih mengerti secara detail akan 
pekerjaan-pekerjaan orang dewasa dan tanggung jawabnya.  
MH :  
Tujuan pendidikan kedisiplinan tentu saja untuk menjadikan siswa disini 
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unggul dalam hal disiplin, sehingga jika anak sudah dewasa sudah 
tertanamkan sikap disiplin pada diri anak. Tujuan dari adanya pendidikan 
religiositas adalah mengarah pada menghargai terhadap segala perbedaan 
yang ada. Perbedaan di sini dalam hal agama diharapkan mampu menangkap 
nilai-nilai universal yang diperjuangkan oleh setiap agama. Misalnya 
kejujuran, peduli sesama, dan lainnya. Tujuannya dari program Cinta Tanah 
Air karena adalah keprihatinan dari kami akan generasi muda yang semakin 
banyak tergerus arus globalisasi, banyaknya tawuran, klitih, putus sekolah, 
bangga pakai produk luar negeri menjadikan generasi muda rusak semua 
karena mereka kurang mempunyai rasa cinta tanah air. Tujuan TNI Cilik 
yakni siswa mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang baru, lebih 
menambah wawasan serta termotivasi cita-cita mereka ingin menjadi apa.” 
 Kesimpulan :  
Tujuan dari setiap program yang ada di dalam pendidikan bela Negara itu 
berbeda-beda.  Adapun tujuan dari keempat program tersebut adalah: 
a. Tujuan pendidikan kedisiplinan: tujuan pendidikan kedisiplinan adalah 
menanamkan sikap disiplin kepada adan sejak dini, sehingga anak lebih 
mandiri dan akan terbiasa disiplin sampaimereka dewasa. 
b. Tujuan pendidikan religiositas : tujuannya yaitu memberikan mereka 
pengetahuan bahwa setiap manusia itu wajib memiliki agama dan 
memiliki hak untuk memilih agama sendiri menurut kepercayaannya 
masing-masing, memberikan pengetahuan agar tetap bertoleransi antar 
agama, dan menyadari kebaikan Tuhan dalam diri pribadi, semua dan 
seluruh ciptaan-Nya. 
c. Tujuan Cinta Tanah Air: menanamkan rasa mencintai bangsa dan 
Negara, memberikan rasa tanggung jawab sebagai warga Negara, 
memberikan pengetahuan akan sejarah bangsa Indonesia, memberikan 
pengetahuan akan pancasila, pahlawan dan lain-lain. 
d. Tujuan TNI Cilik: tujuan adalah memberikan peserta didik pengetahuan 
yang baru, memberikan peserta didik pengalaman cara belajar yang 
berbeda, memberikan mereka motivasi akan cita-cita peserta didik. 
8.  Apa saja  materi yang diberikan dalam program-program pendidikan bela 
Negara? 
SS :  
Materi yang digunakan dalam pendidikan kedisiplinan yaitu dengan adanya 
tata tertib yang ada, tidak ada materi khusus dalam pendidikan kedisiplinan. 
Materi pendidikan religiositas tentang memperkenalkan agama lain, sehingga 
anak-anak  dilatih untuk saling toleransi dengan mereka yang berbeda agama. 
Untuk materi-materi Cinta Tanah Air berupa video-video, menggambar, 
mewarnai, menyanyikan lagu kebangsaan intinya yang berhubungan dengan 
tema cinta tanah air. Dan untuk materi TNI Cilik tentu berkaitan dengan 
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tujuannya, jadi isinya itu ya apa yang sedang dilihat, misalnya jika anak ke 
museum mereka melihat pesawat maka mereka dijelaskan pesawat ini 
digunakan pada saat penjelajahan dan dibuat tahun berapa di pakai oleh siapa 
gitu jadi anak sambil melihat sambil mendengarkan. 
MH :  
Yang dijadikan acuan materi pendidikan kedisiplinan di TK Garuda VI 
Medari Sleman Yogyakarta tata tertib. Peraturan yang ada dalam tata tertib 
ada bermacam-macam, di antaranya tentang berpakaian, aturan di dalam 
kelas, dan juga sanksi yang dikenakan apabila melanggar, namun sanksi yang 
diberikan tidak berat. Materi yang banyak diberikan dalam pendidikan 
religiositas berkaitan dengan toleransi antar umat beragama, bagaimana kita 
hidup bersama dalam beda agama serta toleransi yang harus dilakukan 
sehingga dapat tercipta suasana yang nyaman. Materi Cinta Tanah Air yang 
digunakan berbeda-beda sesuai dengan jadwal yang sudah di tetapkan. 
Materi-materi pendidikan Cinta Tanah Air diantaranya menggambar, 
menyanyi, mewarnai, mengenal pahlawan dan lain-lain. Untuk kemarin yang 
terkahir kunjungan ke Museum kami juga mengundang pemateri. Pemateri 
yang di undang biasanya yang sangat berkompeten dalam bidangnya. 
 Kesimpulan :  
Materi-materi yang digunakan pada saat pelaksanaan pendidikan bela Negara 
berbeda-beda sesuai dengan programnya, materi-materinya berupa: 
a. Materi pendidikan kedisiplinan: materi dalam pendidikan kedisiplinan 
tidak ada materi khusus, namun materi yang diberikan adalah adanya 
tata tertib sehingga guru menggunakan tata tirtib sebagai acuan dari 
pendidikan kedisiplinan. 
b. Materi pendidikan religiositas: materinya berupa contoh kehidupan 
sehari-hari bagaimana cara hidup bertoleransi antar sesama. 
c. Materi Cinta Tanah Air: materi cinta tanah air itu banyak macamnya, 
seperti menggambar bendera, mewarnai bendera, mewarnai rumah-
rumah adat, menyanyikan lagu-lagu kebansaan, mendengarkan cerita 
sejarah bangsa indonesa, mengenalkan pahlawan nasional, menghafal 
sila-sila dalam pancasila dan lain-lain. 
d. Materi TNI Cilik: dalam program ini juga tidak ada materi khusus yang 
diberikan kepada anak, tapi jika mereka sedang melaksanakan 
kunjungan, maka materinya apa yang mereka lihat pada saat kunjungan. 
9.  Bagaimana metode untuk melaksanakan program-program pendidikan bela 
Negara? 
SS :  
Metode yang digunakan dalam pemdidikan kedisiplinan itu sebenarnya 
sederhana dan untuk kebaikan mereka, contohnya di dalam kelas mereka 
ramai sendiri peserta didik disuruh untuk maju dan dihukum dengan 
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menyanyikan lagu Indonesia raya. Untuk pendidikan religiositas metodenya 
biasanya pakai contoh-contoh seperti misalnya video tentang berbagai agama 
dan mereka saling hidup damai. contoh lewat perilaku kesehariannya yang 
tidak membedakan dalam bersikap. Metode yang digunakan  tidak khusus 
untuk Cinta Tanah Air, metode yang digunakan disesuaikan dengan anak TK 
dan seperti biasanya, mereka datang berbaris di depan kelas disiapkan oleh 
salah satu murid. Lalu berdoa, menyanyikan lagu Indonesia Raya dan 
mengikuti pelajaran sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Dan yang 
terakhir untuk  TNI Cilik metode yang digunakan itu metode ceramah atau 
pada saat kunjungan seperti itu di jelaskan tentang apa yang dilihat, ada juga 
game pokoknya yang membuat mereka paham dengan apa yang mereka lihat 
biar kunjungan itu selalu di inggat oleh mereka sampai nanti.” 
MH :  
Metode yang ada pada pendidikan kedisiplinan berupa kompensasi sekolah. 
Jika mereka melanggar peraturan pada saat jam pelajaran maka sanksi yang 
diberikan adalah menyanyikan lagu Indonesia Raya, Mengahfal sila dalam 
pancasila dan lain-lain. Jika siswa melanggar tata tertib waktu istirahat ada 
sanksi yang diberikan berupa membereskan alat permainan yang ada dan 
diletakkan pada tempat yang sudah tersedia. Metode pendidikan religiositas 
yang ada di TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta seperti memutarkan 
video-video kehidupan sehari-hari,  siswa kelas B diwajibkan untuk ikut serta 
dalam kegiatan ibadah bersama orang tua, keluarga ataupun masyarakat serta 
ikut dalam kegiatan keagamaan.. Setelah selesai mengikuti kegiatan siswa 
diwajibkan untuk meminta tanda tangan sebagai bukti mereka mengikuti 
kegiatan. Metode pada Cinta Tanah Air yang dilakukan bertahap ya, setelah 
peserta didik datang lalu mereka meletakkan tas masing-masing ditempatnya 
lalu mereka berbaris di depan kelas untuk masuk ke kelas, sampai kelas 
mereka berdoa dan menyanyikan lagu Indonesia Raya sebagai bukti bahwa 
mereka mencintai dan menghargai bangsa Indonesia, setelah itu mereka 
menjalankan program sesuai dengan jadwal yang ada misalnya 
mendengarkan dongeng tentang sejarah perjuangan bangsa Indonesia, 
menonton video waktu para pahlawan memperjuangkan bangsa Indonesia, 
mengenal para pahlawan, menghafal lagu kebangsaan, menggambar dan 
mewarnai tokoh pahlawan, rumah adat, bendera Negara. Dan untuk Metode 
TNI Cilik tidak hanya disampaikan dengan metode ceramah namun, juga ada 
permainan-permainan, baris berbaris.” 
 Kesimpulan :  
Metode-metode yang ada pada program-program pendidikan bela Negara 
bermacam-macam sesuai dengan programnya, metode-metodenya sebagai 
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berikut: 
a. Metode pada pendidikan kedisiplinan, pada program ini tidak ada 
metode yang khusus, namun dalam program ini hanya menggunakan 
kompensasi atau hukuman, hukuman yang diberikan untuk kebaikan 
mereka. Contoh: pada saat waktu istirahat peserta didik melakukan 
kesalahan, maka hukuman yang diberikan adalah memberekan 
mainannya yang sudah selesai dipakai. 
b. Metode pada pendidikan religiositas, pada program religiositas 
menggunakan metode ceramah, jadi guru memberikan pengetahuan 
dengan contoh kehidupan sehari-hari. 
c. Metode dalam Cinta Tanah Air, metode yang diberikan seperti halnya 
pembelajaran biasa hanya tema yang diberikan adalah bertemakan 
cinta tanah air. Contohnya: menggambar bendera, mewarnai lambing 
Negara atau rumah adat, menyanyikan lagu kebangsaan dan lain-lain. 
d. Metode pada TNI Cilik, metode yang digunakan adalah metode 
ceramah dan game. 
10.  Bagaimana hasil yang didapatkan setelah siswa melaksanakan program-
program tersebut? 
SS :  
Hasil yang tampak pada diri siswa dari pendidikan kedisiplinan adalah 
mereka dapat meletakkan mainan yang telah mereka gunakan pada 
tempatnya, tertib dalam mengantri dan lain-lain. Dalam pendidikan 
religiositas hasil yang di dapat adalah peserta didik jadi tahu bahwa setiap 
agama itu mengajarkan nilai-nilai kebaikan, mereka dapat hidup damai 
berdampingan bertoleransi tanpa saling menghakimu atau merasa lebih 
segala-segalanya, yaitu karena mereka tahu bahwa jujur, menghormati orang 
lain, memperjuangkan orang miskin, dan lain sebagainya itu ada di setiap 
ajaran agama apapun. Hasil dari Cinta Tanah Air itu mampu melatih anak 
untuk mengenal bangsa indonesia lebih banyak, mereka bisa dapat memiliki 
rasa nasionalisme dari hati mereka. Hasil dari TNI cilik ini memberikan 
manfaat tersendiri bagi siswa, terutama dalam hal untuk meningkatkan sikap 
tegap, sikap tangguh, sikap kuat.” 
MH :  
Adanya pendidikan kedisiplinan di sini membuat siswa menjadi lebih disiplin 
Disiplin untuk diri sendiri maupun dalam hal demi kepentingan bersama. 
Siswa juga lebih hormat kepada orang tua, mereka juga santun, membentuk 
mereka menjadi lebih bertanggung jawab. contohnya ketika mereka akan 
mengahadapi lomba drumband mereka mempunyai jiwa semangat, meskipun 
sedikit mengeluh namun pada akhirnya mereka mendapatkan juara pertama. 
Jika pada pendidikan religiositas hasilnya anak  saling toleransi, saling 
memahami dan saling menerima teman meskipun beda agama. Untuk 
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program Cinta Tanah Air hasilnya dapat meningkatkan rasa nasionalisme 
terhadap bangsa dan pahlawan Indonesi. Hasil dari TNI Cilik, lebih semnagat 
belajar, lebih mengetahui tentang sejarah dan memberikan wawasan yang 
luas. 
 Kesimpulan  :  
Setelah adanya program-program pendidikan bela Negara, pasti ada hasil 
yang di dapat setelah program-program tersebut dilaksanakan. Hasil dari 
program-program tersebut sebagai berikut: 
a. Hasil dari program pendidikan kedisiplinan adalah anak lebih disiplin 
dan mandiri di sekolah maupun di rumah. 
b. Hasil dari program pendidikan religiositas, peserta didik jadi tahu bahwa 
setiap agama itu mengajarkan nilai-nilai kebaikan, mereka dapat hidup 
damai berdampingan bertoleransi tanpa saling menghakimu atau merasa 
lebih segala-segalanya, yaitu karena mereka tahu bahwa jujur, 
menghormati orang lain. 
c. Hasil yang  di dapat setelah adanya cinta tanah air ialah meningkatkan 
rasa nasionalisme, anak dapat mengetahui sejarah bangsa Indonesia, 
menghafal lagu kebangsaan dan sila-sila pancasila. 
d. Hasil yang di dapat setelah melakukan program TNI Cilik adalah anak 
lebih banyak ilmu dan pengetahuan, anak lebih pintar bercerita, anak 
lebih bisa bersikap tegap, tangguh, dan kuat. 
11. Bagaimana evaluasi untuk mengetahui keberhasilan program-program 
tersebut? 
SS :  
Evaluasi pendidikan kedisiplinan dalam bentuk perwalian dan untuk para 
guru kelas untuk mengecek atribut, pakaian, rambut anak-anak,. Dan evaluasi 
pada pendidikan religiositas yang pasti selalu ada refleksi di akhir pelajaran, 
selain itu juga terdapat pertanyaan langsung pada saat pembelajaran 
berlangsung. Evaluasi yang di berikan pada Cinta Tanah Air berupa 
pertanyaan sebelum pulang, pertanyaan yang tanyakan mengenai apa yang 
sebelumnya di pelajari. Evaluasi juga di lakukan pada saat mereka 
mengerjakan tugas akhir dengan melihat bagaimana jawaban mereka sesuai 
apa tidak. Evaluasi yang dilakukan pada program TNI Cilik dengan cara 
mereka ditanyai soal apa yang sudah dilihat, apa yang sudah dilakukan dan 
bercerita apa yang mereka lihat.” 
MH :  
Evaluasi pada pendidikan kedisiplinan dengan cara pengecekkan kerapian 
siswa, kelengkapan atribut, serta kerapian rambut, melihat kedisiplinan dan 
bertanggung jawab dalam semua apa yang telah dilakukan. Perwalian siswa 
dilakukan dua bulan sekali dengan mengumpulkan orang tua siswa ke 
sekolah. Pada program religiositas selalu ada refleksi soal-soal, soalnya 
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dijawab langsung ataupun dibawa pulang untuk direfleksi dengan 
kesehariannya siswa. Untuk Cinta Tanah Air bentuk evaluasi ada dua yang 
pertama yaitu dengan cara sesi Tanya jawab sebelum pulang sekolah, dan 
evaluasi dengan melihat nilai ujian akhir mereka baik atau tidak. Untuk 
evaluasi TNI Cilik dilakukan dengan cara menceritakan kembali, menjawab 
pertanyaan dan melakukan game. 
 Kesimpulan  :  
Evaluasi untuk mengetahui keberhasilan pada program pendidikan bela 
Negara sebagai berikut: 
a. Evaluasi yang dilakukan pada pendidikan kedisiplinan dengan cara 
perwalian sehingga orang tua ditanya apakah anaknya sudah lebih 
disiplin atau belum, evaluasi juga dilihat dari tingkah laku anak setiap di 
kelas atau di luar kelas. 
b. Evaluasi pada pendidikan religiositas dengan cara memberikan 
pertanyaan kepada siswa sebelum mereka pulang dengan pertanyaan 
yang sebelumnya sudah di ajarkan. 
c. Evaluasi yang dilakukan pada Cinta tanah air adalah dengan cara 
memberikan pertanyaan perihal pelajaran yang bertemakan cinta tanah 
air dan melihat nilai ujian akhir peserta didik. 
d. Evaluasi yang dilakukan pada TNI Cilik dengan  cara melakukan Tanya 
jawab, bermain game, dan peserta didik disuruh untuk menceritakan 
kembali apa yang mereka lihat dan mereka lakukan. 
12.  Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pendidikan 
bela negara di TK Garuda VI Meduri Sleman Yogyakarta? 
EM :  
Faktor pendukung pelaksanan pendidikan bela negara di TK Garuda VI 
Medari Sleman Yoyakarta yakni terdiri dari faktor intern dan faktor ekstern. 
Dari intern, yayasan sering mengadakan sosialisasi kepada guru mengenai 
pendidikan bela negara. Sedangkan faktor ekstern berupa dukungan dari 
orang tua siswa maupun komite sekolah. Kendala datang biasanya dari siswa 
baru, siswa sulit untk di ajarkan disiplin. Kendala yang selanjutnya yaitu 
datang dari kodim. Jika kodim sedang melaksanakan kegiatan yang formal 
anak-anak tidak boleh bermain di luar kelas karena menggangu kegiatan 
yang sedang dilaksanakan oleh para anggota TNI, hal tersebut karena lokasi 
TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta berda di antara kantor dan rumah 
dinas kodim sleman.” 
MH :  
Pendukung pelaksanaan pendidikan bela negara yang pertama dukungan dari 
yayasan, yayasan sering mengadakan berbagai kegiatan pelatihan maupun 
workshop pendidikan bela negara. Yang kedua kesadaran guru, serta warga 
sekolah karena bisa menghidupi pendidikan bela negara. Kesadaran warga 
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sekolah untuk senantiasa memberikan contoh yang baik kepada siswa dengan 
cara menjadi pribadi yang lebih bertanggung jawab, tepat waktu, dan lain 
sebagainya. fasilitas dan sarana prasarana membantu pelaksanaan pendidikan 
bela negara. Kendalanya Biasanya perihal untuk mendisiplinkan siswa. Yang 
kedua perihal anak tidak boleh mengganggu para anggota TNI pada saat 
kegiatan dan dilarang keluar kelas. 
SS :  
Faktor pendukung Komitmen guru untuk menghidupi identitas sekolah 
sebagai sekolah yang membela negara merupakan daya dukung dari 
pelaksanaan pendidikan bela negara. Yayasan mendukung dengan cara 
memberikan berbagai pelatihan pengembangan diri bagi guru untuk dapat 
mensukseskan pendidikan bela Negara. Orang tua siswa juga memberikan 
dukungan yang luar biasa baik dari segi moril maupun materil. Kendala 
biasanya datang dari siswa kelas A yang belum paham dengan kebiasaan 
disiplin. Kendala juga datang dari pihak kodim anak-anak tidak boleh keluar 
kelas jika sedang ada kegiatan.  
 Kesimpulan :  
Faktor pendukung dan penghambat implementasi kebijakan pendidikan bela 
Negara terdiri atas faktor intern dan ekstern, adapun faktor-faktornya sebagai 
berikut: 
a. Faktor pendukung 
1) Faktor intern 
a) yayasan sering mengadakan sosialisasi kepada guru mengenai 
pendidikan bela Negara 
b) komitmen warga sekolah yang baik 
c) sarana prasarana yang memadai 
d) suasana sekolah yang nyaman 
2) faktor ekstern  
a) dari pihak kodim membantu dan mendukung program-program 
b) yayasan Persit Kartika Jaya membantu mendampingi dalam 
rangka mensukseskan program 
c) orang tua tidak hanya mendukung dari segi materil tapi juga 
moril 
b. faktor penghambat 
1) faktor intern 
a) komitmen guru masih kurang 
b) siswa baru masih sulit untuk adaptasi dengan sekolah 
2) faktor ekstern 
a) kurangnya pemahaman orang tua 
b) dari pihak kodim (jika sedang ada kegiatan maka anak dilarang 
untuk keluar kelas) 
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13.  Apa solusi yang dilakukan untuk faktor penghambat pelaksanaan pendidikan 
bela negara di TK Garuda VI Medari Sleman Yogyakarta? 
 IA :  
Solusi yang dilakukan dengan ada pembinaan guru setiap 1 tahun sekali 
Mbak. Kalau untuk orang tua sekarang ada solusi kebijakan sekolah, jadinya 
orang tua lebih paham dan mengerti dengan program yang ada disekolah. 
Untuk solusi jika ada kegiatan anggota TNI maka anak biar tidak bosen 
diberikan permainan yang membuat mereka sibuk dengan permainan sampai 
waktu jam masuk dimulai. 
EM :  
Untuk mengatasi masalah yang ada biasanya ada hearing dengan Ketua 
Yayasan Persit Kartika Jaya sehingga bisa dilakukan pembinaan untuk 
menuju perbaikan. Serta adanya inovasi permainan pada anak dalam kelas. 
Ada juga pemberian sosialisasi kepada orangtua murid dimana orangtua 
diberikan pemahaman tentang program-program yang ada di TK Garuda VI 
Medari Sleman Yogyakarta. 
HM :  
Tentunya saja solusinya dengan memberi pemahaman bagi siswa dan orang 
tua. kami sudah berusaha dengan melakukan sosialisasi kebijakan, seperti 
yang ada di buku. Melalui sosialisasi kebijakan harapannya orangtua akan 
lebih paham dengan proses kebijakan yang ada di sini. 
SS :  
Solusi yang diberikan itu setiap programnya berbeda, salah satunya yaitu 
memberikan sosialisasi kepada orangtua tentang program-program yang ada, 
terus jika sedang ada kegiatan oleh pihak kodim kami memberikan anak 
permainan yang seiranya bisa membuat mereka anteng di dalam kelas 
Kesimpulan   
Solusi yang dilakukan untuk faktor penghambat yang ada di TK Garuda VI 
Medari Sleman Yogyakarta berupa: 
a. Memberikan sosialisasi kepad orangtua tentang program-program 
yang ada di sekolah. 
b. Pengadaan hearing dengan pihak yayasan Persit Kartika Jaya 
c. Memberikan permainan yang menyenangkan agar anak tidak keluar 
kelas. 
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LAMPIRAN   
DOKUMEN SEKOLAH 
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TAMAN KANAK-KANAK GARUDA VI 
KODIM 0732 
Jalan Bayangkara Km. 14 Medari Triharjo Sleman Yogyakarta 
No. Telpon ( 0274) 868526 Kode Pos 55514 
 
TATA TERTIB SISWA  
TK GARUDA VI MEDARI SLEMAN YOGYAKARTA 
 
1. Siswa datang di sekolah sebelum jam 07.30 
2. Jam 07.30 siswa harus berbaris rapi di depan kelas disiapkan oleh salah satu 
siswa. 
3. Siswa tidak boleh keluar kelas kecuali ijin dari guru dan kepala sekolah 
4. Siswa boleh membawa makanan dari rumah 
5. Siswa tidak diperbolehkan membeli makanan di luar 
6. Siswa harus memakai atribut pakaian yang rapi dan lengkap 
7. Selama di sekolah siswa tidak boleh bertengkar  dengan siswa lain 
8. Siswa dilarang membuang sampah sembarangan 
9. Siswa harus sopan kepada guru dan kepala sekolah 
10. Siswa harus disiplin selama di sekolah 
11. Siswa tidak boleh pulang sebelum jam pelajaran usai kecuali sakit atau ijin. 
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TAMAN KANAK-KANAK GARUDA VI 
KODIM 0732 
Jalan Bayangkara Km. 14 Medari Triharjo Sleman Yogyakarta 
No. Telpon ( 0274) 868526 Kode Pos 55514 
 
TATA TERTIB GURU  
TK GARUDA VI MEDARI SLEMAN YOGYAKARTA 
1. Guru hadir ke sekolah sebelum jam 07.15 
2. Sebelum siswa datang guru sudah mempersiapkan kelas 
3. Guru harus mendampingi anak untuk berbaris di depan kelas sebelum masuk 
ke kelas 
4. Menjaga siswa selama di sekolah 
5. Dilarang membentak, kekerasan ataupun bertindak asusila kepada peserta didik 
6. Melaksanakan tugas sesuai yang di tugaskan  
7. Dilarang pulang sebelum semua siswa telah di jemput orangtuanya  
8. Membina kerjasama antar sesama warga sekolah dengan baik 
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LAMPIRAN 7  
DOKUMENTASI 
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Lampiran 7.1. Foto-Foto pada Saat Penelitian 
 
Aktivitas anak-anak dalam mengikuti 
ekstra kulikuler drum band 
 
Anak-anak sedang melakukan 
kunjungan ke pemadam kebakaran 
 
Anak-anak sedang mendengarkan 
penjelasan dari polwan pada saat 
kunjungan 
 
Aktivitas anak-anak dalam 
pelaksanaan 
 
Anak-anak sedang melakukan outbond 
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Wawancara dengan Ibu EM selaku 
kepala sekolah TK Garuda VI Medari 
Sleman Yogyakarta 
 
Buku pembelajaran program 
pendidikan Cinta Tanah Air 
 
Papan profil sekolah  
Gambar sekolah tampak dari 
depan 
 
Taman bermain outdoor 
 
Tempat penyimpanan tas 
 
 
